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Suara pintu yang terbuka meraih kesadaran 
gadis bertubuh mungil yang tersembunyi di 
dalam selimut. Gadis itu menatap ke balik celah 
selimutnya untuk mencari tahu siapa yang masuk 
kamarnya di tengah malam seperti ini. Sejak tadi 
lelap memang belum meraihnya, jadi dia 
bersembunyi di dalam selimutnya untuk 
menghindari hal yang tidak dia inginkan muncul. 
Atau seseorang yang tidak dia inginkan. 


Tapi sekarang sosok itu telah ada di jarak 
pandangnya. Pria itu selalu tahu di mana dia 
bersembunyi. Sangat sulit membohonginya 
karena di mana saja dia berada sosok itu akan 
selalu menemukannya. Namun gadis itu tidak 
akan mudah menyerah. Setidaknya ia mungkin 
bisa memohon. Walau kerap permohonannya 
tidak didengarkan atau tidak di pedulikan sama 
sekali. 


Pintu yang tadi terbuka kembali tertutup. 
Sang gadis mulai merasakan degup jantungnya 
yang memburu. Dia memegang ujung selimut 
putih itu dengan kuat. Dia harus bertahan. 
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Mungkin saja pria itu tidak akan menemukannya 
kali ini. Siapa tahu keajaiban datang padanya. 
Hanya kali ini. 


Tubuh kecilnya meringkuk. 


Suara sepatu teredam lantai. Langkahnya 
terukur dengan sempurna dan matanya yang 
sewarna langit malam tampak menatap sosok di 
balik selimut itu. Senyum terukir indah di 
bibirnya. Dia ingin tertawa kecil tapi dia takut 
sosok itu akan terperanjat takut. Sekarang saja 
tubuh kecilnya sedang coba menahan desakan 
ingin lari. Ya, dia tahu itu. Getaran tubuh mungil 
itu bisa dirasakannya. 


Dia berjalan mendekat. Mengambil tempat 
di sisi ranjang di mana sisi itu luas. Seolah gadis 
kecilnya ingin menyisakan tempat untuknya. 
Gadis itu memang sangat mengerti dirinya. 


Dia berdehem. Setidaknya dia ingin 
mengumumkan kehadirannya. Yang mungkin 
tidak di sadari gadis itu. 


Getaran berhenti dan sedikit demi sedikit 
gadis itu menurunkan selimutnya. Menatap 
dirinya lewat mata coklat yang terlalu lugu untuk 
di abaikan. Mata polos yang mengikatnya dalam 
pandangan pertama mereka. 


Enniyy - 3 


Pria itu mengangkat tangan dan 
menyentuh rambut sang gadis dengan 
kelembutan yang membuat tubuh gadis itu 
berusaha menjauh. Tapi besi pembatas ranjang 
telah ada di belakangnya jadi gadis itu tidak akan 
bisa kemana-mana. Dia sudah terperangkap. 


"Jia,” panggil pria itu. 

Jia menatapnya dan tahu apa yang 
dimintanya. Tapi gadis itu menggeleng. 

"Gak mau. Jia sakit." 

"Kali ini tidak," bujuknya. 


Jia masih menggeleng. Dia masih ingat 
terakhir pria itu melakukannya, dia hampir 
merasakan tubuhnya terbelah dua. Jadi dia tidak 
mau itu terulang. Dia kapok. 


"Percaya sama aku. Kali ini gak akan sakit, 
akan aku lakukan dengan pelan." 


Jia bergeming. Dia tidak akan percaya 
pada sosok di depannya. Banyak kebohongan 
yang sudah terlontar dari mulut manis itu. Jadi dia 
tidak akan percaya lagi. 


"Jia buka sendiri atau aku yang buka." 


Mata sekelam langit malam itu menyorot 
tajam. Dia masih menyentuh gadis mungilnya 
dengan lembut tapi jelas tatapannya mengatakan 
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hal yang berbeda. Pria itu tidak lagi sesabar 
sebelumnya. 


Tahu kalau dia tidak memiliki pilihan 
membuat Jia beringsut bangun. Dengan senang 
hati pria itu membantunya. Dengan kelembutan 
yang lebih baik lagi. Seolah gadis mungil itu 
adalah harta paling berharga miliknya. Dan 
kenyataannya memang begitu. 


"Al janji gak sakit?" tanya gadis itu dengan 
nada ragu. 


Al. Alpha mengangguk dengan sungguh- 
sungguh. "Tidak akan." 


Akhirnya perlahan tangan rapuhnya mulai 
meraih satu-persatu kancing bajunya dan mulai 
membukanya. Menampakan tubuh polos di 
baliknya yang membuat mata Alpha bersinar 
dengan cara paling liar. Kali ini dia sangat yakin 
kalau Jia sungguh hartanya yang paling berharga. 


Pria itu meraih dasinya dan membukanya. 
"Kemarikan tanganmu," pinta Alpha. 


"Jangan ikat Jia. Kali ini Jia gak akan 
berontak. Tangan Jia sakit," rengek sang gadis 
dengan isak tertahan. 


"Sini tangannya Jia, aku akan ikat dengan 
lembut. Gak akan keras." 


Enniyy - 5 


Alpha sudah meraih tangan gadis berusia 
18 tahun tersebut. Membuat gadis itu tidak bisa 
melawan saat dia memberikannya tatapan tajam 
seperti biasa. Gadis itu tidak akan pernah bisa 
melawannya. Karena gadis itu memang hadir 
untuk menuruti perintahnya. 


Setelah tangannya terikat, Alpha membuat 
ikatan itu menyatu dengan ranjang dan Jia 
terlentang di atas ranjang dengan tubuh telanjang. 
Mata coklatnya menatap langit-langit kamar. Ada 
gerakan di bibirnya seperti doa. Berharap 
memang tidak sesakit sebelumnya. 


Alpha segera melumat bibir yang bergerak 
seolah menggodanya. Membungkam Jia tanpa 
kata saat tangannya mulai bekerja dengan sangat 
baik. Malam ini dia akan membuat gadis itu tahu 
apa itu surga dunia. 


KKK 
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Gadis itu beranjak dari tempatnya dan 
masuk ke dalam ruangan yang telah di tutup 
pintunya. Dia berjalan sangat pelan. Terlalu pelan 
hingga tidak ada suara menginjak lantai. 
Seharusnya ruangan itu memiliki lampu tapi dia 
tidak mau menyalakannya. Dia suka cahaya 
remang ini. Dia memang suka gelap. 

Dia memilih duduk di tempat yang tinggi 
dan benda yang tadi ada di tangannya tergenggam 
kuat. Dia menatap benda itu dengan sedikit sendu 
tapi sepertinya benda itu adalah satu-satunya 
penyelamat yang dia miliki. Rambut panjangnya 
yang mencapai pinggang dan jatuh lurus tidak dia 
ikat. Mata coklatnya menatap pintu sekali lagi 
untuk memastikan kalau tidak akan ada yang 
melihatnya. Dan memang tidak ada. Ibunya telah 
Jatuh tertidur sejak tadi jadi dia sendirian di sini. 

Ada fase di mana gadis itu merasa dunia 
begitu jahat padanya. Begitu tidak peduli 
padanya dan begitu menyakitinya. Sekarang dia 
tengah merasakannya jadi dia merasa sudah tidak 
hidup lagi. Mereka mengabaikannya, bahkan 


ibunya. Wanita itu terlalu sibuk dengan pekerjaan 
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barunya dan tentu saja ayah barunya atau calon 
ayahnya. Mengingat pria itu belum sepenuhnya 
masuk dalam lingkar keluarga mereka. Tapi 
ibunya terlihat akan menjadikannya ayahnya 
dalam waktu dekat. 

Ibunya terlalu sibuk dengan pria itu hingga 
bahkan tidak lagi peduli dengannya. Dia tidak 
bisa mengatakan apapun pada wanita itu, tidak, 
dia tidak harus mengatakannya tapi seharusnya 
wanita itulah yang mengerti dia. Bukankah 
sepatutnya begitu? Itukan guna sebuah keluarga? 
Saling mengerti. Tapi ibunya tidak, sejak awal 
dia memang tidak pernah diperdulikan. Sama 
sekali. 

Gadis itu terisak. Tanpa aba-aba sang bukti 
kesedihan mengalir ke pipinya. Sangat 
menyedihkan. Dia tidak bisa terus begini, dia 
tidak merasakan apa itu hidup. Jadi ya, dia harus 
kembali tahu alasan apa yang membuat dia ada di 
dunia 1ni. 

Sekarang tangan sang gadis menggulung 
lengan bajunya dan mengangkatnya sedikit 
hingga ke siku. Melihat terlalu banyak bekas di 
sana hingga dia tidak tahu di mana lagi bisa 
menggoreskan tubuhnya. 

Lalu gadis itu terpikir lengan yang satu lagi. 
Dia juga menggulung lengan bajunya yang satu 
lagi. Dia tersenyum. Dia menemukannya. 
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Kesenangan mengalir di mata sendunya. Dia 
menikmati waktu seperti ini. 

Pisau kecil tajam itu mulai menggores 
lengannya. Pelan dan hati-hati. Menikmati rasa 
sakitnya dengan mata berbinar senang. Dia 
menghela nafas dengan lega, dia tahu kini kalau 
inilah alasannya hidup. Rasa sakit inilah 
alasannya. 

Aliran darahnya yang merembes keluar 
dari tangannya terasa bagai surga baginya. Dia 
tidak kuasa menahan desahan suaranya yang 
cukup keras. Dia lupa kalau harusnya dia 
melakukannya dengan diam-diam saja. 

Suara pintu yang terbuka kasar 
membuatnya terkejut. Mata nanar ibunya 
menjadi pandangan pertama yang dilihatnya. 
Ibunya yang malang. Wanita itu bahkan telah 
menyalakan lampu dan melihat darahnya 
mengalir deras. Darah putrinya. 

Segera saja Jia, sang gadis menjatuhkan 
pisau kecilnya ke lantai. Lalu menurunkan lengan 
bajunya. Tapi begitu dia menurunkan lengan 
bajunya, baju itu terkena darahnya hingga terasa 
basah. Sepertinya dia melukai dirinya terlalu 
dalam hingga darahnya sangat banyak. Dia 
kelewatan. 

Ibunya berlari mendekat dan berlutut di 
depannya. Isak tangis wanita itu tidak membuat 
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Jia mengalihkan pandangan dari kekesalannya 
akan bajunya yang terkena darah. 

"Mama, baju Jia kotor," rengek Jia. 

Mamanya memeluk Jia erat. Tangis wanita 
itu Sungguh pecah dan sepertinya dia tidak terlalu 
ambil peduli dengan baju kotor itu. 

"Mama Jia gak bisa nafas. Lepasin, Jia." 

Alenta melepaskan putrinya dengan segera. 
Wanita berusia 34 tahun itu menatap wajah pucat 
pasi di depannya. Putrinya kehilangan terlalu 
banyak darah. 

"Kita ke dokter sayang. Kita obati lukanya 
ya?" Alenta mengusap pipinya. Airmata tidak 
mau berhenti tapi bibir pucat putrinya 
menandakan kalau gadis kecilnya tidak butuh 
tangisan melainkan tindakan. 

Jia menggeleng. "Jia gak sakit, Ma." 

"Sayang," Alenta berkata lembut. Walau 
sesungguhnya sekarang otaknya setengah gila 
karena khawatir. "Kalau gak diobatin nanti 
semua baju yang kamu pakai kotor. Kamu mau 
baju-baju di lemari berwarna merah?" 

Jia menggeleng. Dia tidak mau. Dia 
memang suka warna merah tapi dia tidak mau 
semua bajunya warna merah. 

"Nah kalau begitu ikut sama mama ke 
dokter ya? Nanti kita suruh dokternya bersihin." 
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Akhirnya gadis itu mengangguk dan 
Alenta serta merta merasakan lega di hatinya. 
Segera dia membawa Jia dengan memapah tubuh 
mungil dalam dekapannya. Putrinya terlalu kecil 
dan terlalu rapuh. Bodohnya dia yang lupa akan 
semua fakta itu. Dia terlalu sibuk dengan 
dunianya sendiri hingga dia melupakan putrinya 
yang membutuhkan perhatian lebih darinya. 

Mulai sekarang dia akan tetap mengingat 


semuanya. 
Kaka 


Lembaran-lembaran kertas berserakan. 
Mengenai wajah seseorang. Sosok itu melempar 
kertas tanpa peduli betapa lelahnya orang 
mengumpulkan kertas itu untuknya, kebodohan 
mereka yang membuatnya marah dan itu adalah 
amarah yang sesungguhnya. Dia tidak bisa 
melepaskan begitu saja mereka. 

"Aku ingin mereka semua dipecat! 
Mengerti?" 

"Baik, Tn. Corbis." 

Alpha memijit kepalanya dengan pening. 
Sialan mereka, membuatnya sakit kepala seperti 
ini. Dia tidak suka sakit kepala jadi mereka benar- 
benar harus bertanggung jawab. 

"Ambilkan obatku," kata Alpha setelahnya. 

Orang itu berlalu pergi dan Alpha memilih 
berdiri di jendela dan memperhatikan sekitarnya. 
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Melihat jalanan kota yang tampak macet seperti 
biasa. Macet yang memuakkan. Apalagi dia harus 
tinggal di tempat seperti ini membuatnya 
semakin bertambah ingin gila. Sayang sekali 
karena dia memang setengah gila sejak dulu. 

Sekarang sepertinya akan menjadi penuh. 
Mengingat orang-orangnya yang tidak becus 
dengan pekerjaan mereka. 

Almamater putih yang sejak tadi dia pakai 
telah lepas dari tubuhnya. Menyisakan kemeja 
hitam yang tergulung sampai ke lengan juga jam 
tangan mahal melingkar di pergelangan 
tangannya. Dia menekan satu tangan di 
pinggangnya dan satu tangan lagi di teralis 
jendela. Mata pekatnya melihat salah satu mobil 
yang menarik perhatiannya. 

Bukan mobilnya, dia memiliki terlalu 
banyak mobil keluaran terbaru jadi sepertinya 
tidak akan ada mobil yang membuat membuat 
perhatiannya pecah. 

Tapi itu lebih karena seorang gadis muda 
yang keluar dari mobil inova hitam. Gadis itu 
cantik. Menggoda. Muda dan rapuh. Dia harus 
tersenyum pada pandangan pertama dengan gadis 
yang tidak sedang melihatnya. Dia berada di 
lantai tiga jadi pastinya gadis itu tidak akan bisa 
menatapnya. Walau dia menatap penuh pada sang 
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gadis yang berambut sangat panjang dan juga 
lurus. 

Dia memakai pakaian panjang yang 
menutup seluruh tubuhnya tapi beberapa bercak 
merah di pakaiannya membuat Alpha mengerut. 
Dia tidak suka. Gadis itu terluka. 

Gadis itu telah menghilang dari 
pandangannya. Dia masuk ke gedung ini dan 
Alpha tahu kalau sebentar lagi dia akan 
menemukan gadis itu di depannya jadi dia bisa 
melihatnya sepuas hatinya. 

Kesenangannya tidak membuat Alpha 
segera berbalik untuk melihat siapa yang 
mengetuk pintu yang telah terbuka. 

"In. Corbis. Ada pasien," beritahu 
asistennnya. 

Alpha tersenyum dengan miring. Pria itu 
meraih almamater dan segera memakainya. Dia 
akan menyambut tamunya dengan penuh sukacita. 

"Suruh dia masuk." 

Suara Alpha serak. Sial, dia hampir bisa 


merasakan gadis tersebut. 
KKK 
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Jia menatap ruangan yang cukup mewah 
untuk ukuran rumah sakit jiwa. Dia tidak tahu ada 
tempat seperti ini di kotanya dan juga fasilitas 
yang cukup lengkap. Ranjang dengan ukuran 
besar yang pastinya akan muat untuk dua orang. 
Ada TV. AC. Juga kamar mandi dalam ruangan 
yang sudah dia periksa dan membuatnya takjub. 
Dia geleng-geleng kepala. Mamanya tidak harus 
mengeluarkan uang sebanyak ini. 

Tanpa mata pintar gadis itu tahu persis 
kalau tempat ini mahal. Dia yakin. 

Suara percakapan mamanya dan dokter itu 
terdengar di telinganya. Mereka membicarakan 
dirinya dan kesembuhannya. Ini pasti akibat dia 
yang melukai dirinya. Tanpa sadar Jia 
memperhatikan tangannya. Punggung tangannya 
yang mulus dan tidak pernah tersentuh benda 
tajam. Tapi pastinya hanya di bagian itu saja. 
Sedang tubuhnya yang lain, dia sampai tidak bisa 
berkata-kata dengan segala goresan yang telah 
dia buat. 
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Dia sendiri tidak pernah ingat kapan dia 
melukai dirinya sebanyak itu. Ingatan tentang 
semua itu kabur di kepalanya. 

"Jadi saya akan pulang dokter. Saya 
serahkan putri saya pada anda." 

"Baik, Nyonya. Tapi tolong panggil nama 
saya saja. Itu akan membuat kita lebih nyaman ke 
depannya. Kayaknya kita akan sering ketemu." 

"Ya. Dokter... Alpha." 

Jia memutar tubuhnya. Suara Mamanya 
lebih dekat dan pintu yang dia biarkan terbuka 
setengah kini semakin lebar terbuka. Mamanya di 
sana. Tengah berdiri memperhatikan dia. 

"Jia." 

"Ma." 

Mamanya mendekat dan berjalan cepat. 
Gadis itu terkejut saat ibunya merangkul dia 
dalam dekap hangat. Menenggelamkan tubuhnya 
yang kecil. Menciptakan rasa aman dan nyaman 
di tubuhnya. 

"Kamu baik-baik di sini ya sayang. Mama 
akan terus datang ketemu kamu. Jaga diri dan 
ingat kamu punya nomor mama." 

"Jia gak suka di sini, Ma." 

Alenta melepaskan putrinya. Membingkai 
wajah gadis itu dengan kedua tangannya. 
"Dengar..." 

Jia menatap ibunya. 
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"Tidak akan lama. Hanya sampai kamu 
baik-baik saja dan tidak sakit lagi. Setelahnya, 
mama akan langsung bawa kamu pulang." 

Jia diam. Dia tidak tahu harus berkomentar 
apa. 

"Mama janji sayang." Di raihnya kedua 
tangan anaknya dan menciumnya dengan 
gemetar. 

Jia yang sadar mamanya aneh dan kembali 
ingin bersedih segera mengangguk. Dia tidak 
suka ibunya sedih. Dia sudah cukup lihat ibunya 
menangis hari ini. 

"Jia akan baik di sini," ungkapnya. 

Alenta memaksa sedikit senyum di 
bibirnya. Walau itu menyakiti rahangnya. "Bagus. 
Itu baru anak mama.” 

Akhirnya dia pamit pada anaknya. Setelah 
memberikan pelukan erat sekali lagi dan tentu 
saja menciptakan tangis tidak terkatakan. Dia 
meninggalkan putrinya dan di temani oleh dokter 
itu keluar meninggalkan Jia di kamarnya. 

Jia duduk di dipinggir ranjang. 
Memperhatikan ruangan bercorak bunga-bunga. 
Feminim sekali. Tidak ada gelap dan pekat. 
Seolah ruangan itu tahu hanya gelap saja tempat 
dia akan menyakiti dirinya. Dan ruangan itu tidak 
setuju untuk apa yang akan dia lakukan. Sang 
gadis menghela nafasnya. 
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Pintunya kembali terbuka. Kali ini bukan 
mamanya. Tapi dokter itu... 

Dokternya mendekat. Berdiri di depannya 
dan tangan-tangan besar itu meraih dagu kecilnya. 
Mengangkat wajahnya hingga dia mendongak 
dan mereka saling bertatapan dalam diam. 

"Ada yang kamu mau?" Dokter bertanya. 

Jia menggeleng. 

"Kalau begitu boleh kulakukan 
sesuatu...padamu." 

Gadis itu mengerjap. Menatap mata gelap 
di depannya. Sosok itu sangat tinggi dengan 
jemari besar dan panjang. Elusan jemari itu di 
dagu Jia membuat gadis itu merasa aneh. 

"Apa?" tanya Jia. 

"Katakan boleh." 

Jia diam dulu sejenak sebelum menjawab, 
"boleh." 

Sosok itu tersenyum. Lalu dia mengambil 
tempat duduk di samping Jia. 

"Putar tubuhmu," pinta sosok itu. 

Jia sedikit ragu memutar tubuhnya 
membelakangi si dokter yang juga memegang 
kedua bahunya agar tubuhnya berputar dengan 
benar. Gadis itu sedikit takut saat jari-jemari 
besar itu ada di kepalanya. Mengelus rambutnya 
dengan lembut dan hati-hati. 

"Rambut yang indah," pujinya. 
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Jia diam saja. Menunggu. Kata mamanya 
dia harus nurut sama dokter itu jadi Jia tidak 
menolak saat dokter itu meraih bahunya lalu 
menarik dia menempel di dada sosok itu. 
Membiarkan pria itu melingkarkan lengannya di 
tubuhnya. Kehangatan itu menyebar di tubuh Jia. 
Dia menyukainya. Jadi dia menyamankan diri. 

"Apa yang kamu pikirkan Jia, saat kita 
begini?" 

"Suka," jujur gadis itu. 

"Kamu mau kita berteman?" 

Jia melihat tangan pria itu ada di jemarinya. 
Menggenggam tangannya dengan cukup kuat dan 
melindungi. 

"Bisakah?" 

"Tentu, Jia. Asal kamu mau." 

"Baiklah." Gadis itu ceria. Dia tidak 
pernah ditawarkan sebuah pertemanan oleh 
siapapun. Jadi tentu saja dia bahagia dengan 
tawaran yang datang dari pria itu. 

"Kamu tahu cara orang berteman?" 

Jia tidak mengerti. "Ada caranya?" 
tanyanya balik. 

"Tentu." 

“Apa itu? Bisakah kamu ajarkan padaku?" 

"Pasti. Kan kita berteman jadi aku mau 
kamu mempelajarinya." 
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Jia senang tentu saja. Dia akan belajar 
dengan baik. 

"Sekarang untuk tahap awalnya. 
Berbaliklah dan lihat aku." 

Gadis itu menurut dan segera berbalik. 
Menemukan mata gelap pekat di depannya yang 
sedang memperhatikan dia. 

"Tempelkan bibirmu di sini." Pria tu 
menunjuk bibirnya sendiri. 

Jia ragu. Dia tidak tahu kalau itu caranya. 

"Lakukan Jia," pinta pria itu lagi. Kali ini 
lebih menekan. 

Gadis itu yakin tidak ada yang aneh. Jadi 
dia melakukannya. Memberikan kecupan dekat 
pada bibir sosok itu. Rasanya aneh tapi Jia 
menyukainya. Dia tersenyum pada sosok itu. 

"Bagus, Jia. Awal yang bagus. Sekarang 
kau dan aku resmi berteman. Panggil aku, 
Alpha." 

"Ya, Al." 

Jia melihat ketertegunan di mata pekat itu. 
Saat Jia menyebutkan namanya hanya dengan 
dua huruf tersebut. Tapi Jia merasa tidak ada 
yang salah. Itu adalah nama yang bagus. 
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Psikopat? Saiko? 

Alpha tersenyum. Dua kata itu tersemat 
apik dalam dirinya. Dia tidak pernah 
mempermasalahkan segalanya. Sebutan mereka 
untuk dirinya, dia sama sekali tidak peduli. 
Karena pada dasarnya mereka benar adanya. 
Itulah dirinya yang sesungguhnya. Seorang 
psikopat, dokter bahkan mengatakan itu padanya. 
Dia menyukai panggilan itu dengan sangat baik. 

Ayahnya adalah seorang walikota dan pria 
tua itu sangat suka dengan popularitas nya. Lebih 
dari apapun. Ayahnya juga tidak ingin merusak 
hal itu, jadi pria tua itu membuat putra satu- 
satunya memiliki rumah sakit jiwa untuk dirinya 
sendiri. Sebagai tempat bermain pribadinya. 
Alpha menyukainya. Selain dia menyukai 
perannya sebagai dokter, dia juga menyukai 
setiap pasien yang di bawa padanya. 

Alpha jelas suka bermain peran sandiwara. 
Pasien-pasiennya menjadi boneka pribadi untuk 
dirinya. Melalukan apapun yang dia minta dan 
tidak melakukan apa yang dilarangnya. Dia 


berkuasa di sini. Tempat mewah ini adalah 
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miliknya. Dia merasa hidupnya telah sangat 
sempurna karena memang itulah adanya. 

Hingga gadis kecil itu datang padanya. 

Namanya Jia Rosalina. Cantik. Rapuh. 
Begitu mudah untuk dia hancurkan. Hanya perlu 
sedikit kekuatan dari tangannya maka gadis itu 
akan kehilangan nyawanya. Kulitnya yang 
lembut membuat Alpha ingin sekali 
menggoresnya dengan pisau kecil miliknya. 
Melihat warna darah di tubuh indah itu. 

Ah jangan lupakan mata coklat bening 
yang begitu dia sukai. Rasanya akan sangat 
mudah mencongkel bola mata itu keluar. Dia 
suka menyimpan souvernir semacam itu di kamar 
pribadinya. 

Mengingatnya saja membuat dia 
tersenyum bahagia. Dia tidak sabar menunggu 
waktu yang tepat untuk mengeksekusi gadis bak 
malaikat miliknya ini. Dia akan melakukannya 
dalam waktu dekat. Pikiran itu menguasainya. 
Sangat hebat bukan. 

"Dokter?" 

Alpha mengerjap. Sedikit terkejut saat 
gadis berbibir mungil namun seksi menyebut dia 
dengan panggilan dokter. Tiba-tiba saja dia tidak 
suka dengan panggilan itu. 

Dengan sedikit kekuatan dia menarik 
rambut gadis itu. Rambut yang tadi 
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dimainkannya. Gadis itu meringis. Begitu terlihat 
kesakitan padahal yang dia lakukan hanya tarikan 
kecil. Mata mereka bertemu. 

"Kenapa kamu panggil aku dokter, Jia. 
Aku sudah kasih tahu nama aku." 

Jia menatap Alpha dengan rasa bersalah. 
Dia kesakitan tapi dia menahannya. Cukup pintar. 
Alpha tidak akan suka dengan rengekan hanya 
karena apa yang dia lakukan. Apalagi 
perlakuannya tidak kasar. 

"Jia pikir kamu gak suka." 

"Kapan aku bilang gak suka?" 

"Maafin, Jia." Gadis itu menurunkan bola 
matanya. Tidak lagi bertemu dengan mata hitam 
pekat sang Alpha. "Jia gak ulangin lagi," 
tambahnya. 

Alpha melepaskan rambut gadis itu. 
Tangannya beralih ke dagu mungil gadisnya, 
mendongakkan gadis itu agar mata mereka 
kembali bertemu. "Mulai sekarang tetap panggil 
aku seperti yang kau lakukan pertama tadi. 
Mengerti?" 

Jia mengangguk. "Ya, Al." 

Suara gadis itu antusias. Sepertinya tidak 
hanya Alpha yang menyukai nama yang 
tersebutkan di bibir gadis itu. Jelas Jia juga 
memiliki kesukaan yang sama dengannya. 
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Kembali tangan Alpha berpindah. Kali ini 
ke pipi Jia. Mengelus dengan punggung 
tangannya. Jia menekan pipinya disentuhannya. 
Alpha terhenti sejenak. Terkejut oleh respon yang 
di berikan gadis itu pada sentuhannya. Ini 
pertama kalinya ada orang yang menyukai 
sentuhannya. Biasanya mereka akan ketakutan 
atau memohon untuk hidup mereka. Akhirnya 
ada yang mengerti Alpha. Cara dia menyayangi. 

"AI," panggil Jia. 

Alpha mengerjap. Dia baru sadar kalau dia 
sempat berkelana. Taman bunga dengan Jia di 
sana adalah khayalan yang cukup sempurna. 
"Hmm?" 

"Tolong ikatkan rambut Jia. Ini terlalu 
panjang." 

Jia menggerakkan kepalanya sebagai 
penegasan pada lontaran kalimatnya. 

Mata Alpha menilik rambut gadis itu yang 
memang panjang dengan warna hitam pekat. 
Persis seperti warna mata Alpha. Dia mengangkat 
tangannya ke rambut gadis itu, merasakan 
lembutnya pada telapak tangannya. Sensasi ini, 
dia menyukainya. 

"Baik." Alpha tersenyum. "Berbaliklah," 
pintanya. 

Jia tersenyum dengan sumringah. 
Memberikan Alpha karet gelang yang tadi ada di 


Enniyy - 23 


pergelangan tangannya. Lalu segera berbalik 
seperti permintaan Alpha. 

Alpha tidak pernah melakukan ini 
sekalipun. Dia tidak pernah memiliki rambut 
panjang juga gadis yang meminta dia untuk 
mengikat rambut. Biasanya yang dia ikat hanya 
tubuh atau leher. Kini Alpha baru sadar kalau Jia 
melakukan banyak hal pertama kali padanya. 
Gadis itu jelas akan memberikan pengalaman 
baru untuknya. Dia menyukainya. 

"Jia, Ibumu bilang kau sering melukai diri. 
Apa itu benar?" Alpha bertanya di sela-sela 
tangannya mengikat rambut. Pria itu tidak terlihat 
kewalahan dengan apa yang dia lakukan, walau 
itu baru pertama kalinya. 

"Ya." Jia ragu. 

"Kenapa?" 

Gadis itu menelan ludah. 
“Itu...menyenangkan." 

Keterdiaman melingkupi mereka berdua. 
Jia takut kalau Alpha akan marah lagi padanya. 

Tapi diluar dugaan, Alpha malah menarik 
dia sedikit agar bersandar di dadanya. 
Melepaskan rambut yang telah di ikatnya dengan 
rapi. Dia melingkarkan tangannya di perut Jia. 

"Kalau kau ingin melakukannya lain kali. 
Ajak aku, oke?" 
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Jia mengintip sedikit. "Benarkah kamu 
ikut?" Mata coklat itu berbinar. 

"Tentu saja. Kita teman," tekan Alpha. 

Jia sangat bahagia mendengarnya. Dia 
tidak pernah mendengar orang lain menyukai apa 
yang di lakukannya tapi Alpha menyukainya dan 
dia tidak bisa menyembunyikan kesenangan yang 
meletup-letup di dadanya. Itulah yang membuat 
Jia segera masuk ke dalam pelukan Alpha. 

Tindakan Jia mengejutkan mereka berdua. 
Saat Alpha tidak menolaknya, Jia mengeratkan 
pelukannya. Dia benar-benar mendapatkan teman 


yang sempurna. 
KKK 


Enniyy - 25 


Pt 
Chapter 4 


Ken Bara gl 


Jia keluar dari kamar mandi setelah dia 
selesai mencuci wajahnya juga membersihkan 
giginya. Melihat baju tidur berwarna hitam 
eksotis melekat di tubuhnya. Dia menyukainya. 
Bukan karena model baju itu yang indah juga 
betapa lembutnya baju itu di tubuhnya. Tapi jelas 
alasan dia menyukainya adalah sosok yang 
memberikan dia baju tersebut. 

Ya. Alpha yang memberikannya. Baju itu 
adalah hadiah pertama untuk kedatangannya. Itu 
yang dikatakan Alpha padanya. Dia 
menyukainya bahkan tidak perlu jual mahal 
untuk mengambilnya. Dia tidak pandai menjual 
mahal. Dia terlalu lugu untuk segala hal itu. 

Dokternya itu sangat baik sekali. Dia 
selalu tersenyum pada Jia. Dan juga tidak pernah 
melarang apapun yang ingin dilakukan Jia. Gadis 
itu benar-benar suka dengan dokternya. Dokter 
yang tepat. 

Tapi baju itu memperlihatkan kedua 
lengannya yang dipenuhi bekas luka samar. 
Luka-luka itu hampir tidak terlihat, tapi jika 


sangat dekat maka orang akan memperhatikan. 
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Itulah yang membuat dia lama tadi di dalam sana. 
Dia tidak mau Alpha melihat tubuhnya yang 
dipenuhi bekas luka. 

Sayangnya Alpha tidak sabaran untuk 
melihat dia dengan baju tidur pemberiannya. Jadi 
pria itu menggedor dan hampir menendang pintu 
kamar mandi agar dia keluar. Kini dia berdiri di 
ambang pintu dengan mata menatap lantai. Dia 
tidak berani melihat reaksi Alpha dengan 
tubuhnya yang buruk. 

"Kenapa lama sekali?" Alpha bertanya. 
Kekesalannya ditekan. 

Pria itu mendekat saat Jia hanya 
memberikan gelengan saja. Gadis kecil itu juga 
tidak menatap dirinya. Membuat Alpha ingin 
sekali menarik rambut bagian belakang gadisnya 
agar sang gadis menatap dia. Tapi Alpha 
menahannya. Dia terlalu terpesona dengan apa 
yang dilihatnya pada tubuh Jia hingga dia tidak 
mau merusaknya dengan melihat wajah kesakitan 
Jia. 

Dia meraih dagu Jia dengan ibu jari dan 
jari telunjuknya. Membuat mata coklat itu 
menatap dirinya. Menatap matanya yang hitam 
pekat. 

"Ada apa?" 
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Jia menggeleng. Wajahnya beriak. 
Sebentar lagi gadis itu akan menangis dan Alpha 
tidak suka. 

Itulah yang membuat Alpha segera meraih 
bahu rapuh tersebut dan menariknya kasar hingga 
membentur dadanya sendiri. Memaksa gadis itu 
menempel padanya walau Jia menolaknya 
sepenuh tenaga. 

"Katakan padaku ada apa?" Alpha 
menekan kalimatnya dengan suara yang kasar. 
Dia membuat gadis itu diam di tempatnya. 
Cengkramannya pada bahu Jia menguat bahkan 
sampai membuat gadis itu meringis menahan 
sakitnya. "Kau tidak suka bajunya?" 

Jia menggeleng. 

"Terus?" 

"Tubuh Jia... Jia malu." 

Jia menjatuhkan wajahnya pada dada 
Alpha. Bersembunyi di sana karena dia tidak mau 
melihat reaksi Alpha yang akan jijik melihat 
tubuhnya. Seperti mata teman-temannya 
memandang dirinya. Dia tidak mau melihat 
semua itu di mata Alpha. 

Alpha sendiri memperhatikan tubuh gadis 
itu. Melepaskan Jia darinya dan memberikan 
jarak agar dia bisa melihat maksud gadis tersebut. 
Dia mencarinya cukup lama hingga 
ditemukannya kedua lengan itu berbekas sayatan- 
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sayatan kecil. Butuh pisau yang sangat kecil 
untuk membuat luka semacam itu dan Alpha salut 
Jia memiliki pisau itu. Dia sendiri memilikinya 
dan disimpan rapi dalam lemarinya, hanya dia 
gunakan saat keadaaan mendesak saja. Atau saat 
dia menginginkannya. 

Yang membuat Alpha heran pada dirinya 
adalah bagaimana dia bisa begitu saja 
mengabaikan luka di tubuh gadis itu. Apa karena 
dia terlalu terpesona dengan keelokan lekuk 
indah pada tubuh Jia? Itu gila, walau dia memang 
setengah gila tapi jelas Alpha tidak pernah seperti 
ini sebelumnya. Ini pertama kalinya. 

Dia mengabaikan hal itu. Perasaannya 
yang menggila secara tiba-tiba. 

"Tubuhmu indah. Kau mengukirnya 
sendiri?" 

Pertanyaan Alpha membuat Jia menatap 
pria itu. Dia jelas melihat kekaguman di sana. 
Alpha benar-benar kagum dengan apa yang 
dilihatnya. Jia tidak akan percaya jika dia tidak 
melihatnya sendiri. Ini jelas pengalaman pertama. 

Gadis itu mengangguk dengan antusias. 

Alpha memegang lengannya cukup lama. 
Meraba seolah mata pekat itu membaca tubuhnya 
dan mengerti kalimat-kalimat yang tertulis di 
tubuhnya. 
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"Di mana pisau yang kau gunakan untuk 
menggoresnya?" 

Jia cemberut. "Mama mengambilnya." 

"Aku memiliki pisau seperti milikmu. 
Kamu mau melihatnya?" 

"Jia boleh memilikinya?" 

Alpha berpikir. Dia mengelus dagunya 
untuk menghitung berapa pisau yang dia miliki. 
"Aku cuma punya satu sih. Mungkin bisa pinjam 
punyaku, tapi nanti kalau aku udah beli lagi. Aku 
akan kasih kamu ambil jadi milikmu." 

"Benarkah, Al?" 

Alpha tersenyum. Ditaruhnya telapak 
tangannya di atas kepala Jia dan menatap gadis 
itu dengan sayang. "Tentu saja. Aku akan berikan 
apapun yang kamu butuhkan. Hanya ingat satu 
hal." 

"Apa, Al?" 

"Lakukan apapun mauku, tidak boleh ada 
penolakan atau bantahan. Setuju?" 

Jia yakin tidak ada salahnya mengikuti apa 
yang diinginkan Alpha. Apapun itu. Mereka 
memiliki kesukaan yang sama. Alpha juga 
mendukung apapun yang di sukainya. Jadi dia 
bisa mengangguk tanpa terbebani sama sekali. 

"Setuju." Senyum Jia terkembang lebar. 
Sementara Alpha mengangkat satu sudut bibirnya 
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melihat betapa mudahnya menarik Jia masuk 
dalam dunianya. 
Jia dan dirinya pasti akan sangat cocok 


berada di dunianya. 
KKK 
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Pata 
Chapter 5 


Ken aral 


"Mau menonton TV bersama?" 

Jia yang sejak tadi sibuk dengan baju 
tidurnya yang indah mengangkat kepala. 
Menatap Alpha dengan anggukan pasti. 

Segera Alpha membawanya ke sofa 
panjang. Di depan sofa itu ada TV plasma besar. 
Kamar yang di tempati Jia adalah kamar 
penghubung di mana ada pintu rahasia di balik 
lemari tersebut yang akan menghubungkan Jia 
dengan kamarnya sendiri. 

Alpha sengaja membuat Jia ada di kamar 
ini agar dia bisa mudah masuk ke kamar gadis itu 
saat Jia terlelap. Atau saat dia butuh bertemu 
dengannya. 

Kamar yang dia desain sendiri. Alpha 
butuh banyak usaha untuk meyakinkan ibu 
gadisnya kalau kamar ini tidak semahal yang 
terlihat. Usaha yang cukup melelahkan tapi jelas 
hasilnya tidak mengecewakan sama sekali. Kini 
Jia ada dalam rengkuhannya. 

Jia mengambil tempat duduk di satu sisi 
sofa. Dia sedang menunggu Alpha memilih film 


yang akan mereka tonton bersama. 
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"Film apa yang kamu suka, Jia?" 

"Apa saja. Jia suka semuanya. Tapi jangan 
ada darahnya." 

Alpha diam sejenak dari memilih film. 
Kali ini mereka memiliki kesukaan yang berbeda. 
Alpha jelas memiliki daftar tontonan berdarah di 
daftar list filmnya. Itu akan membuatnya sulit 
menemukan film yang pas untuk mereka berdua. 

"Kamu tidak suka film berdarah ya..." 

"Jia suka." 

Alpha tertarik. Dia menatap Jia dengan 
heran. "Kamu suka?" 

Jia mengangguk mantap. "Tapi kata mama, 
Jia gak boleh nonton film kayak gitu. Mama takut 
Jia ikutin apa yang dilakukan dalam film itu. Jadi 
Jia gak pernah nonton." 

Alpha bersiul. Jelas suka dengan jawaban 
gadis polos itu. Dia akan dengan senang hati 
membuat larangan ibu gadis itu lenyap. Seiring 
berjalannya waktu, Alpha akan merubah gadis itu 
sesuai dengan yang dia inginkan. Itu akan 
berjalan dengan sangat mudah, apalagi Jia 
tampak begitu menyukainya. 

"Kamu sekarang nonton sama aku. Jadi 
tidak apa-apa. Kamu boleh nonton." 

"Tapi kata mama..." 

"Kan ada aku yang jaga kamu. Kamu gak 
percaya aku?" 


Enniyy - 33 


Jia terlihat ragu. Jelas ibunya sangat 
menegaskan kalau dia gak boleh nonton film 
berdarah. Sedetikpun. Tapi sekarang Alpha 
memintanya untuk nonton bersamanya dan 
pastinya dia tidak ingin mengecewakan Alpha. 
Mereka sudah sangat cocok sampai detik ini, 
sekarang juga begitu. Jia gak mau Alpha berubah 
sikap padanya. 

"Baiklah," putus Jia. Dia mulai tidak sabar. 
Dia sudah lama tidak menonton film berdarah 
dan itu bagus karena Alpha ada untuk menjaga 
dirinya. "Cepat putar, Al." 

Alpha tentu tahu kalau Jia akan 
menyetujuinya. Sangat mudah membujuk gadis 
itu. 

Alpha mulai memilih film dan dia 
menjatuhkannya pada salah satu film yang tidak 
pernah dia tonton. Setelah memutarnya Alpha 
berjalan mundur dan duduk di dekat Jia. 

Dia menatap gadis itu yang menatap layar 
TV dengan tidak sabar. Senyum merangkai bibir 
Alpha. Suka melihat keantusiasan Jia 
dihadapannya. 

Tangannya meraih pinggang Jia dan 
membawanya naik ke atas pangkuannya. Gadis 
itu terkejut tapi tidak menolak. Juga layar TV 
telah kembali meraih seluruh fokusnya jadi 
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Alpha bisa melakukan apa yang ingin dia lakukan 
pada tubuh cantik dipangkuannya. 

Mereka sudah mulai tenggelam 
dalam film yang berputar. Adegan berdarah 
mulai muncul dengan lebih jelas. Deru nafas Jia 
naik-turun dan Alpha hanya memperhatikan 
gadis itu tanpa peduli dengan tontonan di depan 
sana. Melihat bagaimana wajah Jia seperti 
bayangan nyata dalam mimpi pekat. Lampu telah 
dia matikan jadi hanya cahaya dari layar TV saja 
yang membuat Alpha bisa melihat siluet itu. 

Tangan Alpha meraba ke bagaian paha Jia. 
Tidak bisa menahan dirinya untuk menyentuh 
gadis itu dalam hangat tubuhnya yang seksi dan 
indah. Dia ingin menikmatinya dan akan dia 
lakukan saat Jia masih terlalu sibuk dengan 
tontonannya. 

Awalnya Alpha hanya meraba-raba di 
bagian luar pakaian Jia tapi dia tidak puas. Jadi 
dia menyingkap baju tidur gadis itu, membiarkan 
baju itu mengumpul di pinggangnya. Lalu 
tangannya menyentuh paha halus Jia. Mendesah 
tidak tertahan saat hangat paha itu masuk ke kulit 
tangannya. Oh, dia seperti baru saja menemukan 
heroine pribadi untuk dirinya sendiri. 

Jia mundur sedikit hingga bersandar di 
dada Alpha. Filmnya begitu menegangkan 
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hingga dia perlu menyentuh Alpha lebih banyak 
agar dia tidak merasa sendiri di tempat duduknya. 

Tangan Alpha ada di atas dadanya. 
Mendorong dia lebih mundur. Jia bahkan tidak 
sadar saat resleting gaunnya telah terbuka dan 
baju itu telah turun dari bahunya. Memberikan 
Alpha tontonan dada telanjangnya. 

Jia memiliki payudara yang kecil. Saat 
Alpha melingkarkan tangan di buah dada itu, 
desakan samar terasa di antara pahanya. Sesuatu 
di dalam dirinya meminta di bebaskan. Sesuatu 
yang begitu buas meminta untuk dilepaskan. 
Alpha tahu itu gairahnya dan dia sadar kalau iblis 
dalam dirinya mulai  mengibas-ngibaskan 
ekornya. 

Dada gadis itu terasa sangat pas dalam 
belaian tangannya. Seakan dada itu tercipta untuk 
pas pada genggamannya. Lembut dan membuai. 
Itulah kombinasi mematikan yang ternyata ada 
dalam diri Jia. Alpha jelas terlambat tahu kalau 
dia membuka racun untuk dirinya sendiri. 

Kini dia mencandu pada racun itu. Dia siap 
mati untuk mendapatkan racunnya. Akan dia 
tuangkan racun itu di lidahnya. Itu akan 
memuaskannya. Dia akan mati tapi kepuasan 
akan menjadi miliknya. 

Kak 
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Peri 
Chapter 6 


Ken a 


Mata pekat itu menatap tubuh terbaring 
setengah telanjang di depannya. Gadisnya. 
Miliknya. Boneka hidupnya. Sosok yang akan 
membuat dia melakukan apapun untuk bisa 
mendapatkan sosok tersebut. Termasuk siapapun 
yang menghalangi kebersamaan mereka. 

Setelah menonton TV hampir satu jam 
penuh, gadisnya jatuh tertidur. Sentuhan 
tangannya tadi pada dada kecilnya tidak 
mengganggu Jia sama sekali. Dia sudah mencoba 
memancing hasrat gadis itu tapi tontonan di 
depan matanya lebih menarik baginya dari pada 
tangan Alpha yang meraba dengan hasrat 
membara. 

Alpha tidak marah. Itu bukan sebuah 
pernolakan. Jia jelas terlalu banyak larut dalam 
penekanan ibunya yang selalu melarang dia 
melakukan banyak hal. Jadi bahkan Alpha yakin, 
Jia tidak akan mengerti apa itu bersetubuh. Jia 
pastinya merasa sentuhan Alpha 
menyenangkannya. Itulah yang membuat dia 
diam dan merasa aman. Harusnya Jia mulai takut, 


Enniyy - 37 


iblis dalam diri Alpha siap membebaskan diri. 
Tidak malam ini. lain kali. 

Beberapa saat tadi dia menemukan Jia 
mendesah kecil tapi gadis itu melakukannya 
antara sadar dan tidak. Alpha frustasi, itu terasa 
amat nyata. Tapi dia tidak akan mendesak Jia 
pada sebuah pemaksaan. Tidak sekarang. Nanti. 
Akan ada waktu yang tepat untuk melakukannya. 

Kini langkah Alpha mendekat pada sosok 
rapuh yang telah dia tidurkan di atas ranjang. 
Puncak payudara gadis itu mengintip di balik 
selimut yang telah di tendangnya oleh sebuah 
ketergangguan. Puncak merona yang sekali lagi 
di usap Alpha dengan ibu jarinya. Hanya sedikit 
tapi Jia terganggu, gadis itu bahkan terlentang. 
Memaksa Alpha melakukan hal lainnya. Sesuatu 
yang liar dan buas. Alpha menahan diri, hasrat 
kelelakiannya kembali bangkit, bahkan mungkin 
benda itu tidak pernah tidur sejak tadi. Dia hanya 
menyembunyikan diri dengan apik. 

"Kamu candu yang sempurna, Jia. Mulai 
sekarang aku adalah pemilikmu. Kau dengar?" 

Alpha meraih dagu gadis itu. Berkata 
dengan nada menekan dan itu sebuah titah. Tidak 
boleh ada penolakan sama sekali. Tapi tentu dia 
tidak akan mendapatkan jawaban sesuai dengan 
yang dia inginkan. Gadis itu terlalu larut dalam 
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lelapnya dan Jia bukan tipikal gadis yang akan 
bangun oleh gangguan yang tidak berarti. 

Alpha meraih kontrol dirinya. Dia tidak 
bisa menerjang gadis itu dan mengejutkannya. 
Dia tidak mau Jia takut padanya, itu adalah hal 
baru. Biasanya Alpha hanya perlu membuat 
orang lain takut hingga meminta belas kasihan 
darinya tapi kali ini berbeda. Jia membuat sebuah 
perbedaan. Entah itu mengarah ke baik atau 
buruk. Alpha tidak mengerti. 

Dia masih ingat dengan kalimat gadis itu 
sebelum lelap menjemputnya tadi. 

"Jangan tinggalin, Jia. Jia gak mau tidur 
sendiri." 

Itu adalah kalimat pertama yang di 
suarakan orang yang menginginkan dia tinggal. 
Dia tidak diinginkan, Alpha tahu itu. Bahkan 
ayahnya juga tidak menginginkannya. 

Tapi Jia berbeda. Gadis itu menginginkan 
dia dengan penuh pengharapan. Dengan mata 
berkaca-kaca. Dan suaranya yang penuh dengan 
permohonan, membuat Alpha lumpuh seketika. 

Perasaannya bukan kasihan. Perasaan 
seperti itu telah lama hilang darinya. Segalanya 
lebih dari itu. Lebih dalam. Lebih menakutkan. 
Seolah Jia adalah tombol pengontrol. Dia akan 
bisa dengan mudah membuat Alpha kehilangan 
kendali. Juga dia bisa mengendalikan pria itu 
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sesuka hatinya. Itu jelas menakutkan bagi Alpha. 
Sayangnya pria itu mengabaikan semua itu. 

Alpha lebih memilih menikmati semuanya. 
Ini adalah hal baru dan jelas dia menyukai sebuah 
tantangan. Tantangan gila seperti Jia Rosalina. 

Suara ketukan di pintu membuat Alpha 
segera meraih selimut gadis itu dan menutup 
tubuhnya. Sampai ke lehernya. Dada Jia hanya 
boleh dilihat olehnya sendiri. 

"Masuk." 

Pintu terbuka tanpa suara. Menampakkan 
satu sosok pegawainya yang gemetar datang 
padanya. 

Alpha berdecih. Mereka begitu takut 
padanya sedangkan gadis rapuh di depannya 
malah meminta dia tinggal. Jia tidak 
memperlakukan dia seperti orang lain. 

"Apa?" suara Alpha dingin dan jauh. Pria 
itu hanya dengan suaranya sanggup membuat 
jantungmu terasa dirobek. 

Bibir wanita itu bergetar. Tangannya juga 
sama. Dia harus segera bicara atau tuannya akan 
mengeluarkan titah menjadikan dirinya sebagai 
mainan pribadinya. 

Menjadi mainan seorang Alpha Corbis 
adalah sesuatu yang menyeramkan, lebih dari 
yang bisa kamu bayangkan. 
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"Itu Dokter ... ada pasien yang keluarganya 
datang. Dia akan membawa anaknya pulang." 

Kerutan ada di alis Alpha. "Apa aku 
memberikan perintah untuk mengeluarkan 
pasien?" 

"Ya. Ningsih Atmaja." 

"Ahh... Ningsih. Jadi dia benar-benar mau 
pulang." Alpha tersenyum lebar. 

"Ningsih tidak mau. Tapi keluarganya 
memaksa. Sekarang terjadi keributan di ruangan 
bawah. Ningsih terus ingin naik menemui anda." 

Alpha menatap Jia. Dia tidak bisa 
membuat Jia bertemu dengan Ningsih. 

"Aku akan turun." 

"Baik, Dokter." 

"Siapkan saja surat keluarnya. Aku sudah 
bosan menjadikan dia binatang peliharaan," 
enteng suara Alpha membuat wanita itu tercekat. 
Setelah mengangguk, dia segera bergegas keluar. 
Sebelum nyawanya yang dalam bahaya. 

Alpha mengeratkan selimut Jia. Wajahnya 
turun ke wajah gadis itu dan mencium bibirnya 
dengan pelan. Hanya lumatan kecil tapi Alpha 
harus terkesiap dengan semua itu. Aliran listrik di 
tubuhnya memanas dan jelas sentuhan sekecil 
apapun pada tubuh rapuh tersebut membuat 
tubuhnya berbeda. 
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Dia benar-benar tidak ingin meninggalkan 
Jia. Tapi Ningsih bisa sangat merepotkan. Dan 
bukannya tidak mungkin gadis itu akan naik 


mencarinya. 
Kak 
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Peri 
Chapter 7 


Ken N 


Jia bangun dengan segera. Langsung 
duduk di atas ranjang dengan bingung. Dia tidak 
familier dengan ruangan itu, di mana dia berada 
dan apa yang dia lakukan di sini? Segalanya 
buntu. 

Dia membuka selimutnya dan menemukan 
pakaiannya yang tidak menutup seluruh tubuhnya. 
Pakaian itu setengah terbuka. Baju tidur berwarna 
hitam. Kesukaannya. Jia tertegun. Kini dia sadar 
di mana dia berada. Dia ingat pria itu. Dokternya. 

Lampunya gelap. Emosinya memburuk, 
dia sendiri. Semua orang meninggalkannya. 
Termasuk Alpha. Pria itu berpura-pura ada 
untuknya tapi pada akhirnya dia di tinggalkan 
sendiri. 

Kepalanya sakit. 

Segera dia turun dari ranjang. Mencari 
sesuatu yang begitu dia butuhkan. Bajunya telah 
dia perbaiki posisinya. Dia berjalan pada gelap 
nan pekat itu dengan satu tujuan. Dia butuh luka. 
Dia butuh rasa sakit itu untuk mengingatkan dia 
apa yang membuat dia tinggal. Dia butuh 
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menggores luka di tubuhnya agar dia merasa 
hidup. Itu akan menenangkan dia. 

Gadis itu berjalan mencari. Dia 
membongkar semua tempat dan tidak juga dia 
temukan apapun. Dia butuh benda tajam tapi di 
sana tidak tersedia. Apa yang harus dia lakukan? 
Dia kalut. Kepalanya bertambah sakit rasanya. 

Kesal dengan segalanya, dia meraih gelas 
yang ada di atas nakas dan melemparnya ke 
dinding. Frustasi melandanya dengan hebat. Apa 
yang harus dia lakukan sekarang? Tanyanya lagi 
pada dirinya sendiri. 

Satu cahaya datang ke retinanya. Hanya 
pantulan kecil dari pecahan gelas yang tadi di 
lemparnya. Cahaya itu membuat dia tersenyum 
dengan sumringah. Alam mendengarkan 
permintaannya dan jawabannya berada di antara 
pecahan gelas. 

Segera dia berjalan ke dekat dinding. Di 
pungutnya pecahan gelas itu dan senyumnya 
lebar. Itu cukup tajam untuk menggores tubuhnya. 
Dia akan melakukannya. 

Kepalanya terangkat. Pintu yang terbuka 
kasar menarik atensinya. Dia melihat pria itu, 
yang adalah dokternya menatapnya dengan tidak 
terbaca. Hanya pantulan cahaya dari luar yang 
menyinari siluetnya. Jadi Jia tidak cukup bisa 
membaca apa yang ada di wajah sosok itu. 
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"Apa yang kau lakukan?" 

Alpha bertanya. Suaranya sarat akan 
ancaman. 

Jia membuang pecahan itu dan 
menggeleng dengan ketakutan yang menguar di 
tubuhnya. Jelas pria itu menyeramkan, dia tidak 
pernah menyadarinya. Tapi sekarang sosok itu 
umpama sang pemangsa dan dia adalah angsa 
yang terjebak. 

"Apa yang ingin kau lakukan, Jia?" 

Jia menelan ludahnya. Dia memperhatikan 
sekitar, mencari tempat untuk lari tapi itu sulit. 
Dia terjebak di sini. Seluruh tempat itu terasa 
begitu sempit sekarang. 

"Katakan padaku. Kau tidak ingin aku 
marah bukan?" 

Jia menggeleng. Dia tidak mau pria itu 
marah. Dia takut. 

"Sekarang katakan." 

Dia mendongak. Airmata merembes di 
pelupuk matanya dan airmata itu turun deras ke 
pipinya. Kesedihan melingkupinya dengan buruk. 

"Kamu gak ada di sini. Jia udah minta 
kamu tinggal di sisi Jia. Tapi kamu hilang. Jia gak 
mau sendirian. Jia gak mau. Jangan biarin Jia 
sendiri, Al. Jangan tinggalin Jia." 

Alpha merasa aneh. Segalanya memang 
sudah aneh sejak awal. Tapi semakin lama dia 
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menghabiskan waktu dengan gadis di depannya, 
semakin aneh dirinya. Dia merasa akan 
kehilangan dirinya dalam waktu dekat. Alpha 
harusnya tidak mengabaikan segalanya. Kini dia 
yakin, gadis di depannya mengancam merubah 
segala aspek dalam dirinya. 

Helaan nafas terdengar dari mulut pria itu. 
Tangannya meraba dinding, mencari sakelar 
lampu. Membuat kamar itu terang-benderang. 
Tatapannya jatuh pada Jia yang begitu rapuh 
dengan pecahan gelas di sekitarnya. Gadis itu 
sungguh tidak berhati-hati dengan dirinya. Alpha 
tidak menyukainya bahkan marah akan hal itu. 

Dia mendekat kearah Jia. Mengusap 
pipinya yang basah dan mendongakkan gadis itu 
yang menundukkan kepala tidak mau 
menatapnya. 

"Salahku. Aku meninggalkanmu." 

Alpha berusaha membuat Jia tidak lebih 
takut lagi pada situasi mereka. Jadi dia mengalah. 
Salahnya meninggalkan gadis itu. Apa yang dia 
lakukan tidak bisa dibenarkan. Alpha sadar. 

"Maukah Jia maafin Al?" 

Jia mengangkat kepalanya. Mendengar 
bujukan pada suara itu. Dia luluh. Seketika 
segalanya menjadi lebih baik. 
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"Al janji gak ulangin lagi. Al gak akan 
ninggalin, Jia,” Alpha terus membujuk. Suaranya 
lembut. 

Jia akhirnya mengangguk setuju 
memaafkan kesalahan Alpha. Dia tersenyum. 

"Bagus." Alpha mengelus kepala Jia. 
Dengan sayang. "Sekarang kita kembali ke 
ranjang." 

Alpha segera meraih tubuh itu. Dia tidak 
bisa membuat Jia berjalan sendiri dengan 
pecahan kaca yang bertebaran di mana-mana. 
Diangkatnya tubuh Jia dalam gendongannya. 
Membawa gadisnya melewati bahaya. Lalu dia 
rebahkan tubuh itu di atas ranjang. 

Jia memperhatikan Alpha yang sudah 
duduk di pinggir ranjang. 

"Tidurlah," pinta Alpha. 

Jia menggeleng. Dengan tegas. 

"Kenapa gak mau tidur?" 

"Al akan pergi lagi kalau Jia tidur." 

Gadis itu menggenggam tangan 
Alpha. Dia tidak akan membiarkan Alpha 
meninggalkannya kali ini. 

Alpha melepaskan pegangan gadis 
itu. Sendu di wajah itu karena apa yang dia 
lakukan membuat Alpha tersenyum. Jia salah, 
karena Alpha tidak akan pergi. 
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Pria itu telah membuka sepatunya dan ikut 
berbaring di samping Jia. Membawa gadis itu 
dalam dekapannya. Kepala Jia terkulai di lengan 
Alpha. 

"Sekarang Jia bisa tidur?" Alpha 
menyuarakan tanya. 

Jia hanya mengangguk dengan antusias. 


Dia akan mimpi indah. 
KKK 
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Peka 


Chapter 8 
Kn a 


Alpha menatap keluar dengan senyum 
yang merangkai tepat di bibirnya. Bunga 
miliknya tengah mekar di bawah sana. Diterpa 
sang mentari pagi yang membuat hati Alpha 
menghangat. Dia menyukai bunganya yang 
sekarang. 

Dengan balutan gaun pink pucat tidak 
membuat dia kehilangan warnanya. Warna itu 
begitu cocok untuknya. Gaun selutut sederhana 
dengan tanpa lengan. Gadisnya yang mekar. 

Ibunya selalu memaksanya memakai 
pakaian tertutup, wanita itu pastinya tidak mau 
putrinya menjadi buah bibir orang lain. Itu adalah 
hal yang lumrah dilakukan seorang ibu tapi bagi 
Alpha, cara ibu gadis itu tidak dia setujui. Itu 
hanya goresan luka. Akan sembuh seiring 
berjalannya waktu. Itu bukan goresan permanen. 
Jadi harusnya sesekali dia biarkan anaknya 
menikmati hidup dengan tidak menyembunyikan 
fakta itu. 

Alpha tersenyum dengan bangga. Bagus 
karena sekarang gadis itu berada dalam kendali 
dirinya. 
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Suara ketukan di pintu membuat Alpha 
kehilangan kesenangannya melihat bunganya 
yang berharga. Dia berputar dan menemukan 
Erik di sana. Salah satu pegawai tempat ini. Yang 
cukup dekat dengannya. Hanya sebatas dekat 
yang bisa diartikan, Erik cukup tenang 
berhadapan dengan amarahnya dan juga dingin 
menusuk di lidahnya. 

Tidak seperti yang lain. Mereka menatap 
Alpha seperti monster dan tentu saja dia tidak 
masalah dengan itu. Karena tatapan mereka 
adalah sebuah kebenaran. 

"Ningsih sudah saya kembalikan seperti 
permintaan anda." 

"Lain kali suruh keluarganya menjaga dia 
dengan benar. Gadis itu sangat mengganggu." 

Ningsih memang menganggu dengan terus 
kembali ke rumah sakit miliknya. Ini sudah 
beberapa hari sejak Alpha memberikan surat izin 
pulang. Tapi seperti pasiennya yang lain, Ningsih 
juga kecanduan berada di dekatnya. 

Alpha tidak pernah kesal dengan 
kedatangan pasiennya yang meminta tinggal 
kembali dengannya. Itu tidak pernah menjadi 
masalah. Hanya saja gadis itu hampir membuat 
dia kehilangan bunganya yang mekar. Jia benar- 
benar tidak bisa ditinggal sendiri. Gadis itu 
tengah dalam masa rapuhnya dan kehadiran 
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Ningsih yang merepotkan tidak membantunya 
sama sekali. Untuk sesaat Alpha bingung dengan 
perasaannya tapi dia sadar sekarang. Dia tidak 
suka Jia terluka. 

Jadi keinginannya untuk menciptakan luka 
bersama dengan gadis itu harus di batalkan. Dia 
tidak mau Jia melukai dirinya sendiri. Entah itu 
di belakangnya atau di depan matanya. Jika 
sampai gadis itu melakukannya maka Alpha akan 
sangat marah padanya. Harusnya Jia sudah 
paham semua itu beberapa hari ini. Dia 
memperingatkannya dengan cukup baik. 

"Agak mengejutkan, Dokter. Keluarganya 
ingin agar anak gadisnya itu tinggal kembali di 
sini." 

Alpha menatap Erik dengan tidak terkejut. 
Itu adalah hal biasa. Semua pasiennya hampir 
menginginkan hal serupa. Tinggal kembali 
dengannya dan bersenang-senang. Tapi mungkin 
yang membuat Erik terkejut adalah keluarga 
Ningsih yang memang berjanji tidak akan 
membuat putri mereka kembali ke tempat ini. 

Para orang tua itu terlalu bodoh untuk 
menyadari kalau alasan anak-anak mereka betah 
bersama dengan Alpha, adalah karena Alpha 
memberikan mereka apa yang mereka butuhkan. 
Sebuah kebersamaan dan juga cara bersenang- 
senang yang menakjubkan. Alpha pandai 
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membuat mereka tahu apa itu artinya hidup. 
Walau itu sedikit melenceng. 

"Apa alasannya?" Alpha menyuarakan 
tanya. Biasanya para orang tua akan memiliki 
alasan yang berbeda. Entah mereka tidak tahan 
dengan rengekan putrinya atau... 

"Ningsih mencoba bunuh diri beberapa 
kali kalau dia tidak di kembalikan ke sini. Dua 
hari yang lalu dia hampir menjatuhkan dirinya 
dari atap gedung apartemen ibunya." 

Atau mengancam dengan bunuh diri. 

"Mereka akan membayar?" 

"Ya, Dokter. Mereka bersedia membayar 
berapapun. Mereka bilang saat Ningsih ada di 
sini, dia lebih terlihat hidup. Jadi dia meminta 
tolong pada anda agar menerimanya lagi di sini 
walau skizofrenia yang di deritanya telah 
disembuhkan." 

Alpha berdiri di samping mejanya. Dia 
mengetuk jemarinya di atas meja dan tentu 
tertarik dengan semua itu. Yang benar saja, dia 
memang selalu tertarik. Bahkan Alpha akan 
mengambil keputusannya dalam satu kali 
tawaran. Tapi kali ini ada yang menahannya, dia 
benci mengatakannya tapi Jia membuat dia 
menginginkan sebuah penolakan untuk tawaran 
itu. 
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Ini hal baru. Semakin banyak saja hal baru 
yang di hadirkan bunganya. 

"Katakan pada keluarga itu, aku akan 
berpikir. Setidaknya untuk mencari tahu apa dia 
bisa di sini atau tidak. Mengingat tempat ini 
masih rumah sakit jiwa. Bukan untuk pasien 
normal." 

Erik mengangguk. Walau heran karena 
mendengar Alpha untuk pertama kalinya 
mempertimbangkan semuanya, tapi Erik tidak 
mengatakannya. Jelas karena pria itu takut 
dengan konsekuensi sebuah kemarahan yang 
akan terlihat di mata pekat Alpha. 

"Saya akan mengatakannya seperti itu." 

"Ada lagi?" 

Erik berdehem. "Soal pasien baru kita..." 

Pasien baru, Jianya. "Kenapa?" 

"Seperti yang anda mintakan, saya sudah 
membuat laporan palsu agar dia bisa tetap di 
rawat di sini. Hari ini keluarganya akan datang 
berkunjung." 

Alpha mengangguk. Bagus. Semuanya 
berjalan sesuai rencana. 

Jia memang tidak harus di rawat inap. Dia 
bisa menjadi pasien rawat jalan, tapi tentu saja 
Alpha melakukannya karena dia tertarik pada 
gadis itu sejak kali pertama. Sejak dia melihatnya 
di parkiran waktu itu. 
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Kini rencananya berjalan sesuai dengan 
inginnya. Menguasai gadis itu untuk dirinya 
pribadi. Dia akan menikmati saat-saat Jia tergila- 
gila padanya hingga tidak bisa lepas darinya. 
Setelah dia bosan, dia akan mengembalikan gadis 
itu pada ibunya. Semudah itu. 

Ah andai Alpha tahu. Segalanya kadang 
tidak bisa berjalan sesuai dengan rencana. Jia 
akan menjadi gadis yang berbeda dan alam 


terlambat memberitahunya. 
KKK 
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PAN 


Chapter 9 
Kn a 


Jia menatap jalanan dengan hati berbunga 
senang. Melihat taman tepat di depan gedung 
rumah sakit itu dengan perasaan bahagia. Disini 
begitu tenang dan menentramkan hatinya. Dia 
tidak pernah mengalami hal seperti ini selama 
hidupnya. Dia selalu terkurung di kamarnya. 
Ibunya jarang membiarkan dia keluar untuk 
bermain. 

Dia menjadi gadis yang super penurut. 

Bahkan mungkin jika saja ibunya terlalu 
kaya dan bisa memakai uangnya. Hal pertama 
yang akan dia lakukan pada Jia adalah 
membayarkannya guru privat agar dia bisa 
sekolah di rumah. 

Kalau sampai hal itu benar terjadi, Jia bisa 
membayangkan betapa bosannya dia pada 
hidupnya. Hanya berputar di sekitar dunianya dan 
dunia ibunya. 

Kini ia harus mengatakan kalau dia 
beruntung sekali karena ibunya mengirim dia 
kemari. Dia bisa menikmati taman ini sepuas 
hatinya. Dia juga bertemu dengan dokter yang 
sangat menyayanginya. Bagaimana tidak, 
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sepanjang malam dokter itu memeluknya. Itu 
menjadi rutinitas setiap menjelang tidurnya. 

Alpha mendekapnya dengan erat dan tidak 
melepaskannya. Dia merasakan hangat kulitnya 
sepanjang malam saat bersama dengan Alpha. 
Tidak ada dingin dan tidak ada kesendirian. Kini 
Alpha bersama dengannya. Segalanya tidak akan 
seperti biasa lagi. 

Tapi harusnya dia tahu. Dibalik tawa itu 
kerap ada badai yang siap melibasnya tidak 
bersisa. Badai itu telah muncul dan berdiri di 
hadapannya. Menatap dia dengan mata menyala 
penuh amarah peringatan. 

Jia terlalu senang dengan sekitarnya 
hingga dia tidak sadar apa yang akan datang 
padanya. Ibunya. 

"Jia!" 

"Ma?" 

Jia bangun. Berhadapan dengan wanita 
yang terlihat memerah murka padanya. 

Mata Alenta menatap putrinya tercengang. 
Bagaimana bisa Jia memakai pakaian seperti itu 
di tempat seramai ini. Semua orang berlalu-lalang. 
Memang tidak ada yang memperhatikan tapi 
bagaimana kalau dia menjadi buah bibir orang 
lain? 

Direnggutnya lengan putrinya dengan 
kasar. Jia kini berdiri berhadapan dengannya. 
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"Apa yang kamu pakai ini? Apa Mama 
izinkan kamu pakai baju kayak gini, hah?" 

"Ma, maafin Jia. Tapi Jia suka—“ 

"Kamu mau semua orang menertawakan 
kamu? Melihat lenganmu yang mengerikan? 
Kamu mau mereka menyebutmu monster, hah?" 

Jia menggeleng. Airmata telah ada di 
pelupuk matanya. Gadis itu berkaca-kaca dan 
siap meneteskan air matanya dengan deras. 
Mamanya akan selalu begini. Dia terlalu takut 
kalau Jia akan disebut monster. Segalanya 
membuat Jia sadar kalau mamanya sendiri 
menganggapnya monster. Mamanya sendiri tidak 
menerima dirinya dengan baik. Mamanya yang 
membuat dia seperti ini. Mamanya yang 
membuat dia membenci dirinya sendiri. 

"Sekarang lepas pakaian itu dan pakai baju 
yang sudah mama bawakan. Siapa yang 
memberikanmu pakaian mengerikan itu?" 

"Ma, Jia suka baju ini." 

"Jia! Sejak kapan kamu bantah mama?" 

"Ma, maafin Jia. Tapi Jia benar-benar suka 
dengan baju ini." 

Alenta hilang sabar. Putrinya tidak pernah 
seperti ini padanya. Dia tidak pernah membantah 
dan selalu mengikuti apa yang dia inginkan tapi 
sekarang sosok yang ada di hadapannya seperti 
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bukan orang yang dia kenali. Atau itulah yang dia 
pikirkan. 

"Jia buka sekarang atau mama rusak 
bajunya. Jia pilih..." 

Jia terisak. Menatap ibunya dengan tidak 
percaya. Ibunya akan merusak baju seindah ini? 
Bagaimana bisa ibunya begitu tega... 

Hanya satu orang yang mengerti dirinya. 
Hanya satu orang yang akan bisa membelanya. 
Jia membutuhkan orang itu dan dia selalu ada saat 
Jia memanggilnya dalam hati. 

Alpha. 

Dagu Jia terangkat. Matanya mencari dan 
detik itu juga dia menemukannya. Mata pekat itu 
tengah balas menatapnya. Ada senyum yang 
sedikit terangkat di bibirnya dan Jia tidak bisa 
mengatakan kalau dia suka senyum itu. 

Tentu saja bukan senyum Alpha yang 
menjadi masalahnya. Tapi sepertinya Alpha tidak 
menyadari dia tengah bermasalah. Ibunya 
memaksa kehendaknya pada Jia. Lagi. 

Jia tertekan. Merasa diri paling kerdil dan 
itu membuat Jia tidak bisa menikmati senyum itu. 

"Nyonya Alenta." 

Alpha angkat suara. Setelah dia dekat 
dengan dua perempuan itu. Ibu dan anak. 

Alenta berbalik dengan marah. Dia 
melepaskan Jia dari pegangannya karena siap 
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melemparkan bom kemarahan pada dokter yang 
telah merubah anaknya tersebut. Hanya dalam 
waktu beberapa hari. Bayangkan saja. 

Tapi Alenta harus menahan dirinya saat 
kejutan lain datang padanya. Putrinya yang 
berharga meninggalkan dia dan berlari kearah 
Alpha. Tanpa segan memeluk pria itu dan 
bersembunyi di dada bidang pria yang memakai 
kemeja biru langit tersebut. Yang lebih 
mengejutkan adalah Alpha sendiri tidak 
terganggu dengan apa yang dilakukan putrinya. 
Dia mengelus kepala Jia dengan lembut. 
Memberikan ketenangan seakan Alenta adalah 
penjahat yang datang mengusik hidup putrinya 
sendiri. 

"Kau harusnya tidak merusak ketenangan 
pasienku, Nyonya." 

Alpha berkata dengan tenang. Sangat 
tenang hingga terdengar rendah mengancam. 

"Dia putriku. Aku bisa melakukan apapun 
yang aku mau padanya. Kau tidak berhak..." 

"Bukankah kau tidak suka dengan 
perhatian? Sekarang kau malah menciptakan 
perhatian yang cukup mengganggu di sini. 
Maukah kau ikut ke kantorku saja? Kita bisa 
bicarakan semua ini di sana." 

Alenta menatap sekitar mencari tahu 
kebenaran dari kalimat Alpha. Tentu saja dia 
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temukan dengan mudah. Semua mata menatap 
kearah mereka dengan penasaran. Tadi Alenta 
terlalu marah hingga tidak sadar, kini rasa malu 
membeludak di dadanya. 

"Kita bicara di kantormu," ujar Alenta 
setuju. 

Alpha memberitahukan jalan baginya. 
Alenta hanya bisa berjalan dengan tatapan 


putrinya yang takut-takut padanya. 
KKK 
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Pa 
Chapter 10 


Ken N 


Alpha duduk di sofa panjang. 
Mempersilahkan bagi Alenta untuk duduk di 
depannya. Alenta melakukannya, bukankah dia 
tidak memiliki pilihan lain? Apalagi melihat 
putrinya yang menempel dirangkulan pria itu. 
Putrinya tidak pernah seperti 1tu, Alenta rasanya 
1ngin berteriak pada Jia dan bertanya padanya apa 
yang dia lakukan. Dia kesal tapi menahan diri. 
Dia tidak bisa membuat hubungan mereka 
semakin buruk, karena tampaknya sekarang telah 
memburuk. 

"Erik." 

Alpha memanggil. Beberapa detik 
seseorang yang pastinya bernama Erik masuk ke 
dalam. 

"Berikan Nyonya Alenta berkasnya." 

"Ya, Dokter." Erik memberikan map pada 
Alenta. Isinya adalah pemeriksaan kesehatan Jia. 
Gangguan mental yang dialaminya. 

Alenta membuka lembar demi lembar 
kertas itu. Setiap lembarannya membuat dadanya 
berdenyut ngilu. Anaknya sudah pada tahap 
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buruk dan dia tadi masih sempat-sempatnya 
memarahinya sedemikian rupa. 

Mata Alenta berpindah antara kertas dan 
putrinya. Merasakan sentuhan sakit pada dadanya 
hingga satu tetes bening airmatanya jatuh. 
Mengenai kertas di atas pangkuannya. Dia 
menutup mulutnya dengan satu tangan, 
sementara tangannya yang satu lagi memijit 
kepalanya. Perasaaan sesak melingkupinya. 

Cukup lama bagi Alenta untuk mencerna 
segalanya. Membuat hatinya merasa lebih baik 
menerima keadaan putri kandungnya. 

Alpha yang memperhatikan itu dengan 
wajah datar dan tampak sedikit saja tidak terusik 
memberikan waktu sebanyak yang dibutuhkan 
wanita itu. Jia masih ada di pelukannya. Sedang 
memainkan kancing kemeja Alpha. Jelas gadis 
itu sedikit bingung dengan apa yang dilihatnya 
pada diri ibunya tapi dia tidak berani mendekat. 
Jia takut ibunya akan merusak bajunya. 

"Jadi dia sungguh akan rawat inap, 
Dokter?" Alenta menyuarakan tanya. Sedikit bisa 
mengendalikan dirinya. Emosinya masih menari 
di matanya tapi jelas rasa ingin tahunya untuk 
memastikannya jauh lebih besar. 

Alpha mengangguk dengan pasti. "Dia 
harus berada di bawah pengawasan ahlinya. Kita 
tidak akan tahu kapan dia akan melakukan 
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tindakan berbahaya untuk dirinya. Dia juga tidak 
boleh berada di bawah tekanan berat. Seperti 
yang kau lakukan tadi," jelas Alpha. Sedikit 
memberikan teguran pada Alenta atas apa yang 
dia lakukan tadi. 

Alpha harus menahan dirinya untuk tidak 
memaki Alenta. Itu tidak mudah. Untung saja dia 
segera datang dan menyelamatkan Jia dari 
histerisnya yang bisa saja terjadi. Jelas Alenta 
menekan anaknya dengan cukup berat. Dia 
benar-benar ingin menyembunyikan anaknya 
dari muka dunia. 

Bukankah itu jualah alasan Alenta 
membawa anaknya ke tempat ini? 

Tempat Alpha memang dikenal sebagai 
rumah sakit jiwa terselubung. Tempat itu bisa 
menjaga rahasia pasien dengan sangat baik. 
Tidak akan ada yang tahu kalau keluargamu 
dimasukkan ke rumah sakit jiwa karena tempat 
Alpha tidak memiliki tulisan semacam itu. 
Tempat itu lebih seperti rumah. 

Dan tentu saja, rumah sakit itu memang 
rumah. Rumah Alpha. Tempat tinggal pribadinya 
yang dia desain dengan apik. Memberikan rasa 
percaya pada orang-orang. 

Pasien yang datang padanya kebanyakan 
direkomendasikan oleh orang terdekat mereka 
yang pernah berobat di sini. Alpha juga tidak 
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membutuhkan banyak pasien. Banyak dokter asli 
di sini yang bisa merawat mereka. Hanya pasien 
terpilih saja yang berada di bawah kuasa Alpha. 
Seperti Jia. 

Seluruh pasien yang masuk harus berada di 
bawah pengendalian Alpha. Alpha yang memilih 
siapa yang merawat mereka. Jika Alpha telah 
menetapkan pilihan pada pasiennya maka tidak 
ada dokter yang boleh mengganggunya. Itu 
adalah peraturan mutlak yang dibuat sendiri oleh 
Alpha. 

"Sampai berapa lama, Dokter?" tanya 
Alenta kembali terdengar. Kali ini dengan riak 
wajah yang lebih baik. Sepertinya dia sudah 
cukup menerima fakta kalau anaknya akan 
tinggal di tempat tersebut. 

"Waktunya belum bisa di tentukan. Tapi 
kami akan berusaha dengan sebaik mungkin 
menanganinya." 

Alenta menghela nafas. Tatapan matanya 
Jatuh pada putri yang sangat dia cintai. 

"Dia tampak menyukaimu," cetus Alenta 
dengan sedikit ketidakseriusan di wajahnya. 

Fakta kalau putrinya sungguh menempel 
pada pria, itu tidak disukai Alenta. Tapi jelas dia 
tidak bisa menyuarakan segalanya dengan terus 
terang. Dia tidak mau menciptakan tekanan baru 
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pada Jia. Dia tidak mau putrinya takut padanya. 
Lebih takut dari yang sekarang. 

"Ini pendekatan yang wajar." 

"Apa dia tidak terlalu berlebihan sekarang, 
Dokter? Mengingat anda masih pria yang cukup 
muda. Saya takut...." 

"Jangan khawatir. Ini hanya bentuk 
profesionalitas. Saya tidak akan melewati batas 
yang sudah saya bangun dengan cukup lama. Jika 
kau pernah mendengar rumor tentang saya, maka 
kau akan tahu." 

Alenta menghembuskan nafasnya yang 
entah kapan dia tahan. Perasaannya lebih baik 
setelah mendengar kesungguhan suara pada pria 
muda yang menjadi dokter tersebut. "Saya 
mengerti, maafkan saya." Alenta kali ini merasa 
malu. 

"Tidak masalah. Banyak yang kerap salah 
paham dengan pendekatan yang saya lakukan." 

"Saya sungguh menyesal jika pernyataan 
saya membuat anda tidak nyaman, Dokter." 

"Tidak apa, Nyonya. Percayakan saja putri 
anda pada saya. Dia akan sembuh dan kembali 
pada anda dengan utuh." 

Alenta mengangguk. "Saya mengerti dan 
tentu saja saya percaya. Kali ini saya tidak akan 
meragukan anda lagi." 
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"Bagus kalau begitu. Saya tidak akan 
mengecewakanmu, Nyonya." 

Alenta menatap Jia. Hangat tatapannya 
membuat mata Jia menatap sama hangat dengan 
dirinya. Gadis itu mengeja nama ibunya dan 
Alenta tersenyum padanya. Kehangatan mengalir 
di antara mereka. 

Hanya tangan Alpha yang merengkuhnya 
yang menahan Jia pergi ke ibunya. Pria itu tanpa 
kata meminta agar Jia tidak meninggalkan tempat 
di sisinya. 

Kak 
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Pena 


Chapter 11 
Kn a 


Alenta keluar dari ruang kerja Alpha 
dengan perasaan yang lebih buruk dari ketika saat 
dia masuk. Kini bahkan dia kehilangan setengah 
dari tenaganya. Mengingat semua yang dikatakan 
Alpha membuat Alenta hancur berantakan. 
Hanya tatapan Jia yang membuat dia masih bisa 
berdiri dengan kedua kakinya sendiri. Mencoba 
tidak rapuh di depan anaknya. Dia tidak mau Jia 
berpikir banyak dengan apa yang terjadi pada 
1bunya. 

Alpha dan Jia mengantar Alenta sampai ke 
depan rumah sakit. Dengan pelukan Jia yang 
masih ada di tubuh Alpha, tidak lepas barang 
sedetikpun. 

Alenta berbalik. Menghadap ke putrinya 
yang menatap sendu kepadanya. 

"Boleh mama peluk kamu, Sayang?" pinta 
Alenta. 

Jia melepaskan diri dari Alpha. Menatap 
tangan ibunya yang terlentang meminta dia 
masuk ke pelukannya. 

Mata Jia mendongak menatap Alpha. Jelas 


menginginkan sebuah persetujuan. Dan Alpha 
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mengangguk padanya. Membuat Jia segera 
mengembangkan senyum lalu secepat kilat dia 
menyongsong pelukan ibunya. Masuk ke 
rengkuhan ibunya. 

Gadis itu mendekap mamanya dengan kuat. 
Jelas tidak menginginkan sebuah perpisahan, 
seluruh akal sehat Jia meminta agar mamanya 
tidak meninggalkan dia. Tapi permintaan itu 
tidak bisa tersuarakan lewat mulutnya. Ia hanya 
bisa bungkam dan mamanya jelas tidak mengerti. 

Alenta segera melepaskan pelukannya dan 
memutar tubuhnya lalu berjalan pergi. Tanpa 
menatap ke belakang lagi. Pada putrinya yang 
akan membuat dia tidak akan bisa meninggalkan 
gadis itu. Hanya dengan tidak menatapnya 
menjadi jalan keluar agar dia tidak berat hati. 

Di samping mobil yang sudah dia datangi 
berdiri satu pria menunggu Alenta. Kepala Alenta 
terangkat dan segala apa yang di tahannya hancur 
sudah. Dia meraung dalam tangisnya. 

Sosok itu memeluk dia erat. Mencoba 
memberikan dia hiburan tanpa kata tapi 
sepertinya itu tidak akan mempan. Alenta sudah 
terluka dengan keterlaluan dan dia tidak memiliki 
cara membuat dirinya baik-baik saja. 

Putrinya yang dulu ceria. Putrinya yang 
dulu sangat hidup. Kini segalanya menjadi suram. 
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Segalanya berawal dari kecelakaan yang 
terjadi pada suaminya dan ayah mertuanya. Dua 
orang yang begitu dekat dengan Jia. Yang Jia 
anggap sebagai pengisi hidupnya. Mereka 
meninggalkannya dengan lubang luka yang 
menganga. Kim gadis kecilnya yang dulu 
bercahaya perlahan redup dan Alenta hanya bisa 
menangisi apa yang terjadi pada putrinya tanpa 
bisa membagi luka itu bersama. 

Pelukan itu membuat dia tetap berdiri 
kokoh. Karena sekarang kedua lututnya terasa 
melemah dan siap menjatuhkannya di detik dia 
tidak memiliki pegangan hidup lagi. 

Pria itu membawa Alenta masuk ke mobil. 
Mereka melaju pergi meninggalkan rumah sakit 
jiwa dengan tanpa ada pandangan dari Alenta lagi 
kepada putrinya. Kesedihannya terlalu kuat 
hingga dia tidak bisa hanya sekedar untuk 
menatap wajah putrinya sekali lagi. 

Jia menatap kepergian mamanya dengan 
hati penasaran. Mamanya sedikit aneh. Mamanya 
menangis juga tidak mau menatapnya tadi. Apa 
yang salah? 

Sebuah rengkuhan di belakang tubuhnya 
tidak membuat pikiran Jia teralihkan. Dia terlalu 
sibuk dengan tanya pada kepalanya atas apa yang 
menimpa ibunya. 
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"Kenapa?" Alpha bertanya dengan 
kebingungan yang tampak jelas di wajah Jia. 

Jia menggeleng. "Mama aneh." 

"Aneh?" 

Jia mengangguk dengan cepat. "Dia 
sepertinya punya banyak masalah." 

"Benarkah?" 

"Apakah karena Jia?" 

"Tentu tidak. Kamu sama aku di sini, jadi 
mana mungkin mamamu bermasalah sama 
kamu." 

"Benar juga. Lalu kenapa mama seperti itu 
ya?" 

"Sudah, jangan di pikirin. Sebaiknya kita 
masuk sekarang dan aku akan mengantarmu ke 
kamar. Ganti baju lalu makan bersama." 

"Makan sama kamu?" 

"Ya. Kenapa?" 

Jia berputar. Menghadap Alpha hingga 
pelukan Alpha terlepas. Tatapan mereka bertemu. 

"Jia mau mandi." 

Alpha menatapnya dengan heran. Jenis 
pandangan yang benar-benar tidak mengerti. Dia 
memiliki tebakan tapi ragu mengutarakannya. 
Namun jelas gadis itu menginginkan apa yang 
menjadi tebakannya. 
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"Sama aku?" Alpha menunjuk dadanya 
sendiri. Menegaskan maksud gadis polos di 
depannya. 

"Ya." 

Dan Alpha harus menelan ludahnya sendiri. 
Jelas Jia terlalu berharap lebih kalau Alpha akan 
dengan senang hati menyetujui keinginannya. 

Tentu tubuhnya dengan senang hati setuju 
malah akan mengusulkan hal lebih dari itu. Tapi 
sisi dirinya yang lain, yang kadang membuat 
Alpha yakin kalau dia masih memiliki otak waras 
menyatakan sebuah bahaya jika Alpha sampai 
mengiyakan. 

Selama ini Alpha tidak pernah menyentuh 
pasiennya pada tahap sebuah keintiman. Dia 
tidak pernah merusak sampai sejauh itu. Tapi 
dengan Jia... 

Bahkan hanya dengan puncak payudara 
yang sedikit terlihat membuat otak waras Alpha 
hilang entah kemana. Jadi dia tidak bisa 
melangkah sejauh itu. Tidak sama sekali. 

Satu kesalahan akan membuat 
kesenangannya menghilang. Jika dia bersetubuh 
dengan Jia, pastinya ibunya akan menyadarinya 
dan dia bisa di tuntut. Rumah sakitnya akan 
ditutup dan dia akan kehilangan banyak 
pasiennya. Itu terlalu berlebihan untuk di 
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korbankan hanya demi satu gadis polos yang 
memandangnya dengan berbeda. 

Tapi tentu saja. Segalanya tidak akan 
pernah lagi berjalan sesuai inginnya. Alpha 
harusnya tahu sejak pertama dia melihat Jia. 
Gadis itu datang membawa bencana pada 
hidupnya. 

"Jia gak bisa di kamar mandi sendiri. Jia 
takut melukai diri di sana. Kamar mandi adalah 
tempat yang paling bagus untuk berdarah. Jia gak 
mau Al marah kalau Jia terluka." 

Itulah kalimat penjelasan paling tidak 
masuk akal tapi paling masuk akal yang keluar 


dari mulut Jia. Dia tamat. Dia kalah. Dia menurut. 
Kaka 
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Pa 
Chapter 12 


Ken a 


Jia berdiri di depan kaca besar lemarinya. 
Menatap Alpha yang sejak tadi terlihat gelisah, 
Jia tidak mengerti apa yang membuat pria itu 
sangat tidak tenang. Dia hanya akan menemani 
Jia mandi, jika itu masalahnya maka jelas pria itu 
berlebihan. 

"Al," panggil Jia menyadarkan pria itu dari 
kegelisahannya sendiri. Pria itu 
memperhatikannya. "Lepaskan baju Jia." 

Alpha mengerjap. Dia sedang duduk di 
pinggir ranjang dengan mata memperhatikan 
gadis itu. Permintaan gadis itu menari di 
kepalanya. Mencoba menyadarkan dirinya 
sendiri kalau Jia memang meminta seperti yang 
di dengarnya. Sulit untuk meyakininya karena 
Alpha baru pertama kali ini memiliki pengalaman 
di mana gairahnya lebih mendominasi dari pada 
kegilaan otaknya menginginkan darah. 

Gairahnya benar-benar membuat dia 
kewalahan. Jika dia menginginkan darah maka 
akan dengan mudah dia mendapatkannya. Hanya 
menyakiti orang lain dan itu cukup. Tapi gairah 


gilanya berperang dengan kewarasannya yang 
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mustahil untuk dibantah. Sebentar lagi gadis itu 
akan membuat dia gila. Pastinya. 

"Al," panggil Jia lagi. Kali ini dengan 
penuh penekanan. 

Tangan gadis itu jelas tidak sampai ke 
punggungnya jadi dia meminta bantuan Alpha. 
Itu hal lumrah untuk dilakukan. Hanya Alpha di 
dalam kamar itu jadi pastilah harapannya cuma 
Alpha. 

Pria itu mendatangi Jia dengan enggan. 
Berdiri di belakangnya dan melihat betapa 
pendeknya gadis itu. Tapi betapa berkuasanya ia 
pada selangkangannya. Ini gila. Kini otak gilanya 
pun sadar kalau situasi itu akan semakin 
merugikan dia sendiri. 

"Tarik, Al." 

Alpha mengerjap. Melihat tangan gadis itu 
yang memberitahunya apa yang harus dilakukan. 
Hal yang tidak perlu tentu saja. Jelas Alpha tahu 
mana yang harus dia buka untuk membebaskan 
gadis itu dari bajunya. Tapi konsekuensi untuk itu 
yang tidak siap diambil oleh Alpha. 

Tangannya sudah terangkat. Dua jarinya 
telah ada di resleting baju itu. Hanya satu kali 
tarikan kuat darinya maka segalanya akan beres. 
Tidak ada yang perlu dia khawatirkan. Gadis itu 
akan masuk ke kamar mandi dan segalanya 
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berakhir. Itu adalah cara menghibur diri yang 
sungguh tidak berhasil. 

Alpha menelan ludahnya. Tangannya telah 
bergerak. Tatapannya teralih kesembarang arah, 
asal tidak pada mata atau bagian tubuh manapun 
dalam diri Jia. Dia sekuat tenaga segera 
menurunkan resleting itu dan segera menjauh 
saat dia menyelesaikan tugasnya. 

Jia tersenyum dengan penuh terimakasih. 
Segera membuka dress itu dan menurunkannya 
hingga benda itu ada di kakinya. Hanya 
menyisakan bra tanpa tali dan celana dalam 
dengan warna senada. Dia menelan ludahnya 
melihat sendiri beberapa luka gores di tubuhnya. 

Mata coklat itu memperhatikan Alpha di 
cermin. Pria itu tidak sedang menatapnya. Jelas 
menghindar dari menatapnya. Kesedihan 
meliputi diri Jia. 

Dia tadinya sengaja mencoba melihat 
reaksi Alpha pada tubuhnya. Dia takut Alpha 
akan langsung lari ketakutan. Tapi jelas 
dugaannya salah. Alpha tidak berlari, dia diam di 
kamar ini. 

Hanya saja tetap itu bukan hal yang akan 
menyenangkannya. Pria itu menghindar dari 
menatapnya. Dia hanya menatap langit-langit 
kamar dan itu jelas bukan gaya Alpha. Pria itu 
tidak akan berlaku demikian kalau tubuh Jia 
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cukup bagus untuk di tatap. Salahnya. Andai dia 
tidak mengukir luka di perutnya juga di 
punggungnya maka sekarang Alpha akan 
menatapnya dengan kagum. Mungkin. 

Tapi pastinya Alpha tidak akan begitu saja 
mengalihkan pandangan darinya. Dari tubuhnya 
yang buruk. 

Jia segera mengambil handuk di dalam 
lemari. Membalut tubuhnya dengan handuk dan 
berlari ke kamar mandi. Dia mengunci kamar 
mandi. Menatap ke kamar mandi dengan hampa. 
Warna putih di kamar mandi benar-benar 
membuatnya ingin mengalirkan darahnya di sana. 
Dia benci keputihan suci cat kamar mandi. 

"Jia," panggil Alpha dari luar. 

Jia tidak menggubrisnya. Dia membuka 
seluruh kain yang ada di tubuhnya. Menatap air 
shower dengan luka di matanya. 

"Jia, kamu bilang ingin aku menemani. 
Kenapa kamu kunci?" 

Jia tetap tidak meladeni tanya itu. Dia 
sibuk menatap shower. Kini dia telah telanjang 
dan siap menyongsong rasa sakit yang akan 
diberikan air shower. Dia akan membuat 
tubuhnya menerima rasa sakit yang pantas di 
dapatnya. Salah tubuhnya yang menyisakan 
bekas luka menjijikkan. 

"Jia!!" Gedoran. 
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Itu tidak berpengaruh pada gadis itu. Dia 
terlalu larut dalam khayalnya pada rasa sakit yang 
akan diterimanya. 

"Jia, buka sekarang atau aku mendobrak 
pintunya!! Kau tahu aku tidak pernah main-main. 
JIA!!!" 

Gadis itu telah ada di bawah shower. Siap 
memutar keran dan segalanya akan membaik. 
Semuanya tidak akan seburuk ini. Luka yang 
dirasakan hatinya akan dia sembuhkan dengan 
mengalihkan rasa sakitnya pada tubuhnya. Itu 
selalu berhasil dan kali ini juga akan berhasil. 

Jia tersenyum dengan pedih. Mereka yang 
menyayanginya telah meninggalkan dia. Dia 
buruk dalam hubungan kasih sayang. Sama 
buruknya saat dia bersama dengan Alpha. Pria itu 
tidak akan memberikan perbedaan. Sesuatu yang 
tidak seharusnya membuat dia terbebani tapi 
mampu mengalihkan akal gilanya. 

Benarkah karena tubuhnya Alpha tidak 
menatapnya? Kalau benar begitu, kenapa Alpha 
tidak lari saat melihat tangannya? 

Gadis itu mundur dari air shower yang 
belum dia putar. Dia meraih handuknya dan 
melilitkan benda itu di tubuhnya. Saat lilitan 
terakhir barulah pintu terdobrak. 

Gadis itu terkejut bukan main. Tapi jelas 
masalahnya tidak akan selesai sampai di sana. 


Enniyy - 77 


Mata pekat itu mengatakan banyak hal 
mengerikan yang tidak akan bisa di ungkapkan 


dengan bibirnya. Kejam dan mengancam. 
Kak 
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Pa 
Chapter 13 


Ken N 


Alpha dengan kemarahan yang tersulut di 
dadanya segera menendang pintu itu dengan 
sekuat tenaga. Hanya satu kali tendang dan pintu 
itu menggantung menyedihkan. Terbuka dengan 
suara keras dan Alpha yang segera berdiri di 
ambang pintu. 

Jia di sana. Didepannya. Hanya berjarak 
tiga meter darinya. Sedang menatapnya dengan 
ketakutan sempurna. Dia harus menatapnya 
seperti itu karena jelas gadis itu telah 
membuatnya marah besar. Kemarahan yang tidak 
pernah diberikan oleh orang lain. Hanya gadis 
didepannya yang terlalu berani memberikan dia 
kemarahan tersebut. Hanya dua langkah dan 
Alpha telah ada di depannya. 

Pria itu meraih lengannya dengan kasar. 
Menyeret tubuhnya kencang bahkan Jia harus 
terseok-seok mengikuti langkah Alpha yang 
seperti mengklaim dunia adalah miliknya. 

Ternyata Alpha membawa Jia ke dinding 
yang membuat gadis itu mengerut. Butuh banyak 
tanya di kepalanya sebelum jawabannya datang. 


Ternyata dinding itu bisa bergeser. Hanya butuh 
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satu tekanan yang tepat dan pintu itu terdorong. 
Mereka seolah memasuki dunia yang berbeda. 

Alpha menyeretnya masuk ke ruangan 
yang temaram. Cahayanya hanya berada dari 
langit-langit di mana banyak lampu-lampu kecil 
berwarna-warni di sana. Jia memperhatikan 
sekitarnya. Dia merasa aneh berada di tempat 
seperti itu. 

Mereka seperti akan memainkan adegan 
dalam film horor. Dengan alur menyeramkannya. 

Pintu dinding di belakang mereka tertutup. 
Jia menatap pintu itu dengan ringisan. Tiket 
keluarnya telah lenyap. Yang bisa dia lakukan 
sekarang hanya menunggu apa yang akan terjadi 
padanya. 

Alpha menarik lengannya kembali dan 
dengan kasar melempar Jia ke ranjang dengan 
empat tiangnya yang besar. 

"Apa ini kamarmu, Al?" Jia mengajukan 
pertanyaan. Jelas Jia tidak akan memilih tempat 
itu sebagai kamarnya. Kalau saja dia memiliki 
pilihan. 

Alpha berputar. Berjalan ke tempat 
beberapa laci. Jia tidak bisa memastikan apa yang 
sedang di ambil oleh pria itu. 

"Di sini menyeramkan, Al. Aku gak suka 
di sini." 
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"Kau pikir punya hak memilih di mana kau 
berada sekarang?" 

Jia menatap Alpha dengan bibir cemberut. 
"Kamu marah?" 

Diam. Pria itu tidak menanggapinya. 
Persis seperti yang dilakukan Jia saat di kamar 
mandi. Mengabaikan. 

Jia menatap banyak sekali lemari di 
ruangan itu. Lemari yang berjajar dengan 
menempel di dinding. Satu pintu lemari cukup 
besar. Cukup untuk satu tubuh. Lalu juga di dekat 
pintu yang memiliki ruang kosong ada pisau dan 
segala senjata yang buruk. 

Gadis itu menelan ludahnya. 

"AI, apa isi lemari itu?" 

Alpha berputar menatap gadis itu yang 
sungguh sangat tenang dengan situasinya saat ini. 
Dia memang terlihat takut tapi hanya sebatas itu. 
Tidak ada keinginan untuk lari. 

"Mayat." 

Mata Jia berputar segera pada Alpha. 
Mendengar dengan sangat jelas jawaban Alpha 
membuat dia tidak bisa bertanya lagi. Setidaknya 
untuk menegaskan jawabannya. Alpha jelas telah 
sangat tegas dengan jawabannya. 

"Kenapa ada mayat? Apa kita di kamat 
mayat?" 
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"Aku sengaja menaruhnya di sini sebagai 
piala untuk kemenanganku menghancurkan 
mereka." 

Jia sudah akan turun dari ranjang tapi 
tatapan Alpha menahannya. Pria itu tidak ingin 
dia turun dari tempat itu. Jadi Jia kembali duduk 
dengan pasrah. 

"Aku hanya ingin melihat mayatnya," 
gumam gadis itu. Tapi kesenyapan pada ruangan 
membuat Alpha bisa mendengarnya. 

"Akan kutunjukkan. Nanti." 

"Kau akan menjadikan Jia mayat juga. Jadi 
gak ada waktu untuk melihatnya nanti." 

Alpha mendekat. Dia memiringkan 
kepalanya mendengar isi kepala gadis itu. Gadis 
yang berpikir tentang hal yang sedikit saja tidak 
terpikirkan di kepalanya. Membunuhnya. 

"Kata siapa aku akan menjadikanmu 
mayat?" ungkap Alpha yang sudah berdiri di 
depan Jia. 

"Bukankah itu alasan kamu bawah Jia 
kemari?" 

"Tentu tidak. Aku hanya ingin 
menyiksamu seperti yang kau lakukan tadi 
padaku. Aku akan membalasmu." 

"Menyiksa?" 

Alpha memperlihatkan pisau kecil yang 
tadi di ambilnya di laci. "Kau ingat?" 
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Jia memperhatikan pisau itu. Sejenak 
merasa dejavu. Tapi segera ingatannya 
memberikan gambaran yang nyata. Sangat nyata. 

"Ya. Pisau yang aku janjikan." 

"Kau akan memberikan Jia sekarang?" 
Gadis itu sumringah. 

"Nanti. Sekarang lakukan apa yang aku 
minta. Mengerti?" 

Jia mengangguk antusias dan tidak 
melepaskan pandangannya pada pisau tersebut. 

"Tanganmu." 

Jia memberikan tangannya. Keduanya. 

Alpha meletakkan pisau itu di samping Jia. 
Mengeluarkan sesuatu di saku belakangnya. Tali? 
Bukan, itu dasi. Jia memperhatikan tangan Alpha 
yang begitu terampil menyampirkan dasi itu di 
pergelangan tangannya. Mengikat tangannya 
dengan dasi. 

"Sakit?" tanya Alpha pada ikatan 
terakhirnya. 

Jia menggeleng. 

"Kau yakin bisa menahannya?" 

Jia mengangguk. 

"Baik. Kita mulai. Tutup matamu." 

Jia menatap Alpha dengan tatapan curiga. 
Melihat Alpha menunggu. Dia menatap tangan 
Alpha yang tidak memegang apa-apa. Kosong 
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dan itu membuat Jia bertanya-tanya apa yang 
akan dilakukan Alpha padanya? 

"Tutup sekarang atau kesempatan untuk 
mendapatkan pisau itu akan hilang?" 

Jia akhirnya menyerah. Dia menutup 
matanya. Menunggu apa yang akan dilakukan 
pria itu padanya. Saat Jia menutup matanya 
barulah dia sadar, ruangan itu begitu dingin. Apa 
karena Alpha meletakkan mayat di sana? Pastilah 
itu jawabannya. 
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Peka 


Chapter 14 
Kn a 


Alpha mengambil penutup mata di laci 
kecil dekat ranjang. Memasangkan benda itu di 
wajah Jia tanpa perlawanan berarti dari gadis itu. 
Ini pertama kalinya ada yang benar-benar 
mengikuti alur yang dibuatnya. Entah 
kemungkinan apa yang membuat Jia begitu 
banyak menjadi pengecualian. 

Tapi jelas dia sungguh ingin melihat darah 
di tubuh Jia. Jadi tidak akan ada yang bisa 
menghentikannya. Termasuk Jia. 

"Al," panggil gadis itu. 

Alpha memperhatikannya. Tapi tidak 
menimpali. Itu tidak di perlukan. 

"Tadi Jia lari karena Jia pikir kamu takut 
melihat tubuh Jia yang penuh bekas luka. Jia 
salah paham. Maafin Jia." 

Alpha menjilat bibirnya sendiri. 
kesalahpahaman Jia jelas melenceng terlalu jauh. 
Harusnya gadis itu bisa membaca pikiran Alpha 
dan Jia akan tahu apa yang seharusnya dia 
takutkan pada diri Alpha. 

"Aku tidak terganggu dengan bekas 
lukamu. Tekankan saja itu di kepalamu." 
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Alpha melingkarkan tangannya pada tubuh 
Jia. Mencari ujung handuk itu yang pastinya akan 
menghalangi Alpha untuk menggores tubuh 
indah itu. 

"Ini pertama kalinya ada yang tidak 
terganggu dengan bekas luka, Jia. Jia senang." 

Alpha mendapatkan ujung handuk dan 
mulai melepaskan benda itu. Harusnya Alpha 
waspada pada hasratnya tapi kemarahan tadi 
terlalu mengalihkan banyak hal dalam dirinya 
hingga dia lupa kalau keinginannya untuk 
meniduri gadis itu sama besarnya dengan 
keinginannya membuat gadis itu berdarah 
untuknya. 

Kini segalanya hanya menjadi penyesalan 
yang tidak berarti. Handuk itu telah tanggal di 
tubuh Jia. Memperlihatkan payudara kecil namun 
membangkitkan segala iblis dalam diri Alpha. 
Payudara itu memang tidak besar tapi menggoda. 
Seolah menantang Alpha untuk menyentuhnya. 
Sedikit bersenang-senang di sana. 

Alpha menggeleng. Mencoba mencari 
keinginannya akan darah yang keluar dari tubuh 
seseorang. Dan entah menguap kemana 
keinginan itu sekarang. Gairah yang 
menguasainya. Merajai hingga dia tidak memiliki 
cara selain memuaskan dirinya. 
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Tangannya sudah memiliki keinginan 
sendiri. Membuka satu per satu kancing bajunya. 
Menanggalkan kain itu dari tubuhnya hingga dia 
telanjang dada. 

Tangannya juga mendorong hingga Jia 
Jatuh terlentang di atas ranjang. Gadis itu jelas 
terkejut dengan apa yang dia lakukan. Tapi 
keterkejutan itu tidak membuatnya lari ketakutan. 
Jia masih sabar menunggu. Tenang dan itu 
kombinasi yang membuat Alpha sungguh ingin 
mengoyak ketenangan gadis itu. 

Kenapa Jia tidak gusar seperti dirinya. 
Kenapa gadis itu tidak memilki kegelisahan 
seperti yang dia miliki saat ini? 

"Tahan tanganmu di atas kepalamu, 
mengerti? Jangan menggerakkannya." 

"Ya, Al. Aku akan menahannya dan tidak 
menggerakkannya.” 

Alpha naik ke atas ranjang. Ke atas tubuh 
polos di depannya. Memperhatikan Jia seakan 
gadis itu adalah porselen berharga miliknya. Dia 
tidak ingin menghancurkan benda berharga itu 
dengan koyakan nafsunya. Dia harus sedikit 
menahan diri. Setidaknya sampai dia sadar dari 
gairahnya sendiri dan mulai melakukan apa yang 
harusnya dia lakukan. 

Alpha menunduk. Dua lututnya membuat 
dia tertahan di setiap sisi tubuh polos telanjang itu. 
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Pertama matanya terarah pada bibir mungil 
ranum yang sekarang sedikit terbuka. Jia 
menggodanya? Atau hasratnya saja yang 
membuat dia dengan mudah tergoda. Entahlah, 
Alpha sudah tidak tahu lagi apa yang 
merasukinya. 

Bibirnya menempel di bibir Jia. Gadis itu 
sedikit mengalihkan wajahnya hingga ciuman itu 
hanya berakhir dengan kecupan. Jia menolaknya? 

Tapi Alpha segera meraih rahang Jia dan 
memaksa gadis itu menerimanya. Memberikan 
kecupan-kecupan kecil yang berakhir dengan 
lumatan-lumatan buas nan panas. Alpha siap 
mengoyak bibir itu dan kali ini Jia ikut 
berpartisipasi. 

Sejak awal Jia memang sudah terlihat tidak 
berpengalaman sama sekali. Jelas ini cumbuan 
pertamanya. Itulah yang membuat dia bergerak 
dengan malu dan ragu. 

Alpha tidak masalah dengan hal itu. Dia 
bisa mengajarkan Jia. Pelan-pelan. Mereka akan 
bisa saling memuaskan dengan mudah. Alpha 
tidak sabar untuk menunggu waktu itu datang. 

Tangan pria itu yang tadinya diam di dekat 
kepala Jia mulai tidak sabar beraksi. Tangan itu 
bergerak. Meraba. Lalu berada di atas dada gadis 
itu. Memberikan elusan lembut dan hati-hati. 
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Tidak ingin membuat tubuh itu terkejut dengan 
apa yang dilakukannya. 

Jia menelan ludahnya. Dia sangat ingin 
bergerak. Menggerakkan segala hal dalam 
dirinya. Menatap Alpha dengan apa yang tengah 
dia lakukan pada tubuhnya. Dia sangat penasaran 
tapi dia sudah berjanji kalau dia tidak akan 
menggerakkan tangannya. Jadi dia menekan 
tangannya di atas kepala dan mencoba menahan 
sabar. 

Rasa lidah Alpha di bibirnya terasa panas. 
Membakar dia dengan cara yang tidak 
menyakitkan. Dia sangat menikmatinya. Alpha 
sangat tahu cara bersenang-senang. 
Membawanya ke tempat di mana dia tidak pernah 
tahu ada. Cara Alpha menjilat bibirnya. 
Menggigit kulit bibirnya. Jia merasa telah 
setengah gila. Lalu tangan-tangan terampil itu 
yang menyusuri sepanjang inci kulitnya yang 
membara. Jia seperti melayang oleh kenikmatan. 
Kenikmatan yang telak dan dia tidak bisa mundur. 
Dia harus merasakan segalanya sampai tuntas. 

Hingga di detik ia begitu yakin akan 
merasakan hal yang lebih gila lagi dari itu, Alpha 
malah menghentikan dirinya. Membuat Jia 


merasakan frustasi yang sangat buruk. 
Kaka 
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HIT ag 
Chapter 15 
Ken a 


Alpha membuka ikatan tangannya dan 
melepaskan kain yang ada di wajahnya, membuat 
mata coklat Jia terbuka dan mulai menyesuaikan 
diri dengan mengerjapkan matanya agar 
retinanya bisa menangkap segala bayangan 
dengan benar. Melihat Alpha yang sudah berdiri 
kokoh di depannya dengan dada telanjang yang 
begitu menggoda. 

Kapan Alpha membuka bajunya, menjadi 
tanda tanya di kepala Jia. 

Alpha membantunya bangkit dan duduk di 
ranjang. Mata mereka sepintas bertemu tapi 
segera Alpha mengalihkan pandangannya. Entah 
kenapa Alpha tidak mau menatapnya, Jia yakin 
tidak ada yang salah. Tapi tubuh Alpha berkata 
demikian. 

Tangan pria itu telah meraih handuknya 
lagi. Kembali membungkus ketelanjangannya. 

"Al, kenapa kita berhenti?" 

Alpha mengerjap oleh tanya itu. Kenapa 
mereka berhenti? Lagi-lagi Alpha berharap Jia 
bisa membaca pikirannya agar gadis itu tahu apa 


yang harusnya dia takutkan. Dan pastinya 
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pertanyaan itu tidak akan tercetuskan dengan 
mudah di bibirnya. 

Sayangnya Jia tidak bisa membacanya. 
Gadis itu terlalu polos untuk memahaminya. 
Terlalu jauh untuk mengerti. Jadi Alpha tidak 
akan menjadi sukarelawan untuk menjelaskan 
segalanya pada Jia. 

"Karena itu saatnya kita berhenti," 
bohongnya. 

"Benarkah?" 

"Ya. Kamu tidak percaya?" Alpha 
menghujam mata pekatnya ke mata coklat 
bingung itu. 

Jia terdiam sebentar. Otaknya berputar 
mencari pembenaran untuk kalimat yang 
diberikan Alpha. Dia percaya. Tentu saja dia 
sangat percaya. Yang bicara padanya Alpha dan 
jelas Alpha juga yang berhenti. Jadi dia tidak 
mungkin dibohongi. 

Alpha menjentikkan jarinya di depan 
wajah Jia. Gadis itu mengerjap. "Percaya?" tanya 
Alpha lagi. 

Segera Jia mengangguk kali ini. Dengan 
senyuman lebar dan mata penuh menatap Alpha. 

"Bagus," Alpha memuji. “Sekarang, 
saatnya membantumu mandi." 

Sebelum Jia sadar dengan apa yang 
dikatakan Alpha, gadis itu sudah terkejut dengan 
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apa yang dilakukan Alpha. Pria itu membawa 
tubuhnya dalam gendongan. Tidak terlihat 
kewalahan dan bobot tubuh Jia yang kecil 
memang mempermudah apa yang dilakukan 
Alpha. Mereka keluar dari ruangan mengerikan 
itu yang sampai membuat Jia menghela nafas 
demi bisa melihat kamarnya yang tampak lebih 
hidup dari ruangan itu. 

"Kalau takut kenapa tidak meminta 
keluar?" 

Rupanya gerak-gerik Jia tidak lepas dari 
pengawasan si mata pekat. Membuat Jia 
mendongak demi bisa melihat pandangan mata 
Alpha yang menghujam dirinya. Membiarkan Jia 
melihat setetes rasa penasaran dalam 
pandangannya. 

Jia bergumam. Mencari padanan kata yang 
tepat untuk diberitahukan pada Alpha. 

"Al akan jaga Jia. Jadi Jia gak perlu takut." 

Alpha tertegun. Sepercaya itukah gadis itu 
padanya? Sungguh bodoh tapi Alpha sendiri 
tidak bisa menyembunyikan hangat pada 
tubuhnya mendengar jawaban Jia. Ini pertama 
kalinya dan Alpha bersumpah dia seperti pria 
yang jatuh gila pada sosok mungil dalam 
gendongannya tersebut. 

Alpha masuk ke kamar mandi. Pintu kamar 
mandi telah rusak jadi dia tidak perlu menutup 
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pintu itu. Lagipula tidak akan ada yang berani 
masuk ke sana tanpa izin darinya. 

Didudukkannya Jia pada meja wastafel. 

"Tunggu di sini, akan aku siapkan air 
untukmu." 

Jia mengangguk dan dengan sabar 
menunggu. Memperhatikan Alpha yang mulai 
mondar-mandir dengan tubuh setengah 
telanjangnya. 

Alpha mengisi bathtub dengan air. 
Menuangkan sabun ke atasnya. Juga dia teliti 
merasakan kehangatan air yang pas untuk gadis 
itu. Sangat perhatian, hal baru untuk Alpha. 
Walau itu bukan dirinya tapi itu tidak 
mengganggunya. Entah bagaimana dia menyukai 
cara-cara seperti ini. Untuk hal yang di 
lakukannya untuk Jia. Hanya untuk Jia. 

Setelah bathtub terisi dengan penuh, segera 
Alpha bangkit dan berjalan kembali pada Jia. 
Gadis itu tersenyum menyambut kedatangan 
Alpha. 

Alpha yang yakin akan terganggu dengan 
tubuh telanjang Jia tidak berhenti dari membuka 
handuk gadis itu. Membiarkan handuk itu lepas 
dan sekarang Jia kembali telanjang di depannya. 
Dengan payudara sedikit memerah. Bekas 
remasan tangannya. Juga yang baru di sadari 
Alpha adalah bibir gadis itu yang terluka. Dia 
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pastinya mencium dengan sangat keras hingga Jia 
berakhir terluka. 

Alpha menelusuri tangannya di bibir itu. 
"Apa sakit?" 

"Tidak," Jia menjawab dengan ceria. Jelas 
gadis itu tidak menyadari lukanya sendiri. 

"Boleh aku menciummu?" 

Jia mengerjap. Dia tidak tahu harus berkata 
apa. Sebab Alpha tidak pernah meminta izin 
padanya. 

"Di sini." Tunjuk Alpha. 

Jia menunduk. Pria itu menunjuk dadanya. 
Alpha ingin mencium di sana? Jia tidak masalah. 
Gadis itu mengangguk dengan pasti. 

"Aku tidak bisa menahannya," gumam 
Alpha. Segera pria itu menunduk dan 
memasukkan puncak payudara Jia ke mulutnya. 
Menekan buah dada Jia dengan hangat ke langit- 
langit mulutnya. Lidahnya bermain di puncak 
payudara itu. 

Jia yang tidak mengerti apa yang terjadi 
pada dirinya segera mendongak. Rasa nikmat 
baru yang di alaminya membuat gadis itu 
mendesah. Pikirannya tidak tentu arah. 
Tangannya bergerak memegang kepala Alpha. 
Dia berpikir untuk menjauhkan kepala itu darinya 
tapi jelas dia salah, tangannya malah menekan 
kepala Alpha agar pria itu semakin hebat 
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mencumbu dadanya. Memberikan gigitan-gigitan 
kecil pada buah dadanya. 

Kedua tungkai Jia melingkar di tubuh 
Alpha. Segera saja tangannya bergerak ke 
sembarang arah. Tapi sebelum tangan itu 
mencapai dada bidang Alpha, segera tangannya 
di hentikan. Satu tangan Alpha mencegah dia 
melakukannya dan cumbuan pria itu juga 
berhenti. 

Mata mereka bertemu. Sama-sama 
terselubung gairah tapi jelas Jia tidak sepenuhnya 
mengerti. Terlihat dari bagaimana dia dengan 
mudah ceria kembali. 

"Bawa Jia mandi," ungkapnya tidak sabar. 

Alpha mendengus. Pada akhirnya hanya 
dia yang tersiksa oleh gairah mereka berdua. 

Alpha menggendong Jia ke arah bathtub. 
Memasukkan tubuh polos itu ke dalam air dan 
tekanan tubuh Jia membuat air bathtub tumpah 
separuhnya. Gadis itu bermain dengan busa air. 
Membuat gelembung dengan tubuh yang tertutup 
busa sabun. Alpha hanya memperhatikan Jia 
dengan mata awas. Gadis itu jelas masih terlalu 
kecil untuknya. Hanya saja pengaruhnya begitu 
besar di tubuh Alpha. 


KKK 
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HIT ag 
Chapter 16 
Ken a 


Jia tengah berjalan di lorong-lorong 
ruangan saat tanpa sadar dia telah menginjak kaki 
seseorang yang mengaduh kesal. Mata Jia 
terbelalak saat tahu dia telah menyakiti orang lain. 
Segera gadis 1tu meminta maaf dengan badan 
setengah bungkuk. 

"Maafkan Jia. Jia gak sengaja." 

Tidak ada suara atau balasan permintaan 
maafnya. Dia mengintip di balik bola matanya 
yang menyipit kecil. Mencari tahu apa yang 
tengah dilakukan orang tersebut. 

Jia sedikit terkejut karena rupanya yang dia 
injak sepertinya seumuran dengannya. Rambut 
pirang yang tentu saja hasil pewarna itu menghias 
kepala gadis tersebut. Pewarna bibir tebal tapi 
tanpa make up. Warna bibirnya juga lari kemana- 
mana, dia seperti mewarnai bibirnya dengan 
terburu-buru. Atau dia melakukannya tanpa 
keahlian. Rambut sosok itu sangat pendek, 
seperti potongan rambut pria. 

Jelas walau dia akan mengatakan kalau dia 
pria, garis wajahnya tidak dapat disangkal betapa 
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perempuan dirinya. Itu jualah yang membuat Jia 
tahu kalau sosok di depannya ini seorang gadis. 

"Aku pernah melihatmu," ujar sosok 
tersebut. 

Jia mencoba mencari informasi lebih di 
kepalanya tentang gadis itu tapi tidak dapat 
menemukannya. Jadi dia memutuskan kalau dia 
tidak mengenalnya walau gadis itu berkata dia 
pernah melihat Jia. Sedang Jia yakin tidak pernah 
melihatnya. 

"Kamu yang dipeluk dokter itu kan?" 
Tunjuk gadis itu dengan ceria. 

Jia diam sejenak dan mengangguk 
setelahnya. Dia memang pernah dipeluk dokter. 
Pasti yang di maksud gadis itu saat Alpha kerap 
memeluk dia di taman. Alpha bilang dia 
melakukan itu agar Jia merasa aman dan Alpha 
benar dengan yang dia katakan. 

Pelukan Alpha membuatnya merasa lebih 
baik dan juga pastinya aman. Nyaman. 
Sepenuhnya dia percayakan dirinya pada Alpha. 

"Duduklah." Gadis itu memukul bangku di 
sebelahnya. 

Jia ragu tentu saja. Dia tidak nyaman 
dengan orang baru bahkan itu kerap membuatnya 
takut. Tapi jelas gadis itu bukan sosok yang bisa 
menerima penolakan, karena segera tangan Jia 
diambil dan ditarik cukup kencang hingga dia 
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berakhir jatuh pelan ke atas bangku. Tepat di 
samping gadis itu. 

"Namaku Violet." Violet mengulurkan 
tangannya. Ceria meminta Jia berkenalan. Tapi 
Jia ragu, apa dia dibenarkan berkenalan dengan 
orang asing? Ibunya sering melarang... "Ayolah, 
aku bukan orang jahat." 

Jia akhirnya meraih tangan itu. Desakan 
Violet cukup mengganggunya. Jadi dia tidak 
memiliki pilihan lain. Mereka berjabat tangan 
dengan bungkam pada mulut Jia. 

"Namamu?" Violet menjenguk wajah Jia. 
Jelas dia melihat betapa tertutupnya gadis yang di 
ajaknya berkenalan, tapi Violet adalah gadis 
bersemangat. Dia tidak bisa membuat Jia tetap 
berada dalam cangkangnya. 

Jia menatap Violet dengan ragu. "Jia 
Rosalina," jawabnya akhirnya. Dengan ringisan 
di ujung lidahnya. 

Violet mengangguk dengan khidmat. 
Melepaskan sentuhannya pada tangan Jia. 

"Kau cantik," puji Violet. 

Jia menatap dirinya sendiri dan sedikit 
tidak mengerti apa yang membuat dia 
mendapatkan pujian sehebat itu. 

"Pantas saja dokter spesial itu 
memilihmu," tambah Violet. 
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Jia kini tahu kenapa dia mendapatkan 
pujian semacam itu. Jadi karena Alpha 
memilihnya. Memilih? Jia bahkan tidak tahu 
kalau Alpha memilihnya? Apa itu secara pribadi 
atau memang... 

"Mungkin karena aku memiliki gangguan 
yang buruk. Jadi Al pilih aku." 

Violet tersenyum bahkan terkekeh yang 
membuat Jia merasa aneh. "Tentu saja bukan 
karena itu. Dia tidak peduli apa yang kita derita 
karena dia lebih peduli dengan apa yang yang 
akan dia lakukan pada kita." 

"Kita? Dia juga sudah melakukannya 
padamu?" Jia mulai membayangkan tentang 
sentuhan-sentuhan Alpha pada tubuh Violet. Dia 
tidak suka dengan apa yang adadi otaknya. 

"Sayangnya aku bukan pilihannya. Aku 
tidak pernah masuk bahkan ke daftarnya. Aku 
jelek. Lihat saja aku." Violet harus berdiri dan 
berputar dua kali untuk lebih meyakinkan kenapa 
dia tidak ada dalam daftar. 

Sayangnya Jia tidak menemukan di bagian 
mana gadis itu jelek. Juga bagian mana yang 
membuat dia tidak berada dalam daftar. Alpha 
tidak pernah membahas ini sama dia tapi jelas 
Violet tampak sangat serius dengan hal itu. 

"Apa saja yang sudah dia lakukan padamu? 
Kudengar dia melukaimu dan akan membuat 
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darahmu keluar. Lalu dia akan mandi dengan 
darah itu. Apa dia sudah menggoresmu?" 

Jia terkejut dengan apa yang didengarnya. 
Alpha tidak pernah melakukan hal semacam itu 
padanya. 

Dia jujur dengan menggeleng. "Dia tidak 
pernah melakukannya. Dia baik." 

"Bak? Tidak pernah ada yang 
menggambarkan dokter seperti itu. Ceritakan 
padaku." Violet antusias. 

Jia merasa bagus kalau Violet merasa 
tertarik. Karena dia bisa membersihkan nama 
Alpha. Setidaknya Alpha memiliki gambaran 
yang sangat bagus di matanya. Itu tidak boleh 
tercoreng di mata orang yang tidak mengenalnya 
seperti Violet. 

"Dia menemani aku tidur sepanjang malam. 
Tangannya akan terus mengelus kepalaku sampai 
aku terlelap. Dia juga membantu aku mandi dan 
bahkan membersihkan tubuhku. Mengeringkan 
rambutku juga memakaikan bajuku. Dia sangat 
baik, aku yakin kau akan menyukainya saat 
melihat apa saja yang dia lakukan. Dia tidak 
pernah melukaiku sama sekali." 

"Benarkah begitu? Tapi aku bertanya pada 
semua gadis yang dipilihnya. Tidak pernah ada 
yang menggambarkannya baik." 
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Jia yang kali ini tertarik. "Lalu seperti apa 
mereka menggambarkannya?" 

Violet menggosok rahangnya. Menatap Jia 
sebentar lalu kembali menerawang. "Iblis yang 
mempesona." 

Jia mengerjap. Dia tidak mengerti apa 
maksudnya itu. 

"Dia menarikmu untuk menguasaimu. 
Lalu melakukan apapun yang dia inginkan 
padamu. Kau tidak bisa menolaknya karena dia 
sudah menjeratmu pada pesonanya yang 
mengharuskan kau mengikutinya." 

Jia awalnya tidak yakin dengan kalimat itu. 
Tapi semakin dia cerna, kalimat itu malah 


semakin terasa buruk di hatinya. 
KKK 
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Jaka 
Chapter 17 


Tarang 


Alpha membuka lembar demi lembar buku 
bisnis pribadinya. Bisnis gelap yang membuat 
Asia tengah gempar sekarang. Tentu saja karena 
bisnis itu membawa-bawa barang ilegal di 
dalamnya. Tapi siapa yang peduli. Alpha hanya 
tersenyum dengan banyaknya berita simpang siur 
tentang siapa pengendali penjualan barang- 
barang haram itu. 

Ketukan di pintunya membuat mata pekat 
itu terangkat. Melihat Erik sudah berdiri di sana 
dengan wajah ragu. Sepertinya mereka memiliki 
kabat buruk atau bisa jadi hanya Erik yang 
memperburuk keadaan. 

"Masuk, Erik." 

Erik berjalan masuk dan berdiri dengan 
kaku di depan meja Alpha. Dia menyatukan 
tangannya di depan tubuhnya dan gestur itu 
cukup buruk. 

Alis Alpha terangkat. Menunggu dengan 
ketenangan yang terlalu indah untuk di miliki. 
Bahkan Alpha menyilangkan kakinya dengan 
angkuh dan satu tangan yang berada di atas meja 


mengetuk-ngetuk meja itu. 
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"Apa yang membuatmu berwajah seperti 
itu di depanku?" 

Erik menatap Alpha dengan deheman 
keras. "Ningsih kembali mencoba bunuh diri. 
Kali ini sangat serius." 

"Seserius apa? Apa dia sudah mati?" 

Erik menelan ludahnya. Erik selalu tidak 
biasa mendengar kemudahan Alpha 
menyuarakan kematian seseorang. Nyawa orang 
lain dia anggap seperti hanya mainan belaka. 
Tentu saja dia yang menjadi pemainnya. 

"Kalau hanya melukai dirinya, itu bukan 
kabar yang serius. Jadi tidak perlu melebihkan 
semuanya." 

"Dia menggores  nadinya Dokter. 
Tangannya mengeluarkan banyak darah dan 
butuh banyak usaha untuk menyelamatkan dia. 
Kali ini keluarganya bertekad agar anda 
menerimanya. Kalau tidak, dia akan membawa 
tempat ini ke ranah hukum." 

Alpha berdecak tiga kali. Kekaguman 
tampak jelas di matanya. "Dia hebat." 

"Ya, Dokter?" Erik merasa harus 
mendengar lebih jelas lagi. Apa yang hebat? 
Gadis yang bunuh diri atau ayah gadis yang ingin 
menuntut. Ah Erik perlu tahu siapa yang dipuji 
bosnya kali ini. 
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"Aku mengajarkan Ningsih cara 
memotong nadi yang benar. Dia melakukannya 
dengan baik. Bukankah itu hebat?" 

Erik menelan ludahnya dengan susah 
payah. Erik adalah satu-satunya orang yang tidak 
gemetar ketakutan berada di dekat pria itu. Tapi 
jelas dia tetap tidak terbiasa dengan gilanya 
Alpha. Bahkan setelah bertahun-tahun segalanya 
berlaku, Erik masih tidak bisa membiasakan diri. 

Yang hebatnya lagi adalah Alpha 
dikelilingi oleh orang-orang waras. Hanya dia 
sendiri yang gila. Kini besar kemungkinan dia 
akan membuat semua orang yang ada 
disekitarnya ikut gila. 

Jika Erik tidak memiliki pertahanan diri 
yang cukup bagus maka sudah dari dulu dia ikut 
serta menjadi pasien. 

"Soal tuntutan itu biarkan saja. Dia tidak 
akan bisa berlaku apapun padaku. Sekarang ayah 
Ningsih sedang berada diambang kehancuran. 
Dia terlalu memikirkan anaknya hingga dia tidak 
melihat bisnisnya dengan baik." 

Erik ternganga. Jadi itulah yang membuat 
Alpha setenang ini. "Anda berhasil mengambil 
semua saham perusahaannya?" 

Alpha mengangguk dengan ceria. 
"Bukankah sudah kukatakan kalau aku akan 
melakukannya hanya dalam waktu satu bulan. 
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Kau tidak percaya padaku." Alpha menyandarkan 
punggungnya di kursi. Puas merekah di wajahnya. 

Erik sedikit malu dengan apa yang 
diutarakan bosnya. Ya, dia beberapa waktu lalu 
masih meragukannya. Ningsih memang sangat 
kaya dengan usaha ayahnya yang ada di mana- 
mana. Jadi Alpha tentu saja tertarik saat gadis itu 
dibawa ke tempatnya. 

Erik adalah orang yang mengusulkan pada 
Alpha untuk mengambil Ningsih menjadi 
pasiennya. Jadi harusnya Erik tidak terlalu cemas 
saat dia merasa rencananya melenceng. Dia 
bersama dengan Alpha. Pria itu tidak mengenal 
kata kalah dalam dunianya. 

"Maafkan saya Tn. Corbis. Ini terakhir 
kalinya saya meragukan anda." 

Alpha menyeringai. "Jangan membuat aku 
melihat matamu yang ragu lagi padaku, Erik. 
Tentang Ningsih, jangan biarkan dia menginjak 
kaki lagi di tempat ini. Dia membosankan." 

"Baik, Dokter. Saya akan mengatakan 
pada yang lain agar Ningsih di masukkan ke 
dalam list hitam." 

"Sekarang katakan padaku bagaimana 
keadaan ayahku?" 

"Masih berada di puncaknya. Dia 
membanggakan anda dengan cukup sering. 
Menjadikan dirinya ayah idola di kota ini." 
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Tatapan mata Alpha tajam. Dia benar- 
benar harus memberikan pelajaran pada pria tua 
itu. Sejak kecil dia diabaikan dan di kurung di 
tempat ini. Sementara ayahnya bersenang-senang 
dengan dunianya dan juga istri barunya yang 
lebih muda dari Alpha sendiri. Juga fakta kalau 
istri ayahnya hamil tidak membuat Alpha 
membaik. Dia akan memberikan perhitungan 
pada mereka yang telah mengabaikan dia dan 
memandang sebelah mata padanya. 

"Kita akan lihat seberapa idola dia saat 
nanti istrinya kehilangan bayinya." Alpha tertawa 
kencang. "Aku tidak sabar melihat reaksi ayahku. 
Apalagi saat dia tahu kalau aku adalah orang yang 
membunuhnya. Bukankah itu menarik, Erik?" 

Erik mengangkat kepalanya dan segera 
mengangguk setuju. Dia tidak bisa mengatakan 
tidak pada apa yang menjadi kesenangan Alpha. 
Pria itu suka bersenang-senang. 

"Tunggu saja...." 

Suara pintu yang setengahnya didobrak 
membuat Alpha dan Erik pecah dari percakapan 
mereka. Alpha menatap tidak suka pada wanita 
yang membuka pintunya dengan sembarangan. 

"Dokter ada pasien yang mau bunuh diri di 
atap gedung." 

"Pasien bunuh diri?" 

Wanita itu mengangguk. 
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"Apa itu pasienku sampai kau harus berlari 
dan menggangguku. Akan kuberikan kau 
teguran...." 

"Itu pasien yang di bawa beberapa waktu 
lalu. Namanya Jia Rosalina. Saya tidak sengaja 
melihat...." 

Alpha tidak perlu mendengar 
kelanjutannya. Pria itu sudah berlari pergi, 
bahkan kursi yang di dudukinya telah jatuh 
menyedihkan. Ketakutan merajamnya dengan 


cara yang sangat buruk. 
KKK 
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Bin 
Chapter 18 
Terang gt 


Jia menatap sekitarnya. Lalu berakhir 
menatap Violet. Dia menelan ludahnya dan 
pandangannya jatuh ke bawah. Lagi. Gemetar 
pada kakinya juga detak di jantungnya yang 
meningkat membuat Jia merasa dia akan 
berteriak karena takutnya. Sedang Violet hanya 
tersenyum saja di sana, berdiri dan bersandar 
pada dinding pembatas gedung ini. 

"Kau yakin ini akan berhasil?” Jia 
menyuarakan tanya. Dia ragu kalau berdiri di 
dinding pembatas seperti ini adalah hal yang 
lumrah. Nyalinya ciut. Apalagi saat melihat ke 
bawah sana dan menemukan beberapa orang 
sudah wmendongakkan kepala ke atasnya. 
Melihatnya. Menunjukkan. 

"Tenang saja. Berdiri di sana dan lakukan 
pernafasan seperti yang aku ajarkan. Itu akan 
membuatmu lebih baik." 

Jia menelan ludahnya. Susah payah. "Aku 
takut kalau nyawaku yang akan hilang. Kurasa itu 
yang kau maksud lebih baik." 

Violet terkekeh. Dia terlihat terlalu 


bahagia di mata Jia. 
You Are Not My Submissive - 108 


"Vi, aku gak mau lakuin ini lagi." 

"Sebentar lagi Jia. Sabar saja." 

Violet menatap jam tangannya dengan 
tidak sabaran. Menunggu tanpa sebuah kepastian. 
Dia terus melihat ke arah tangga di mana jalan itu 
yang di pakainya tadi membawa Jia. Hanya jalan 
itu satu-satunya tempat dia akan datang. 

"JIA!" 

Jia memutar tubuhnya. Melihat ke 
belakang dan menemukan Alpha di sana. Dia 
terdesak ingin menangis entah kenapa tapi jelas 
sekarang dia tidak bisa datang mendekat pada 
Alpha. Gadis itu, Violet memegang kendali atas 
dirinya. Dia membuat Jia terdesak dan jika 
bergerak kaki yang di pegang Violet pastinya 
akan menjatuhkan dia. Violet tengah 
mengancamnya. Itu jelas tampak di wajah 
kekanakannya. 

Jia tidak pernah sadar dengan mata itu tadi. 
Tapi sekarang jelas Violet adalah gadis yang 
sangat berbahaya. Violet tengah memancing 
singa keluar dari sarangnya. Dia adalah 
umpannya. 

"Apa yang kau lakukan sialan?!" seru 
Alpha dengan kemarahan yang menari di 
matanya. 

Violet terkekeh. Dia sampai harus 
mendongak oleh kekehannya sendiri yang cukup 


Enniyy - 109 


kencang. "Wajah takutmu Dokter, membuat aku 
puas melihatnya." 

Alpha memiringkan kepala. Mendekat 
pada Erik yang sudah ada di sampingnya. "Siapa 
dia?" 

"Violet Rehana. Penderita bipolar." Erik 
sejak tadi menatap Violet dengan mata familier. 
Merasa pernah melihat gadis itu tapi entah di 
mana. Setahunya siapapun yang masuk di tempat 
ini pastilah harus berhubungan dengan Alpha 
baru dia bisa merasa familier. Tapi yang satu ini... 
"Saya ingat, dia adalah orang yang dulu 
menginginkan Ningsih dipulangkan dengan cepat. 
Dia ingin anda merawatnya." 

Alpha mengangguk sedikit. Dia menatap 
Jia yang gemetar. Dua tangan Alpha terkepal, 
tidak akan ada yang bisa meloloskan siapapun 
yang telah membuat gadis itu ketakutan. 
Termasuk Violet. 

"Apa yang kau inginkan?" tanya Alpha 
dengan segenap amarah yang dia tahan. Dia tidak 
mau gegabah dan kehilangan Jia. 

"Aku tidak menginginkan apa-apa." 

Alpha mendengus. Seringainya terlihat 
mengejek juga dengan mata lelucon. Jelas 
memperlihatkan pada Violet kalau dia 
meremehkannya. "Jika kau tidak menginginkan 
apa-apa maka sekarang kau sudah menjatuhkan 
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dia. Tapi melihat kau menahannya maka orang 
bodoh saja tahu kalau kau berbohong." 


"Kau..." 

Alpha mengibaskan tangannya 
menghentikan kalimat Violet. "Jatuhkan saja 
kalau begitu." 


"Dokter." Erik menatap Alpha tidak 
mengerti. Mereka di sana untuk menolong Jia 
tapi Alpha tampak tidak terlalu fokus lagi dengan 
hal itu. 

Jia sendiri mendengar itu merasakan sakit 
yang tidak terjelaskan di hatinya. Alpha meminta 
dia di dorong? Teganya pria itu meminta hal itu. 

"Lakukan." Alpha semakin mendesak 
dengan tidak sabaran. Menatap Violet dengan 
mata menyala — mempersilahkan. "Aku 
menunggu." Kedua tangan Alpha bersedekap 
santai. 

"Baik, kau pikir aku takut melakukannya 
Dokter. Kau salah besar." 

Violet sudah akan mendorong saat Alpha 
tertawa kencang. Tawa itu menghentikan Violet 
dan mata gadis itu menyala penuh amarah. Dia 
tidak suka di remehkan. Lebih dari apapun, di 
remehkan akan membuat dia amat sangat marah. 
Itulah yang sedang dilakukan Alpha sekarang. 
Meremehkannya sampai ke batas sabarnya. 
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"Kau hanya pecundang kecil yang 
menginginkan sesuatu yang besar bukan? Kau 
lemah dan tidak berdaya. Menjadikan gadis itu di 
bawah kuasamu dan berharap aku akan 
mengikuti apa maumu. Dia tidak penting sama 
sekali untukku, kau berharap aku akan 
melakukan apapun asal dia selamat? Kau salah 
besar. Lakukan apapun yang kau inginkan dan 
aku akan menontonmu dengan sabar. Dan ya, 
catat ini. Polisi akan segera datang kemari. 
Menangkapmu. Mengurungmu. Dan layaknya 
bagaimana dirimu. Kau akan berakhir menjadi 
tikus got kecil tidak berdaya di dalam sana. 
Sementara aku akan menjadi penonton setiamu. 
Jadi lakukan." 

Ketenangan Alpha dan keceriaannya 
membuat Violet harus menatap Jia sekali lagi. 
Juga tangannya di mana tangan itu masih 
mencengkram erat kaki Jia. Tiba-tiba pegangan 
itu mengendur. Bayangan tentang dirinya yang 
akan masuk penjara dan berakhir dengan 
menyedihkan terbayang di matanya. 

Desakan untuk mundur menguasainya. 
Pria itu tidak akan peduli dengan apa yang 
dilakukannya. Dia hanya akan menjadi 
pengejeknya dan itu buruk untuknya. 
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Tangan Violet terlepas dan segera saja dua 
orang datang menangkap Violet. Gadis itu tidak 
mengerti. Dia melawan tapi jelas tidak bisa. 

"Bawa dia ke kantor polisi dan katakan 
kalau dia melakukan percobaan pembunuhan." 

"Apa? Kau menipuku? Sialan, kau 
pembohong." 

"Enyahkan dia dari hadapanku. Aku tidak 
sudi melihat wajahnya." 

"Sialan kau!" 

Violet telah diseret pergi tanpa bisa 
berkomentar lebih banyak lagi. 

Mata Alpha jatuh pada tubuh di depannya. 
Jia telah berbalik dan turun. Tidak menunggu 
Alpha menurunkannya. Ketakutannya akan 
kematian telah lenyap sejak tadi. Kini hanya 
tinggal kesakitan atas apa yang dikatakan Alpha. 
Dia memandang Alpha dengan marah dan itu 
cukup buruk. 
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HIT ag 
Chapter 19 
Ken a 


Alpha mendekat ke arah gadis itu tapi jelas 
Jia tidak lagi mudah dihadapi. Dia berjalan 
meninggalkan Alpha tanpa mendengar 
penjelasan pria itu dan Alpha juga terlalu angkuh 
untuk menjelaskan semuanya. Dia sudah akan 
mengejar Jia dan memaksa berhenti untuk 
melihat keadaannya tapi Erik menghentikannya. 

"Apa yang akan anda lakukan padanya, 
Dokter?" 

"Siapa?" 

"Violet. Anda tidak akan membebaskan 
orang semudah ini. Terutama mereka yang 
mengganggu ketenangan anda." 

Alpha memasukkan tangannya ke dalam 
saku celananya. Menatap langit dengan senyum 
lebar tapi mengerikan. Dia menatap Erik sejenak 
dan jelas ada mata pembunuh di sana. 

Erik menelan ludahnya. Dia akan kembali 
melihat darah dan itu jelas dalam waktu dekat. 
Lalu siapa yang akan mengurus segalanya? Tentu 
saja dirinya. Dia harus menahan decakannya. 
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"Lakukan seperti biasa." Alpha memegang 
bahu Erik dan memberikan penekanan seolah 
menyemangati. 

Erik hanya bisa mengangguk saja dan tentu 
tidak diperbolehkan ada penolakan. "Baik, 
Dokter." 

Alpha segera pergi dari sana. Dia berjalan 
dengan lebih cepat untuk mengejar Jia yang 
tampaknya salah paham dengannya. 

Alpha heran saat rupanya dia tidak 
menemukan Jia dilangkahnya menuju kamar 
gadis itu. Kecepatan Jia sepertinya meningkat 
pesat untuk menghindar darinya. Dia masuk ke 
kamar setelah berlari melewati beberapa anak 
tangga yang tidak terhitung itu. Melihat pintu 
kamar mandi tertutup segera membuat Alpha 
mencoba membukanya. Terkunci. 

"Jia." 

Alpha mengetuk pintu. Pintunya baru 
diperbaiki beberapa hari yang lalu jadi dia tidak 
mungkin menendang langsung pintu itu. Tapi 
tentu saja akan dia lakukan kalau Jia 
menghilangkan batas sabarnya. 

"Jia, aku..." 

Pintu terbuka. Tanpa suara ancaman keluar 
dari mulut Alpha dan itu menenangkan Alpha. 
Dia berhadapan dengan Jia yang terlihat tidak 
baik-baik saja. Gadis itu bahkan mendongak dan 
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memperlihatkan kehancuran di matanya. 
Membuat Alpha tersentil oleh perasaan yang 
tidak bisa dia jabarkan. Itu adalah jenis perasaan 
yang tidak pernah dia inginkan ada. Apalagi Jia 
adalah orang yang membangkitkan perasaan itu. 

Kejutan tidak hanya sampai di sana. Jia 
kembali membuatnya tertegun saat gadis itu 
melingkarkan tangannya di pinggang Alpha dan 
menempelkan tubuh mereka. Memberikan 
tekanan penuh dadanya pada tubuh Alpha. 
Setengah kegilaan Alpha bangkit. 

Kini darah bukan lagi kegilaannya 
melainkan gairah. Gadis ini adalah 
kelemahannya. Dia tidak suka memiliki 
kelemahan tapi jelas Jia membuat segalanya 
berbeda. 

"Jangan pernah katakan lagi hal itu." Jia 
menempelkan pipinya di dada Alpha. Dentum 
berkejaran dada itu membuat Jia semakin kuat 
menempelkan telinganya di sana. Dia suka 
ketidaktenangan Alpha akan apa yang dia 
lakukan. 

Alpha tidak membalas pelukan itu. Dia 
terlalu terkejut dengan apa yang dilakukan Jia 
jadi dia tidak memiliki celah untuk melalukan hal 
lainnya. Kedua tangannya terkepal di sisi 
tubuhnya. Dia menahan tangannya. Menyiksa 
dirinya akan inginnya yang dia cegah dengan 
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sepenuh hati. Dia ingin membelai kepala Jia. 
Mengatakan pada gadisnya kalau dia tentu saja 
akan melakukan apapun yang dia minta. Bahkan 
walau itu menantang dunia. 

Tapi dia tidak bisa membuat 
kelemahannya menyeret dia semakin jauh. Alpha 
harus berbuat sesuatu. 

"Jangan lagi katakan kalau aku tidak 
penting untukmu, Al. Aku tidak suka 
mendengarnya." 

Alpha menelan ludahnya. Dia pikir Jia 
tidak akan sadar kalau dia mengatakan hal itu 
untuk menyelamatkannya. Tadinya dia berpikir 
kalau akan butuh banyak waktu dan usaha untuk 
membuat gadis itu mengerti. Tapi jelas 
tebakannya meleset jauh. 

"Walau itu untuk menyelamatkan aku," 
tambah Jia. Dia benar-benar terkejut tadi dengan 
apa yang dikatakan Alpha. Lebih dari itu, dia 
merasakan sakit pada dadanya dengan kata-kata 
itu. Rasanya lebih sakit saat dia sadar kalau 
kematian sebentar lagi akan menjemputnya. 

Jika saja dia tidak segera sadar kalau apa 
yang dikatakan Alpha hanya demi 
menyelamatkannya. Maka sekarang dia sudah 
merasakan pisau melukai tangannya. Tapi untung 
saja dia segera sadar walau kesadarannya tidak 
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menghentikan ketidaksukaannya pada apa yang 
dikatakan Alpha. 

Alpha mengatakan kalau Jia tidak penting 
baginya. Itu sangat menyakitinya. Lebih dari 
yang diketahui Alpha. 

"Kau tidak apa-apa. Tadi pasti sangat 
menakutkanmu." Alpha meraih bahu Jia. 
Keduanya. Melepaskan pelukan gadis itu dan 
segera menatap dia dengan seksama untuk 
mencari tahu letak luka yang mungkin tidak 
terlihat. 

Jia menggeleng. "Aku gak apa-apa." 

"Kau terkejut?" 

Anggukan. "Sedikit." 

"Kenapa kamu naik sama dia ke sana? Kau 
tidak lihat dia coba membuatmu sebagai alat agar 
aku setuju dengan maunya?" tanya Alpha dengan 
nada sedikit tinggi. Bayangan kalau dia akan 
melihat gadis itu jatuh masih melekat di 
kepalanya. Itu sulit dienyahkan. Dan Alpha tidak 
bisa menyembunyikan itu dari suaranya. 

"Dia bilang mau memperlihatkan hal 
menarik padaku. Dia minta aku naik ke pembatas 
dan menutup mataku." 

"Bagus karena dia tidak melukaimu. Kalau 
sampai kau lecet saja sedikit maka seluruh 
keluarganya akan menerima balasan atas 
perbuatannya." 
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Jia kembali memeluk Alpha. Melihat 
kemarahan pada diri pria itu membuat Jia cemas. 

"Jangan melukai siapa-siapa, Al. Aku gak 
mau ada yang terluka." 

"Dia pantas mendapatkannya...." 

"Gak, Al. Biarkan saja dia di hukum sesuai 
dengan apa yang dia lakukan. Kamu udah serahin 
dia ke kantor polisi. Itu cukup. Jangan lakukan 
apapun lagi." 

"Jia." 

"Kumohon, Al...." 

Dan Alpha bersumpah dia akan lebih 
memilih menusuk dirinya dengan pisau daripada 
melihat mata coklat yang dipenuhi dengan 
permohonan itu. Dia sudah gila tapi kini Jia hadir 
menggali kewarasannya. Dia sungguh harus 


bertindak. 
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HIT ag 
Chapter 20 
Tan PKK 


Pintu terbuka dan meja dorong 
dimasukkan oleh salah satu pelayan. Meja dorong 
itu bergerak kearah Jia dan berhenti di depannya 
yang sedang duduk di pinggir ranjang. 
Sedangkan Alpha tepat ada di sampingnya. Pria 
itu sibuk dengan laptopnya tapi jelas dia tidak 
memiliki cara meninggalkan Jia. Selain karena 
gadis itu memegang tangannya, dia juga tidak 
ingin meninggalkan Jia. 

Setelah apa yang dialami gadis itu, Alpha 
ingin menjaganya. Sedikit agak lama. Walau Jia 
baik-baik saja namun Alpha tidak bisa 
mengabaikan sedikit rasa khawatir di hatinya. 

"Kau boleh keluar." 

Alpha melayangkan perintah. Membuat 
pelayan itu menunduk hormat dan keluar dari 
kamar. Meninggalkan Jia dan Alpha berduaan di 
sana. 

Laptop telah di tutup oleh Alpha dan dia 
meletakkan benda itu di sisi kosong sebelahnya. 

"Aku gak lapar, Al." 

Alpha memberikan tatapan keras kepala. 


Tentu saja Jia lapar, perutnya berbunyi tadi. Ini 
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mungkin lebih seperti dia tidak memiliki tenaga 
untuk memasukkan makanan ke mulutnya. Atau 
dia terlalu fokus dengan memainkan jemari 
Alpha hingga sulit baginya untuk mencerna 
makanan. 

"Aku sudah minta menyiapkan makanan 
untukmu. Setidaknya kau harus mencobanya." 

Jia menatap Alpha. Dengan mata 
memohonnya meminta agar Alpha tidak 
memaksanya. Sayang sekali, tangan Alpha telah 
berbicara. Meraih mangkuk sup dan mulai 
mengaduknya. Pastinya sup itu akan masuk ke 
mulut Jia. 

"Hanya beberapa kali," bujuk Alpha. 

Jia meringis. Makanan itu terlihat tidak 
menggiurkan sama sekali di matanya. Walau 
perutnya berkata berbeda. Sayang sekali, karena 
perutnya kalah telak dengan kepalanya. Dia bisa 
menahan laparnya dan dia akan lebih memilih 
bersama Alpha tanpa makanan sama sekali. 

Alpha menyodorkan makanan ke mulutnya 
dan Jia tidak akan kuasa menolaknya. Dia tidak 
bisa mengecewakan Alpha. Seperti biasa. 

Mulutnya terbuka perlahan. Sedikit demi 
sedikit makanan itu mendekat dan beberapa saat 
setelahnya, dia membuat sendok itu ada di dalam 
mulutnya. Makanan masuk ke lidahnya dan 
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tertelan di tenggorokannya. Jia mengunyah atau 
setidaknya itulah yang coba dia lakukan. 

Mata Jia masih tertumbuk pada Alpha dan 
apa yang dia lakukan. 

"Kenapa Al tidak mau menatapku?" 

"Ya?" 

"Tatap aku." 

Alpha berusaha tidak mengatakan pada Jia 
lewat matanya akan ketakutan yang tengah 
menderanya. Itu sangat sulit jadi dia sedapat 
mungkin mengabaikan tatapannya pada gadis itu. 
Sayang sekali, Jia menyadarinya. Dia tidak bisa 
menolaknya, kini apapun yang diminta gadis itu 
benar-benar akan dia laksanakan. Seakan dia 
adalah budak Jia. 

Mata mereka bertemu. Dua pandangan 
yang berbeda. 

"Bagaimana dengan penyakitku, Al?" 

Alpha mengerut. "Kau ingin segera keluar 
dari sini?" 

Jia mengangguk. Makanan kembali masuk 
ke mulutnya saat Alpha menyodorkan. Kali ini 
tanpa penolakan berarti darinya. Jelas perutnya 
sudah menagih dengan rasa lapar yang cukup 
besar. 

"Kenapa?" tanya Alpha lagi. 

"Aku ingin segera pulang dan mengatakan 
pada mama tentang perasaanku." 
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Alpha mengerjap. Tangannya yang 
mengaduk sup terhenti. Dia ingin meminta Jia 
mengatakan sekali lagi apa yang barusan 
dikatakannya. Sayang sekali, dia terlalu takut 
untuk mendengarnya lagi. Jadi dia tidak meminta 
Jia melakukannya. 

"Aku ingin tetap tinggal denganmu, Al. 
Aku akan meminta izin pada mama." 

Jika saja saat ini Alpha sedang memakan 
sesuatu maka dia akan tersedak. Alpha sejak dulu 
sadar, siapapun gadis yang dekat dengannya akan 
merasakan kenyamanan yang terlalu berlebihan. 
Walau Alpha menyiksa mereka. Ningsih adalah 
salah satu contohnya. 

Dan selama ini Alpha tidak terganggu 
dengan semua itu. Sayang sekali, dia tidak pernah 
berpikir akan ada saat dia merasakan penolakan 
pada dirinya atas apa yang dia rasakan. 

Dia jelas takut bukan karena apa yang 
dirasakan Jia padanya. Dia takut karena dia 
merasakan hal yang sama dengan apa yang 
dirasakan Jia. Dia menginginkan gadis itu tetap 
berada di sisinya. Walau dia tidak pernah melukai 
Jia tapi dia malah dengan kapasitas yang besar 
menginginkan Jia mengisi hari-harinya. Itu 
menggilakan. Alpha tidak bisa membiarkan satu 
gadis mengendalikan segala aspek dalam 
hidupnya. Gadis-gadis itu harus hidup sesuai 
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dengan peraturannya dan bukannya diatur seperti 
yang dilakukan Jia. 

Tidak, Alpha tidak bisa membiarkan ini 
berlangsung. 

"AI." Jia menyentuh lengan Alpha sedikit. 
Pria itu masuk terlalu dalam ke khayalannya. 
Membuat Jia harus memanggil untuk 
menyadarkannya. 

Alpha menatap Jia dan segera bangkit dari 
duduknya. Melihat Jia yang balas menatapnya 
dengan mata bingung. 

Mangkuk yang ada di tangan Alpha 
diletakkan begitu saja oleh Alpha di atas meja. 
Segera dia mengambil laptop miliknya. 

"Lanjutkan makananmu. Aku pergi dulu, 
ada yang harus aku lakukan." 

Tanpa berbasa-basi lagi Alpha memutar 
tubuhnya dan pergi meninggalkan Jia yang hanya 
bisa ternganga dengan apa yang dilakukannya. 

"AL..." Jia memanggil tapi Alpha tidak 
menggubris. 

Apa yang dilakukan Alpha membuat Jia 
bingung. Dia tidak sadar kalau semua itu adalah 
penolakan untuknya. Dia terlalu polos untuk 
menyadari semua itu. 

Alpha menutup pintu di belakangnya. Erik 
telah menyambutnya di depan pintu. 
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"Beritahu orangtua Ningsih, aku menerima 
putrinya kembali di sini." 

"Dokter, anda serius?" 

Alpha menatap Erik dengan penuh kesal. 
Matanya siap melumat Erik tidak bersisa. "Apa di 
wajahku ada tulisan bercanda?" Alpha menunjuk 
wajahnya. 

Erik menelan ludahnya dan segera berkata, 
"baik, Dokter. Akan saya sampaikan." Segera 
Erik berlalu dari depan Alpha yang siap 
meremukkan siapapun yang menyinggung 
hatinya. 

KKK 
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Pei 
Chapter 21 
Kn a 


Jia tersenyum dengan sedikit miris. 
Menatap pintu yang telah sepenuhnya 
menghilangkan tubuh pria itu. Alpha yang 
malang. Wajahnya langsung berubah pucat saat 
dia mengatakan apa yang diinginkannya. 
Harusnya Alpha melihat sendiri wajahnya tadi di 
cermin. 

Helaan nafas terdengar sedikit berat keluar 
dari hidung gadis itu. Tangannya mengambil 
kembali mangkuk yang tadi diletakkan Alpha 
dengan sembarangan. Memakan sup itu dengan 
hati yang sedikit gundah. Sebuah kekecewaan 
juga desakan airmata ada di dalam dirinya. Tapi 
dia menahannya. Dia tidak ingin kalah dengan 
begitu mudahnya. Setidaknya dia akan berdiri 
tegak saat pria itu membuangnya. Sebentar lagi. 
Seperti yang dikatakan Violet padanya. 

"Mau kuberitahukan satu rahasia yang 
Jika itu terjadi berarti kau sama saja dengan 
gadis lainnya." 

Itu yang dikatakan Violet sebelum mereka 
naik ke atap rumah sakit. 
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Violet selalu berkata kalau di mata Alpha 
dia tidaklah sama dengan pasien lainnya. Banyak 
perbedaannya. Seperti bekas luka yang tidak 
pernah ada. Kantung mata yang juga tidak terlihat. 
Seharusnya itu yang terlihat dari diri Jia. Tapi 
bukannya melihat keanehan itu, Violet malah 
melihat Jia seperti baik-baik saja. Lebih baik dari 
saat pertama dia datang. 

Jia lebih terasa hidup. Dia bercahaya dan 
itu jelas menuju arah baik. Jia sendiri merasa 
demikian. Dia benar-benar merasakan segalanya 
menjadi lebih baik pada dirinya. Fakta itu tidak 
mengejutkannya. Alpha memang membawa 
perubahan yang sangat besar pada dirinya. Dia 
tidak memungkiri hal itu tapi juga tidak 
mengakuinya dengan gamblang di depan Violet. 

"Rahasia apa?" tanya Jia dengan nada 
penasaran. Kedua tangan gadis itu ada di atas 
pangkuannya. Saling bertaut dengan keras. 
"Katakan padaku," tambahnya lebih mendesak. 

Violet menatap sekitar. Memastikan tidak 
akan ada yang mendengar ide gila itu keluar dari 
mulutnya. "Kau harus mengatakan padanya 
kalau kau ingin tinggal." 

Jia mengerjap. Dia tidak terlalu tertarik 
dengan hal itu. "Aku memang ingin tinggal." 

"Makanya katakan seperti itu dengan agak 
mendramatisir." 
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"Mendramatisir?" 

"Bilang saja kalau kau akan memberitahu 
ibumu tentang niat itu. Pokoknya itu harus terasa 
seperti kau benar-benar menginginkan hidup di 
sini selamanya. Kau harus meyakinkan dia." 

Jia mengerti. "Lalu apa yang biasanya 
terjadi pada gadis lainnnya saat berada di posisi 
itu?" 

"Dia akan melepasmu." 

"Melepas?" 

"Dia akan melakukan segala cara agar 
kau dipulangkan. Entah itu memberitahu 
keluargamu kalau kau sudah sembuh atau beribu 
macam alasan lainnya." 

Kali ini Jia menelan ludah. Bayangan 
kalau Alpha akan melakukan itu padanya 
membuat dia sedikit merasa aneh. Kecewa lebih 
mendominasi perasaan itu. Entah kenapa dia 
merasakannya. 

"Ini seperti mengetes sebuah racun, Jia. 
Jika berhasil maka kau mati. Jika tidak berhasil 
maka kau baik-baik saja." 

"Racun yang mematikan." 

Kini Jia sadar kalau racun itu memang 
benar-benar racun. Dia telah berhasil. Pria itu 
dengan semudah itu langsung meninggalkan dia 
hanya karena kalimatnya yang meminta tinggal. 
Sejak awal Jia sadar kalau sungguh tidak ada 


You Are Not My Submissive - 128 


yang membedakannya dengan gadis lainnya. 
Hanya pasien Alpha dan tidak lebih dari itu. 
Tidak seperti dugaan Violet. 

Pintu telah kembali terbuka. 
Menampakkan Alpha yang lagi-lagi berdiri di 
sana dengan tatapan jatuh padanya. Pandangan 
mereka bertemu tapi Jia segera mengalihkan 
matanya dengan sengaja mengambil air minum 
dan meneguknya. 

"Bagaimana perasaanmu?" tanya Alpha. 
Pria itu telah mendekat dan berdiri di depannya. 

Jia tersenyum dengan  rahangnya 
yang mengeras. Dia mencoba terlihat baik-baik 
saja, itu di depan Alpha. Dia tidak akan 
memperlihatkan dengan gamblang perasaannya 
di depan pria itu. 

"Kau tidak pernah menanyakan tentang 
mamamu?" 

Jia meletakkan gelas minumnya. Alpha 
masih berdiri di depannya. Pria itu tidak tertarik 
lagi untuk duduk di sampingnya. Rupanya 
seluruh kalimat Jia telah merubah total tingkah 
dokter tersebut. 

"Walau dia tidak pernah mengunjungimu," 
tambah Alpha. 

"Mama pasti punya alasannya. Jadi aku 
mengerti. Kenapa, Al?" 


Enniyy - 129 


"Aku memintanya datang. Ada yang harus 
kami bicarakan. Tentangmu. Seperti yang tadi 
kau bilang, kau ingin bertemu dengannya. Jadi 
aku mengundangnya datang. Tapi dia berkata 
akan datang beberapa hari lagi. Kau tahu 
kenapa?" 

"Kau ingin mama kesini agar aku bisa 
mengatakan padanya apa yang aku inginkan?" 

Alpha terdiam sejenak. Penolakan menari 
di matanya dan Jia tahu segalanya telah terjawab. 
Bahkan tanpa Alpha perlu menjawabnya. Pria itu 
telah membuangnya. Satu kalimat darinya telah 
membuat Jia menjadi tidak berharga lagi 
untuknya. 

Tapi jelas Jia tidak akan bisa menarik 
kembali kata-katanya. Alasannya adalah dia tidak 
ingin berada di sisi pria yang tidak menginginkan 
dia secara nyata. Jia hanya mainan bagi Alpha, 
persis seperti yang dilakukan pria itu pada gadis- 
gadis lainnya. 

"Aku mengerti, Al. Aku tidak akan 
mengatakan apapun pada mama tentang inginku 
untuk tinggal. Dan mama membutuhkan waktu 
untuk datang pastilah karena pekerjaannya. Tapi 
aku yakin dia akan datang juga." 

Alpha terdiam sejenak mengamati gadis 
itu dan senyum palsunya. Jelas Jia sangat 
menekan perasaan sekarang tapi Alpha tidak bisa 
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membantunya dalam hal itu. Dia terlalu pengecut 
untuk menjadi penolong Jia sekarang. 

"Baiklah. Aku mengerti. Akan aku minta 
pelayan membersihkan meja makanmu. Mandi 
dan istirahatlah." 

Jia hanya mengangguk dan dengan ragu 
Alpha meninggalkannya. Dia hanya menatap 
punggung itu dengan perasaan bercampur aduk. 
Alpha begitu mudah melepaskannya. 


KKK 
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Peka 
Chapter 22 


Layani Parag 


Hari ini Alpha tidak datang ke kamarnya. 
Tidak hanya hari ini, dua hari belakangan juga 
tidak. Dia membiarkan Jia mengurung diri di 
kamarnya. Tanpa keluar dan tanpa sinar matahari. 
Jia mengurung diri tentu bukan karena ingin 
meraih perhatian Alpha, tidak. Dia tidak pandai 
dalam hal itu. 

Apa yang dilakukan Jia, semata hanya 
karena 1a ingin memikirkan segalanya tanpa 
gangguan orang lain. Itu sangat efektif. Sekarang 
dia bisa keluar dengan senyum di bibirnya. 
Perasaannya yang ia kemukakan beberapa waktu 
lalu pada Alpha. Lenyap tidak bersisa. 

Keinginan Jia untuk menyakiti diri 
menghilang. Segalanya karena bantuan Alpha 
yang kerap ada di sisinya. Amukan-amukan pria 
itu tentang dia tidak boleh sendiri dan tentu 
memegang pisau dengan niat melukai diri. 
Bahkan Alpha akan menjadi pengupas buahnya 
jika itu diperlukan. Perhatian semacam itulah 
yang membuat Jia merasa nyaman dan 
berkeyakinan kalau dia menginginkan Alpha di 
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sisinya. Sayangnya, semua itu salah. Dia tidak 
menginginkan Alpha dengan cara seperti itu. 

Mungkin Alpha membuatnya nyaman. 
Tapi tidak lebih dari itu. Tidak ada perasaan tak 
tertahankan. Tidak ada hati yang menggebu-gebu 
layaknya kuda jantan di arena pacuan kuda. Juga 
tidak ada kupu-kupu melayang di perutnya. Dia 
kerap mendengar temannya berkata itulah tanda- 
tanda cinta. Tapi pada Alpha, tidak dia temukan 
semua itu. 

Jadi kemungkinan terbesarnya adalah 
perasaannya tidak seperti yang terlihat. Dia tidak 
memiliki perasaan apapun selain rasa nyaman 
yang kini mengganggunya. 

Setelah berpikir terlalu banyak dan banyak 
pula kesimpulan yang tercipta, Jia akhirnya 
memutuskan keluar kamar dan memberitahukan 
Alpha tentang perasaannya sendiri. Tidak ada 
yang perlu ditakutkan Alpha pada dirinya. Kata 
Violet, Alpha hanya menjadikan dia mainan. 
Jelas Jia tidak masalah dengan hal itu. Menjadi 
mainan Alpha telah merubah total dirinya. Jadi 
ini persis seperti simbiosis mutualisme. 

Gadis itu berjalan menyusuri lorong rumah 
sakit. Melihat beberapa orang yang berpapasan 
dengannya. Di sini banyak sekali orang tapi tidak 
ada yang saling tegur sapa. Mereka semua sibuk 
dengan dunia mereka sendiri. Tentu karena 
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pikirkan mereka yang tidak berada di tempatnya. 
Ini rumah sakit jiwa jadi lebih banyak orang 
gilanya daripada yang waras. 

Jia berhenti di depan pintu ruangan Alpha. 
Dia hendak mengetuk saat rupanya pintu yang dia 
sangkakan tertutup terbuka. Gadis itu 
mengangkat pandangannya dan melihat dua 
orang yang tengah berpelukan di dalam sana. 
Bukan secara romantis. Jelas pelukan itu tidak 
berbalas dari pihak lelakinya. 

Gadis itu, Jia tidak mengenalnya. Tapi 
melihat dari postur tubuhnya, jelas gadis itu lebih 
muda dari Jia. Itupun kalau posturnya 
mengatakan kebenaran. 

Jia diam sesaat. Dua pikiran berperang di 
dalamnya. Antara mengganggu dua orang itu atau 
pergi dulu dan dia akan kembali nanti. 

"Aku mencintaimu, Dokter. Aku sangat 
mencintaimu. Kumohon, jangan abaikan aku lagi. 
Jangan suruh aku pergi lagi." 

Tanpa bisa dicegah Jia mendengar kalimat 
itu terlontar dari bibir sang gadis. Jia terpaku 
tanpa bisa bergerak. Otak warasnya yang 
meminta ia pergi tampak terabaikan. Dia terlalu 
sibuk ingin mendengar jawaban apa yang akan 
diberikan oleh Alpha. 

Alpha memegang kedua bahu gadis itu dan 
membuat jarak di antara mereka. Persis seperti 
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yang dilakukan Alpha pada Jia. Menjauhkan 
gadis-gadis dari tubuhnya seakan tubuh itu terlalu 
mahal untuk di jamah. 

Bola mata Alpha bergulir menatap gadis di 
depannya. Jia tanpa bisa mencegah dirinya mulai 
meremas tangannya menunggu adegan seperti 
film. Mungkin Alpha akan berkata manis. Atau 
mungkin dingin tapi berkesan. Entahlah, Jia 
begitu menunggu momen itu terjadi. 

"Kau adalah pasienku Ningsih. Tidak lebih 
dan tidak kurang. Apapun yang kau rasakan saat 
ini, itu hanya perasaan sesaat." 

Jia mendengus kecil. Kalimat apa itu? Itu 
bukan kalimat yang dia tunggu-tunggu dengan 
sukacita. Dan juga ada apa dengan dirinya? Jia 
merasa dia telah melenceng cukup jauh. 
Bukankah ini saatnya untuk pergi? Tapi kakinya 
berkata 'tunggu' yang dengan senang hati diikuti 
oleh bagian tubuhnya yang lain. 

"Memiliki perasaan padaku... itu tidak 
benar." 

Jia mengangguk setuju. Seolah Alpha 
berbicara padanya. 

"Tapi Dokter aku tidak bisa menahan 
diriku. Perasaan ini menyakitiku." Gadis itu 
menarik bagian depan bajunya. Dia 
melakukannya dengan sikap frustasi yang 
membuat Jia termenung. 
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Jia tanpa bisa mencegah dirinya berandai- 
andai jika dia berada di posisi gadis yang 
bernama Ningsih tersebut. Bukan pengandaian 
yang luar biasa karena jelas hanya ada luka di 
sana. Luka yang luar biasa karena berasal dari 
bagian tubuh paling dalam. Jia menghela 
nafasnya dengan berat. 

"Maka itulah aku memintamu dibawa 
kemari. Akan kita pikirkan bersama cara 
menyingkir perasaan itu." 

Ningsih menggeleng. "Tidak, jangan 
menyingkirkannya. Kumohon." 

"Ningsih dengar..." 

"Tidak! Aku gak mau dengar. Tidak..." 

Ningsih berjalan meninggalkan Alpha. 
Berlari keluar ruangan dan berpapasan dengan Jia 
di depan pintu. Pandangan mereka bertemu dan 
Ningsih menatap dia dengan kebencian kental. 
Jika tidak ada Alpha di dekat mereka, Ningsih 
tampak akan siap membunuhnya. Matanya 
menyatakan hal demikian. 

Ningsih meninggalkan ruangan itu tanpa 
kata berarti. 

Jia menatap kepergian Ningsih dengan 
ringisan. Jia mengalihkan tatapannya dan 
bertemu dengan mata dingin Alpha. Pria itu 
memperhatikannya dengan cukup intens hingga 
dia merasa tidak nyaman. Jelas Alpha tidak 
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senang menemukan dia menguping percakapan 
mereka. Tapi bukan salahnya. Di tidak dengan 
sengaja melakukannya. 
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Per 
Chapter 23 


Ken aral 


"Sejak kapan kau ada di sana?" 

Suara Alpha dingin. Jauh. Tak tersentuh. 
Pria itu memasang tameng padanya dengan 
lapisan baja. Tidak seperti pada Ningsih, yang 
diberikan penolakan lembut saja. Tapi pada Jia, 
Alpha seolah sangat ketakutan hingga dia harus 
memasang seribu jarak pada mereka. 

Jia berdehem dengan salah tingkah. Tahu 
diri kalau dialah yang berada di posisi salahnya 
walau dia mengatakan alasannya. Itu hanya akan 
terdengar seperti alasan semata jadi dia tidak 
perlu memberikan penjelasan. Sepertinya Alpha 
juga tidak membutuhkan hal omong kosong 
semacam itu. 

"Sejak tadi. Maaf, aku gak sengaja 
mendengar kalian..." 

"Apa yang kau inginkan?" 

Jia menelan ludahnya. Alpha benar-benar 
bajingan berengsek yang lebih bagus dikubur 
hidup-hidup. Apa salahnya sedikit tenang di 
depannya dan bersikap biasa. Jia melakukannya 
dengan mudah tapi kenapa dia tidak? Pria itu 
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"Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan, 
Al." 

"Katakan." 

"Hah?" 

"Kau bilang ada yang ingin kau bicarakan. 
Lalu katakan." 

Beberapa saat Jia bungkam. Penolakan 
Alpha pada hadirnya telah ada pada tahap 
keterlaluan. Dia harusnya meludahi wajah 
tampan itu sekalian. Tapi dia menahan diri. Dia 
masih ingat betapa berjasanya Alpha pada dirinya 
yang sekarang. Jadi dia tidak mau menjadi gadis 
tidak tahu diri. 

"Kata seorang pria yang datang ke 
kamarku, Mama akan datang hari ini. Dia 
meminta aku bersiap-siap," mulai Jia. Terkesan 
meragu. Kenapa dia memulai dari sana? Tapi 
memangnya apa yang dia harapkan pada dirinya 
saat lawan bicaranya tampak seperti beruang 
kutub yang tidak sedang ingin diganggu. 

"Terus?" 

Jia meletakkan jari tangannya pada pelipis. 
Menggaruk bagian itu dengan sedikit perlahan, 
belum apa-apa sakit kepala telah melandanya. 
Dia di sana hanya untuk mengucapkan salam 
perpisahan pada Alpha. Tidak lebih. Tapi 
usahanya tidak membuahkan hasil yang baik. 
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"Kau ingin pamit?" tanya Alpha. Tampak 
membantu kebingungan Jia mengatakannya. 

Jia mengangguk dengan sedikit antusias. 
Setidaknya Alpha tidak memberikan dirinya 
terpaku di sana cukup lama. Itu menggilakan. 

"Kau bisa melakukannya nanti. Tidak 
perlu terburu-buru. Aku dan ibumu akan 
membicarakan banyak hal dulu terkait dengan 
kesembuhanmu. Jadi tahan saja dulu." 

Jia menelan ludahnya. Dia memainkan 
kakinya di lantai dengan kepala tertunduk. Tidak 
menatap pada Alpha. Gadis itu terlihat belum 
selesai dengan semuanya. Dan tentu Alpha 
menyadari hal itu. 

"Ada lagi?" 

"Al," panggil Jia. Tanpa menatap Alpha. 

"Ya?" 

"Aku hari ini akan pergi bukan?" Jia 
mengangkat sedikit kepalanya. Mengintip di 
balik bulu matanya yang panjang. Melihat Alpha 
yang balas menatapnya dalam ketegasan yang 
cukup mengganggu. 

Pria di depannya entah kenapa membuat 
Jia tidak nyaman. Dia lebih suka Alpha yang dulu. 
Setidaknya itu membuat dia sedikit merasa aman. 
Yang sekarang, Jia berpikir mendekat saja tidak. 
Mungkin jika mereka bertemu pertama kali 
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dengan Alpha yang saat ini berdiri di depannya 
maka Jia tidak akan pernah berani untuk tinggal. 

Mungkinkah sikap Alpha selama ini hanya 
kamuflase belaka? Itu adalah salah satu cara agar 
pasien merasa aman dengannya? Kemungkinan 
terbesarnya ya. Jadi yang di depannya sekarang 
adalah Alpha yang asli. Dia harus mengingatkan 
dirinya akan semua itu. 

"Bagaimana perasaanmu?" 

Jia mengerjap. Alpha menanyakan 
perasaannya? 

"Perasaanmu saat akan pergi?" tambah 
Alpha. Dia sangat tidak ingin Jia salah paham 
dengan maksudnya. 

Sedikit senyum terulas di bibirnya. 
"Bahagia. Aku rindu sekolah dan teman-temanku. 
Walau mereka tidak ramah padaku, tapi aku 
merindukan mereka." Mata Jia menerawang. 
Segala hal normal disekelilingnya membuat dia 
rindu. 

Di rumah sakit ini dia hanya berinteraksi 
dengan satu orang. Yaitu dokternya. Jadi dia 
tidak bisa mengatakan kalau dia betah di sini. 
Tapi karena Alpha sanggup menyulap dirinyalah 
yang membuat gadis itu tinggal tanpa bantahan. 
Alpha memang pengendali segala hal. Kadang di 
satu sisi pria itu tampak amat menyeramkan. Tapi 
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di sisi lainnya dia mempunyai sisi lembut yang 
tidak dimiliki orang lain. 

Saat kau meminta pisau maka Alpha akan 
memberikan pisau. Tapi tentu dengan syarat dan 
ketentuan berlaku. Mungkin itulah yang 
membuat dia begitu menarik bagi si pesakitan. 

"Lalu bagaimana dengan perasaanmu ... 
padaku?" 

Jia menekan bibir atasnya dengan giginya. 
Menatap Alpha dengan kalimat-kalimat yang 
menari di matanya. Dia mencoba memilih 
kalimat yang tepat tapi tidak mampu 
mengatakannya dengan benar. Dia tidak tahu apa 
harus jujur pada Alpha tentang segalanya? 
Kebohongan bersama Violet juga perasaan yang 
tidak pernah ada. Apa Alpha akan marah jika dia 
mengatakan hal itu? Harusnya marah bukan. 

"Jangan katakan kalau memang sulit." 

Rasanya ingin saja Jia menghela nafas 
senang dengan jalan tengah yang diberikan Alpha. 
Setidaknya Alpha masih memiliki sedikit rasa 
peduli dengan dirinya. Itu menyenangkannya 
sekaligus melegakan. 

Sedikit senyum terulas di bibirnya. 

"Jia Rosalina?" 

Kepala gadis itu berputar cepat mendengar 
namanya tersebutkan oleh suara yang terdengar 
familier. Seketika itu juga dia lupa Alpha masih 
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di sana berdiri untuknya. Fokusnya telah terambil 
oleh si mata hijau yang sangat dikenalnya. 

"Rendy?" 

"Aku tahu itu kamu. Sejak pertama aku 
melihat siluet tubuhmu." 

Jia tersenyum lebar. 

Rendy mengangkat tangannya. Keduanya. 
Tanpa kata meminta Jia masuk ke sana. Tentu 
saja gadis itu segera berlari dengan kencang. 
Ditubruknya tubuh itu hangat dan menyandarkan 
kepalanya pada dada sosok itu. Pemuda yang 
hanya beda 3 tahun dengannya membalas hangat 
pelukannya. 

"Aku merindukanmu." Rendy mengelus 
kepala Jia dengan sayang. 

Rasanya begitu melegakan kembali ke 
pelukan sosok itu. Dia tidak henti mengurai 


senyumannya. 
KKK 


Enniyy - 143 


Pata 
Chapter 24 


Kena aral 


Jia baru sadar akan kelakuannya saat 
Alpha berdehem. Cukup keras hingga gadis itu 
segera memisahkan diri dari pelukannya dengan 
sepupunya tersebut. Rendy adalah satu-satunya 
teman bermainnya yang tidak pernah mengatakan 
hal aneh padanya. Pria itu menghiburnya dengan 
cara yang tepat. Setidaknya sampai pria itu 
memutuskan berkuliah di Harvard university. 
Segalanya menjadi berbeda dengan jarak di 
antara mereka. 

"Rendy, kenalin. Dokter aku, Alpha. Al ini 
Rendy, sepupuku." 

Rendy tersenyum dengan tangan terjulur 
ke arahnya. Pria itu memiliki waktu yang cukup 
panjang sebelum menerima uluran tangan 
tersebut. 

Wajah Alpha mengeras dan andai saja dia 
tidak memakai seribu pengendalian diri saat ini, 
maka Rendy sudah menjadi hiasan salah satu 
lemarinya. 

“Terimakasih telah merawat dia dengan 
baik, Dokter. Tante Alenta bilang anda sangat 


membantu." 
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Alpha menatap dingin. "Tidak masalah. Itu 
tugasku." 

Rendy mengangguk dengan antusias. Dia 
menatap Jia dan mengelus kepala gadis itu. Bagai 
kucing Jia menikmati elusan itu dengan 
cekikikan. Alpha mengepalkan tangannya. 

"Oh Rendy, mana mama?" 

"Dia di bawah. Sebentar lagi naik. Kata 
doktermu hari ini kamu bisa dibawa pulang jadi 
aku bawa mobil sendiri dan akan menjadi sopir 
pribadimu." 

Jia terlihat kagum. "Kamu sudah bisa 
nyetir sendiri? Traumanya hilang?" 

Rendy mengangguk “Bukankah kamu 
yang bilang ingin membuat aku jadi sopirmu? 
Aku ingat itu dan cukup menyemangati diriku 
dengan kata-katamu." 

Jia mengambil satu lengan Rendy dengan 
mata berbinar penuh kekaguman kearah pemuda 
itu. Menikmati setiap kata yang terlontar dari 
bibir Rendy. Rendy memang selalu semanis ini 
padanya. Tidak heran dia begitu betah bermain 
dengan Rendy. 

"Sekarang aku akan mengantarmu ke 
kamarmu untuk membereskan barang-barang itu. 
Ayo." 

Jia mengangguk dengan antusias. 
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Mereka berlalu bahkan tanpa melihat 
kekesalan di mata Alpha yang telah memerah. 
Kemarahan itu menari di matanya dan siap 
meremukkan segala apa yang ada di depannya. 
Terutama pemuda itu. 

Alpha telah melangkah akan menyusul 
mereka dan siap menjadikan pemuda itu santap 
siangnya. Tapi satu tubuh menghadangnya. Erik 
di sana dengan ketakutan nyata di matanya. 

"Tenangkan diri anda, Dokter." 

"Aku akan membunuhnya, Erik. Jangan 
halangi aku." 

Erik membentang kedua tangannya. 
Dengan berani hingga mata merah Alpha yang 
dipenuhi dengan kesumat dendam terarah 
padanya. Segera saja tangan Alpha berada di 
leher Erik dan cekikan tidak terelakan terjadi. 
Alpha tidak suka ada yang menghalanginya 
melakukan apapun yang dia inginkan. Jadi dia 
siap menjadikan Erik sebagai ladang amarahnya. 

"Berani sekali kau manusia rendahan 
menghalangi apa yang akan aku lakukan!" 

Erik memegang tangan Alpha. Berusaha 
menjaga nafasnya tetap tertahan. Kali ini dia akan 
kehilangan nyawanya, Alpha tidak pernah 
melakukan hal seperti ini. Dia hanya akan 
mengancam dengan cara yang menyeramkan. 
Tangannya tidak pernah bermain, itulah yang 
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menyadarkan Erik kalau tekad untuk membunuh 
pemuda itu amat besar hingga tidak seharusnya 
Erik ikut campur dalam keinginan itu. 

"Dokter sadarlah... Dokter..." 

"Matilah. Kau tidak pantas hidup." 

Kali ini Erik sungguh berharap ada orang 
yang akan melihat kejadian ini. Lorong sialan itu 
selalu kosong dan Erik dulu menyukainya karena 
pada dasarnya Erik tidak suka keramaian. Tapi 
kali ini dia sangat ingin ada seribu orang ada di 
sini membantunya menyingkirkan kemarahan 
tuannya yang berencana menghabisi nyawanya. 

"Dokter..." 

Erik mulai merasa akan kehabisan 
nafasnya. Alpha mendorong dia ke dinding dan 
siap menuntaskan amarahnya. 

"Al!" 

Seruan itu membuat dua pasang mata 
menatap kearah sumber suara. 

Jia di sana dengan tatapan tidak percaya. 
Berjalan dengan cepat dan jelas melihat mata 
putih Alpha memerah seolah pria itu tengah 
mabuk. Meraih tangan Alpha dengan mudah Jia 
membuat tangan Alpha lepas dari Erik. 

"Apa yang kamu lakukan? Kenapa 
nyakitin orangmu sendiri?" Beruntun pertanyaan 
Jia hanya dibalas Alpha dengan pandangan tidak 
yakin. 
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Jia adalah gadis pertama yang tidak lari 
saat melihat dia marah. Hanya dia satu-satunya 
yang datang mencegahnya dan dengan mudah 
membuat amarah itu menguap. Hanya satu 
sentuhan dan Alpha seolah menjadi manusia 
paling waras di dunia. Itu adalah sebuah 
keajaiban. Alpha tidak bisa menjabarkan dirinya 
saat ini. 

"Kamu gak apa-apa?" Jia melayangkan 
tanya pada Erik. Dia sudah akan mendekat untuk 
mengecek apa leher pria itu baik-baik saja. 

Tapi Erik yang meringis kesakitan 
langsung mundur hingga dia harus terjatuh pada 
usahanya itu. Dia benar-benar menghindari 
sentuhan Jia. Jelas dia tahu apa yang membuat 
Alpha amat murka. Jadi dia tidak mau menjadi 
sasaran nyata dari kemurkaan Alpha. Menjadi 
tidak nyata saja sudah sesakit itu. Apalagi jika 
Alpha benar-benar menjadikan dia sasarannya. 

"Saya tidak apa-apa Nona. Salah saya. 
Maafkan saya." 

Jia menghela nafas. Dia berputar pada 
Alpha yang tadi dibelakanginya saat akan 
mengecek keadaan Erik. Jia tidak mau Alpha 
dilaporkan dan harus berurusan dengan polisi. 
Dia tidak suka itu. 
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"Apa salahnya, Al? Kau akan 
membunuhnya tadi, andai aku tidak segera 
datang." 

Alpha mengangkat pandangannya. Melihat 
kearah Jia dengan rahang mengeras. "Sejak awal 
kau memang seharusnya tidak pernah datang." 

Jia tidak percaya mendengarnya dengan 
demikian. Dia hendak bertanya lebih jauh tapi 
Alpha telah meninggalkannya. Pria 1tu masuk ke 
ruangannya dan menutup pintu dengan sangat 
kencang. Jia sampai terlonjak di tempatnya 
berdiri. Apa Alpha marah padanya? Apa salahnya? 

Mata Jia menatap Erik yang terlihat sama- 
sama tidak mengerti dengan apa yang menimpa 
dokter 1tu. Sepertinya Alpha memang tidak ingin 
diganggu. 


KKK 
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Fika 
Chapter 25 


es 


Rendy sudah membukakan pintu mobil 
untuknya. Tapi Jia tidak segera masuk ke mobil 
itu, dia menatap Rendy dengan bimbang dan 
Rendy mengerut tidak mengerti. Ibunya telah 
lebih dulu masuk di kursi belakang dan Alpha ada 
di belakangnya. Pria itu mengantarnya. 

Kemarahan yang tadi ditemukannya pada 
wajah Alpha lenyap. Pria itu semanis saat mereka 
pertama bertemu dan seolah dia menekan kuat- 
kuat dirinya yang lain. Yang pasti dan sangat 
nyata bagi Jia adalah, Alpha tidak menatapnya. 
Sejak dia mengatakan padanya kalau Jia sudah 
bisa pulang, Alpha menghindari kontak mata 
dengannya. 

Cara Alpha sungguh mengganggu Jia. Dia 
tidak suka Alpha membuat perpisahan dengan 
cara seperti ini. 

"Ren, naik saja dulu. Aku akan bicara 
dengan Al sebentar." 

"Hah?" 

"Sebentar." 

Jia segera memutar tubuhnya dan seperti 
biasa saat dia melihat kearah Alpha, pria itu tidak 
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melihat padanya. Sangat kentara mengalihkan 
pandangannya. 

Dengan keteguhan hati gadis itu berjalan 
kearah Alpha. Dia sudah berdiri di depan Alpha. 

"AL" 

"Ada yang tertinggal?" Dingin. Jauh. 
Tidak tersentuh. 

Jia menggeleng. Ada senyum tidak enak di 
hati gadis itu tapi itu tidak mencegah dia meraih 
satu tangan kiri Alpha. Di satu tangan itu 
melingkar satu jam tangan mewah dan Jia 
menjadikan jam tangan itu sebagai tumpuan 
pegangannya. 

"Ada yang ingin Jia katakan tentang 
perasaan Jia, Al." 

Alpha mengepalkan tangannya. Dia tidak 
suka pembahasan gadis ini. Jika saja tidak ada 
dua pasang mata yang tengah mengawasinya 
maka sekarang Alpha sudah menarik tangannya 
dengan sangat keras. Perasaan Jia menggali 
segala kegilaan Alpha yang tersembunyi. Alpha 
takut kalau Jia kembali membahas perasaannya 
maka detik itu juga Alpha akan membawa gadis 
itu. Menghilangkan dia dari pandangan dunia dan 
akan dia nikmati Jia hanya untuk dirinya sendiri. 
Itu yang harusnya terjadi tapi jelas Alpha 
berusaha tidak melewati batasnya dengan 
keterlaluan. 
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"Perasaan Jia, yang Jia katakan beberapa 
hari lalu, semuanya tidak benar." 

Alpha menatap dengan bingung. Mata 
menyipitnya menandakan banyak hal. 
Kebingungan yang paling mendominasi. 

"Violet selalu berpikir kalau Jia ini berbeda 
dari pasienmu yang lain. Dia bilang Jia 
diisttmewakan sama kamu. Jia gak setuju dengan 
itu jadi dia minta Jia membuktikannya." 

Kedua tangan Alpha terkepal kuat. Bahkan 
sampai harus menyakiti telapaknya. 

"Jadi caranya adalah mengatakan padamu 
kalau aku cinta kamu. Tidak secara gamblang, 
hanya mengarah ke sana. Aku pikir kamu hanya 
akan mengatakan sesuatu yang sama persis 
seperti yang kamu katakan pada gadis di 
ruanganmu itu. Ningsih namanya kalau aku tidak 
salah. Kamu akan mengatakan kalau kita hanya 
sebatas dokter dan pasien." 

"Teruskan," pinta Alpha. Melihat Jia diam 
di tengah ceritanya. Tampak rasa bersalah 
menghinggapinya. 

"Aku menyesal telah membuat hubungan 
kita seperti ini. Kamu dingin padaku, aku tidak 
suka. Kamu marah, aku juga tidak suka. Jadi aku 
mau pergi dengan cara baik karena aku datang 
dengan baik. Intinya aku mau mengucapkan 
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terimakasih sama kamu. Karena kamu aku bisa 
merasakan kembali normal seperti ini." 

Alpha rasanya ingin menarik gadis itu 
kembali ke tempatnya. Mengurung dia di kamar 
bermainnya dan menghukumnya atas hal sialan 
yang dia lakukan. Dia benar-benar membuat 
kesabaran Alpha menguap. 

"Kau benar-benar tidak memiliki perasaan 
padaku?" Alpha mencoba memastikan sesuatu 
yang terlihat sudah sangat pasti sekarang. Dia 
ingin menggali segalanya. Sebanyaknya. 

Jia menggeleng dengan senyum di 
wajahnya. Senyum yang tidak seharusnya ada 
andai Jia bisa membaca apa yang sedang menari 
di kepala Alpha saat ini. Darah Violet. Darah 
Rendy. Darah semua yang menghalanginya 
untuk mengklaim diri Jia. 

"Tidak, Al. Jadi kamu tenang aja. Aku 
hanya pasien kamu dan kamu dokter bagiku. 
Tidak lebih dari itu." 

Alpha mengangguk saja. Dia tidak akan 
bisa membuat Jia berada dalam jangkauannya 
saat ini. Dia harus menunggu segalanya dengan 
sempurna. Bersabar selalu membuahkan hasil 
yang sangat luar biasa. 

"Baiklah. Aku mengerti,” tandas Alpha 
tidak ingin memperpanjang. 
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Jia tersenyum lebar. "Kalau begitu aku 
pergi, Al. Aku akan merindukan tempat ini. 
Merindukanmu." 

"Sampai jumpa." 

Jia tersenyum dengan kalimat Alpha. Dia 
memutar tubuhnya dan berjalan pergi. Masuk ke 
mobil dengan senyum dari ibunya dan juga 
Rendy. Rendy sudah menyalakan mobilnya dan 
mobil meninggalkan pelataran parkir rumah sakit. 

"Apa yang kalian bicarakan? Serius 
sekali." 

Ibunya mengajukan pertanyaan dengan 
penasaran. Jia menggeleng. 

"Bukan apa-apa, Ma. Hanya masalah 
pasien dan dokter." 

Mamanya hanya berdecih dengan senyum 
mendengar putrinya berkata demikian. Gadis itu 
terdengar lebih dewasa dari usianya yang 
sebenarnya. Dia cukup bangga dengan rumah 
sakit itu karena telah merubah total putrinya 
kearah yang lebih baik. Tidak salah dia percaya 
pada pria muda itu. 

Rendy mengangkat tangannya dan 
mengelus kepala Jia. "Kau sudah besar." 

Jia terkikik saja dengan apa yang dikatakan 
Rendy. Dia memang sudah besar kok. Mereka 
saja yang berpisah terlalu lama hingga Rendy 
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tidak melihat pertumbuhannya menuju gadis 
dewasa. 

Tapi senyum itu lenyap saat ingatannya 
kembali pada Alpha dan kalimat terakhir yang 
dikatakan Alpha padanya. Sampai jumpa. 

Kenapa harus sampai jumpa? Seolah 
mereka akan bertemu lagi dalam waktu dekat. 
Bukankah dia tidak perlu datang lagi ke tempat 
pria itu. Alpha sudah menyatakan dirinya sembuh 
total. 

Jia hanya tidak sadar kalau itu adalah janji 
kramat yang pasti akan terjadi. Sebuah janji yang 


akan menyesalkannya. 
KKK 
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Bin 
Chapter 26 
Terang gt 


Segalanya berjalan dengan normal kembali. 
Normal baginya tapi tidak tubuhnya. Jelas Jia 
merasakan janggal pada tubuhnya yang 
sepenuhnya dia abaikan karena dunianya 
membutuhkan perhatian lebih darinya. 

Dia telah melewati fase ujian sekolahnya. 
Fase-fase berat itu menyambutnya dengan 
sukacita. Jika tidak ada mamanya maka 
segalanya pasti akan memburuk. Tapi dengan 
senang hati mamanya membantunya memulainya 
dengan sangat baik. 

Juga ada Rendy yang selalu ada setiap hari 
bersamanya.  Membantunya belajar dan 
menyelesaikan banyak hal. Rendy adalah cowok 
pintar, berkuliah di Harvard adalah contoh 
utamanya. Dia diterima di sana tanpa bantuan 
ayahnya. Murni hasil kerja keras kepalanya. Jadi 
pelajaran Rendy membantu Jia dalam mengejar 
ketinggalannya karena harus melawan penyakit 
kejiwaannya. 

Dia telah merasa segalanya kembali ke 
tempat semula. Dia lulus ujian dan sebentar lagi 


akan masuk universitas. Itu menyenangkannya. 
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Sayang sekali, kejanggalan pada tubuhnya 
semakin sering terjadi. Seperti dia merasakan 
sesuatu merayap ditubuhnya. Atau ciuman- 
ciuman aneh yang pada bagian dada dan paling 
banyak bibirnya. Segalanya memburam saat 
matahari terbit. Seolah segalanya hanya mimpi 
belaka. Mimpi yang buruk. 

Tapi intensitas kehadiran mahluk lain di 
kamarnya semakin kerap terjadi. Dan itu cukup 
mengganggunya dengan sangat buruk. Dia jadi 
benci gelap dan sering menyalakan lampu utama 
kamarnya saat akan tidur. Dia juga menaruh 
pisau di bawah bantalnya. Berjaga-jaga kalau 
memang benar ada yang menyelinap ke 
kamarnya. 

Kamar Jia ada di lantai dua. Pasti akan sulit 
bagi siapapun melewati jendelanya. Kecuali 
orang itu pandai memanjat dan memiliki 
lompatan yang cukup panjang. Karena ada pohon 
besar tidak jauh tapi juga tidak dekat dari jendela 
kamarnya. Atau juga bisa memakai tangga. Tapi 
tentu jika dengan tangga akan menarik banyak 
perhatian. Mungkin kalau mahluk itu sungguh 
ada, dia membawa rekannya turut serta agar ada 
yang bisa mengalihkan tangga dari mata orang 
lain. 

Rasanya itu cukup buruk lagi. Satu orang 
yang menjamah tubuhmu adalah masalah. Tapi 
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jika itu dua orang maka ceritanya akan semakin 
beda. Itu mengerikan. Jia tidak sanggup 
membayangkannya. 

Malam itu dia tidur seperti biasa. Hanya 
kali ini berbeda. Ada pisau di bawah bantalnya 
dengan tangan yang ada di bawah bantal. Gagang 
pisau tergenggam dengan kuat di tangannya. Dia 
akan siap melenyapkan apapun atau siapapun 
yang telah berlaku gila padanya. Tidak akan 
pernah ada ampun bagi makhluk itu. 

Mimpi hampir menjemputnya saat dia 
mendengar suara gesekan di jendelanya. 
Gelangnya yang sengaja dia letakkan di jendela 
terjatuh. Dia dengan segera sigap menunggu apa 
yang akan terjadi selanjutnya. 

Apapun itu tidak menyerah untuk masuk 
walau sosok itu tahu kalau bunyi itu akan 
membuat pemilik kamar terbangun. Tampak 
seperti sosok itu siap jikapun dia ketahuan. 

Langkah kaki teredam lantai. Jia 
merasakan keringat dingin di punggungnya. Dia 
tadinya merasa sangat siap dengan apapun yang 
akan datang padanya. Sayang sekali, suasana 
kamar yang sepi membuat dia kehilangan 
semangatnya. Juga dia tidak tahu akan 
berhadapan dengan mahluk seperti apa. 

Semuanya diam. Tidak ada yang terjadi. 
Waktu seolah berhenti dan dia seperti hanya 
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sendiri di kamar itu. Kemana perginya suara itu? 
Apa yang dilakukan mahluk itu? 

Jia semakin kuat memegang pisaunya. Dia 
akan Siap.... 

"Kau bangun?" 

Mata gadis itu yang berpura-pura terpejam 
terkejut. Segera membuka matanya dan berbalik 
untuk menemukan dugaannya tentang suara itu 
benar adanya. Pria itu di sana, sedang berdiri 
dengan kedua tangan masuk ke saku celananya. 
Santai gayanya. Elegan fosturnya. Dia adalah 
bayangan sebuah kemaskulinan pria. Layaknya 
barang bermerek luar negeri dan itu mengganggu 
penglihatan Jia. Dia tidak pernah sadar kalau 
Alpha memiliki pesona yang bisa membuat gadis 
jatuh gila padanya hanya dalam satu kali tatapan. 

Dia tahu kalau Alpha memang tampan. 
Tapi tidak pernah terlibat setampan sekarang. 

Pria itu mengulurkan tangannya. "Ikut 
denganku." 

Jia mengerjap. Butuh beberapa kali untuk 
mencerna apa yang didengarnya. Pria itu 
meminta dia ikut? "Kemana?" 

"Ke tempatku. Tinggal denganku." 

Jia terbangun. Sepertinya dia masih 
bermimpi. "Kau bercanda, Al?" 
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Alpha menggeleng dengan ketenangan 
yang masih menguasainya. "Aku tidak pernah 
seserlusS ini." 

"Aku tidak akan ikut dan tinggal 
denganmu," tolak gadis itu dengan suara yang 
lebih menginginkan dirinya untuk yakin. 

"Kenapa?" 

Rahang gadis itu jatuh rasanya mendengar 
tanya yang terlontar darı mulut Alpha. Alpha 
memang tampak tidak waras sejak awal tapi kali 
ini pria itu pura-pura bodoh. "Kau yang kenapa? 
Aku tidak ingin tinggal denganmu dan kau tanya 
kenapa? Kau yang harusnya memberikan aku 
alasan kenapa harus tinggal denganmu." 

"Karena aku menginginkanmu." 

Mulut Jia terbuka. Seribu kata ingin dia 
lontarkan tapi dia terlampaui terkejut. Hingga dia 
tidak tahu cara benarnya bersuara. 

"Lakukan sekarang, Jia. Ambil tanganku 
sebelum kau menyesalinya." 

"Apa kau mengancamku?" 

"Tidak." Alpha menatap ruangan itu. Entah 
sudah berapa kali dia masuk ke kamar Jia dan itu 
sungguh mengganggu Jia. "Aku hanya 
memberikan nasihat padamu." 

"Aku tidak membutuhkannya," tajam gadis 
itu melontarkan kalimatnya. Harusnya itu 
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membangkitkan amarah Alpha tapi pria itu 
sepertinya datang dengan segalon ketenangan. 

"Aku bisa memaksamu untuk ikut 
denganku dan siapapun yang aku inginkan akan 
aku dapatkan. Aku memberikanmu tiga bulan 
tenang bersama keluargamu. Sekarang kau 
milikku." 

"Al, kenapa kau seperti ini?" 

"Datanglah padaku secepatnya. Aku tidak 
akan mengganggu yang lainnya. Hanya kau yang 
aku inginkan." 

Jia harus mundur sedikit mendengar kata- 
kata penuh tekanan itu. Dia tidak sadar sejak dulu 
kalau Alpha harusnya tidak didekati. Kini dia 
menyesalinya. 

Alpha sendiri tidak lagi berkata. Dia sudah 
berjalan keluar jendela dan begitu saja lompat 
dari sana. Seolah dia berada di lantai satu. Jia 
ingin mengecek apa Alpha baik-baik saja. 
Kepedulian bodohnya masih sama. 

Tapi mengingat Alpha setiap malam ada di 
sini berarti memang begitu caranya pria itu keluar. 
Jia tidak ingin memikirkannya. Pria itu gila dan 
Jia tidak akan dengan sukarela ikut gila bersama 


dengannya. 
KKK 
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Bin 
Chapter 27 
Terang gt 


Jia melepaskan sabuk pengamannya 
dengan senyum terlayang ke wajah sosok yang 
duduk di sampingnya. Duduk dibalik kemudinya. 
Mereka baru saja menghabiskan waktu yang 
sangat berharga dan membahagiakan. Jia sangat 
menikmati kebersamaan mereka. Apalagi dengan 
segala kejutan yang diberikan Rendy padanya. 

Makam malam romantis. Musik 
menenangkan. Tempat yang beratapkan langit 
malam pekat namun dipenuhi bintang. Segalanya 
benar-benar sesuai dengan rencana Rendy. 

Rendy membuat malam Jia begitu indah 
untuk dikenang. 

"Terimakasih untuk malam ini, Ren," 
ungkap gadis itu sesaat sebelum dia memutuskan 
untuk turun. 

"Apa kamu senang?" 

Jia rasanya ingin menggetok kepala Rendy 
karena bertanya seperti itu padanya. "Tentu saja 
aku senang. Aku sangat senang, Ren. Apa wajah 
bahagiaku tidak cukup menjawabmu?" 

Rendy terkekeh dengan jawaban Jia. Dia 


meletakkan satu tangannya di kemudi, sementara 
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tangannya yang lain membuka salah satu kotak di 
atas dashboard yang sejak tadi terabaikan mata 
Jia. Kini kotak itu telah ada di depan wajah Jia, 
Rendy menyodorkan padanya. 

"Apa ini?" Jia mengambil kotak itu. 

"Hadiah." 

Jia tidak enak hati. Dia menyerahkan 
kembali benda itu pada Rendy yang membuat 
pria itu bingung. "Gak usah, Ren. Udah cukup 
malam ini dan itu memuaskan aku. Aku rasa 
menerima ini akan sangat berlebihan." 

Rendy tersenyum. Sifat tidak enakan Jia 
ini sudah ada sejak dulu. Itu cukup 
mengganggunya karena pria itu kerap ingin 
memberikan Jia segalanya. Segala apa yang dia 
miliki tapi gadis itu seringkali menolaknya. 
Sekarang juga begitu tapi jelas Rendy tidak akan 
begitu saja membuat Jia menolak apa yang sudah 
dia siapkan untuknya. 

Pria itu dengan kedua tangannya 
menggenggam tangan Jia. Membuat kota kecil itu 
tetap berada dalam rengkuhan tangan Jia. 
Tatapan mereka bertemu dengan sinar berbeda. 

"Aku sengaja membeli ini untukmu. 
Kuharap kau menyukainya seperti kau menyukai 
malam ini." 

Jia menjilat bibirnya yang kering. "Tapi, 
Ren...." 
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"Kumohon, Jia..." 

Melihat mata itu yang akan dibalut 
kekecewaan membuat Jia akhirnya tidak bisa 
menolak. Dia tidak bisa membuat Rendy sedih 
dengan penolakannya. Lagipula hanya kali ini 
saja. Malam ini mereka merayakan kelulusannya 
jadi dia bisa memberikan kelonggaran pada 
Rendy. 

"Baiklah. Aku akan menerimanya. 
Terimakasih." 

Rendy tersenyum lebar. Seolah pria itu 
bisa loncat saja karena kesenangannya tapi jelas 
dia tidak bisa melakukannya karena mereka ada 
di dalam mobil. 

"Kalau begitu aku masuk dulu." 

Jia melepaskan pegangan Rendy dan 
keluar dari mobil. Dia sudah akan melangkah 
masuk saat suara pintu lain terbuka dan tertutup. 
Jia memutar tubuhnya dan melihat Rendy yang 
sudah berjalan kearahnya. Membuat Jia bertanya 
apa ada yang tertinggal. 

"Jia." 

"Ya, Ren?" 

Jia terkejut saat pria itu meraih bahunya 
dan menarik dia dengan lembut. Rendy 
memeluknya. Pelukan yang terasa begitu berbeda. 
Pria itu memberikan penekanan erat pada 
pelukannya, Jia yang merasa janggal tidak 
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membalas pelukan tersebut. Dia masih bertanya- 
tanya tentang alasan apa yang membuat Rendy 
melakukan ini padanya. 

"Ren, ada apa?" 

"Aku hanya merasa ingin melakukan ini. 
Biarkan sesaat." 

Akhirnya Jia diam. Memberikan waktu 
bagi Rendy untuk melakukan apa yang ingin dia 
lakukan. Tidak ada ruginya pada Jia jadi Jia 
menerimanya. 

"Aku mencintaimu, Jia Rosalina." 

Jia terkejut dengan pengakuan mendadak 
itu. Rendy mencintainya? Rendy sungguh 
mencintainya? 

"Ren, apa yang...." 

"Tidak," sela Rendy cepat. "Jangan 
katakan apapun sekarang. Kau hanya perlu tahu 
itu dan aku akan menunggumu, Jia. Kapanpun 
kau siap. Aku di sini dan menunggu." 

Rendy melepaskan pelukannya. Melihat 
mata kebingungan pada Jia dan dia sadar betul 
kalau pantas bagi gadis itu bingung dengan 
pernyataannya. Sejak awal Rendy hadir di depan 
Jia hanya sebagai kakak yang tidak pernah 
dimiliki oleh gadis itu. Jadi saat status mereka 
berubah pastinya akan membuat Jia merasa aneh. 
Itulah yang membuat Rendy akan meminta Jia 
melakukan dengan pelan-pelan. 
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Rendy mengelus pipi Jia. "Aku pulang. 
Pikirkan baik-baik." 

Rendy langsung pergi. Jia melihat 
punggung itu berlalu masuk ke dalam mobilnya. 
Dan meninggalkan Jia dengan tatapan yang 
masih bengong. Dia benar-benar terkejut. 

Dalam perjalanan pulangnya Rendy terus 
mengutuk diri. Sepertinya hubungan mereka 
akan menjadi canggung ke depannya. Dia tidak 
pernah meniatkan untuk mengatakan 
perasaannya pada gadis itu. Suasananya saja yang 
membuat dia kehilangan kendali dirinya dan 
kata-kata itu meluncur begitu saja di mulutnya. 

Dia tahu Jia hanya menganggap dia seperti 
kakak dan gadis itu tidak pernah menjalin 
hubungan asmara sama sekali. Jadi setidaknya 
mungkin pernyataannya bisa menyadarkan Jia 
akan perasaannya sendiri. Siapa tahu Jia memiliki 
rasa terpendam di hatinya yang tidak di sadari 
gadis itu. 

Rendy coba menyemangati diri dan itu 
cukup berhasil. Senyumnya baru akan 
terkembang saat tabrakan tiba-tiba dirasakan 
tubuhnya. Membuat dia terpental dari tempat 
duduknya. Sesaat tadi dia bisa melihat jalanan 
tapi sekarang matanya terpejam kuat. Pingsan. 

Sosok lain datang padanya. Dengan baju 
serba hitam dan sosok itu memegang satu ponsel 
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yang di tempelkan di telinganya. Dia tengah 
menelepon. 

"Semuanya beres," beritahu sosok itu pada 
siapapun yang sedang tersambung dengannya. 
Pria itu mendekat dan membuka pintu mobil yang 
setengahnya telah remuk. Dia melihat Rendy 
yang mengenaskan di sana dengan darah di 
separuh wajahnya. Sosok itu menempelkan 
jarinya di lehernya. "Masih hidup. Saya akan 
membawanya." 

Sambungannya terputus. 

Dia segera memerintahkan beberapa orang 
untuk membereskan kecelakaan yang di 
sengajakan itu. 

Mereka harus bergegas karena sebentar 
lagi pastinya beberapa penghuni komplek akan 
mulai keluar untuk mengecek. Suara tabrakan itu 
terdengar sangat kencang jadi pastinya semua 
yang tertidur akan terbangun. 

Untung saja tabrakan itu terjadi di jarak 
yang cukup jauh dari area komplek. Jadi 
setidaknya sosok itu bisa membawa Rendy 


dengan mudah tanpa terlihat mata orang lain. 
KKK 
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Pata 
Chapter 28 


Kena aral 


"Jia... Sayang bangun. Jia.." 

Jia membuka matanya. Melihat jam di 
dinding kamarnya dan baru jam lima pagi. Dia 
meringis dengan sedikit kurang baik karena dia 
sepertinya baru saja memejamkan matanya. Tadi 
malam dia tidak bisa langsung dijemput oleh 
mimpi. Kalimat Rendy terus terngiang di hatinya. 
Pria itu menyatakan cinta padanya tapi dia tidak 
memiliki perasaan yang sama. 

Bukankah dia sudah katakan cinta seperti 
apa yang bisa dia mengerti. Dia tidak 
merasakannya pada Alpha. Tidak juga Rendy. 
Jadi sudah pasti bukan Rendy pria yang 
diinginkannya. Jadi sejak tadi malam Jia terus 
memikirkan cara mengatakan pada Rendy kalau 
dia tidak bisa menerima pria itu. Tanpa 
menyakitinya. Atau menyinggung perasaannya. 

"Ya, Ma. Ada apa?" 

"Rendy, Jia. Rendy..." 

Mata itu terbuka sempurna. Dia baru sadar 
kalau mamanya menangis dan dia menyebut 
nama Rendy. Dengan suara yang terdengar 
menyedihkan. 
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Segera Jia menyibak selimutnya dan 
berdiri di depan mamanya. Walau dia harus 
sedikit kehilangan keseimbangannya untuk itu. 
Tapi ketakutan telah sangat merajamnya. 

"Ada apa dengan Rendy?" 

"Kita pergi lihat. Dia kecelakaan di dekat 
rumah. Tabrakan itu sangat keras, semua orang 
mendengarnya tapi..." 

Jia tidak menunggu mamanya 
menyelesaikan kalimatnya. Gadis itu segera 
berlari keluar kamarnya. Secepat mungkin 
melewati segala anak tangga dan sudah berada di 
luar. Dia pergi kearah kerumunan yang ramai. Di 
sana juga telah ada polisi dan Jia siap melewati 
semua manusia yang menghalanginya itu. Tapi 
satu tangannya telah diraih dan menariknya agar 
tidak mendekat. Dia melihat mamanya yang 
melakukannya. 

"Ma, lepas. Jia mau lihat Rendy. Dia baik- 
baik saja kan Ma?" 

"Dengar sayang, tenangkan dirimu." 

"Gak bisa Ma! Papa dan kakek mati 
kecelakaan. Gak mungkin Rendy juga begitu. 
Jadi biarkan Jia memastikan apa Rendy baik-baik 
saja. Tadi malam dia baik-baik saja Mama." 

"Dengar sayang, dengarkan mama..." 

"Mama!" 
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"Rendy gak ada di sana. Rendy hilang!" 
Alenta yang berusaha mengatakannya dengan 
lebih tenang malah ikut berseru kearah putrinya. 
Mereka berdua sama-sama terguncang. 

Mata Jia membulat. Menatap ibunya 
dengan mulut ternganga hebat. "Bagaimana ... 
bisa?" 

Alenta memijit pelipisnya dengan lelah. 
Melepaskan pegangannya dari Jia dan melihat 
putrinya dengan sendu. Dia menggeleng. Pasrah 
meliputi seluruh diri Alenta dan melihat putrinya 
yang terhenyak semakin menambah duka di 
hatinya. 

Mata Jia berkaca-kaca. Banyak tanya yang 
ingin dia suarakan tapi pada akhirnya hanya diam 
yang bisa dia lakukan. Kenapa bisa orang 
kecelakaan hilang begitu saja. Ke mana Rendy 
pergi? Menyelamatkan diri atau apa... 

"Nyonya, anda keluarga terdekat pemilik 
mobil?" suara salah satu petugas polisi menyapa 
Alenta. Dua perempuan itu segera mendekat. 

"Ya, Pak. Saya." 

“Ini adalah barang-barangnya. Saya ingin 
anda mengeceknya dan melihat apa ada yang 
janggal di sini. Siapa tahu kita memiliki petunjuk 
untuk pencarian." 

Alenta dengan hati remuk redam 
mengambil kotak plastik itu dari tangan petugas. 
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Melihat isinya dan menemukan jam tangan. 
Ponsel. Kotak kecil. Juga ada mainan kunci dan 
satu lembar foto. 

Jia tidak memperhatikan ibunya yang 
tengah melihat barang-barang Rendy. Dia lebih 
fokus pada petugas yang masih berdiri di sana. 

"Pak, apa ada kemungkinan sepupu saya di 
culik?" Jia tidak percaya dia bertanya seperti itu 
tapi apa mereka memiliki petunjuk lain? 
Kemungkinan terburuk adalah hal yang paling 
mendominasi kepala Jia sekarang. 

Petugas itu terdiam sesaat. Lalu dia 
menatap Jia saat sadar kalau gadis itu menunggu 
kejujuran darinya. Petugas itu mengangguk dan 
Jia merasa dia memiliki seribu beban di 
pundaknya. Bagaimana bisa itu terjadi? Tadi 
malam Rendy masih baik-baik saja dan bahkan 
pria itu menyatakan cinta padanya. Tapi sekarang, 
Jia telah kehilangan Rendy. 

"Kemungkinan besarnya juga kecelakaan 
ini dilakukan secara sengaja. Tapi ada 
kemungkinan lain seperti tabrak lari dan Mas 
Rendy melarikan diri ke rumah sakit. Dengan 
kondisi tabrakan parah seperti ini harusnya dia 
terluka parah dan dia tidak akan bisa pergi jauh. 
Tapi kami sudah menelusuri jalanan sekitar dan 
tidak menemukannya. Kami juga bertanya pada 
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orang-orang apa ada yang melihat orang terluka, 
jawabannya tidak ada." 

Jia menangis. Satu tetes bening airmatanya 
telah jatuh ke pipinya. Dia mendekap dirinya 
yang tiba-tiba saja merasa dingin di sekujur 
tubuhnya. Tetesan itu mengalir dengan derasnya. 
Perasaannya campur aduk saat ini. Bayangan 
Rendy yang mati telah ada di ujung pemikirannya. 
Dia tidak bisa lagi kehilangan. Dia tidak mau lagi 
kehilangan. 

"Bagaimana, Nyonya?" Petugas itu 
kembali bertanya pada Alenta. 

Alenta tampak menggeleng dengan pasrah. 
"Tidak ada yang janggal, Pak. Barang-barang itu 
memang milik keponakan saya." 

Alenta memegang kota plastik itu dengan 
kuat. Seolah itu cara dia bisa berdiri tegak. 

"Apa keluarganya sudah bisa dihubungi?" 

"Mereka sedang dalam perjalanan kemari. 
Ibunya mengambil penerbangan pertama kemari. 
Jadi kemungkinan besarnya akan tiba nanti 
malam." 

Petugas itu mengangguk. 

Mata Jia beralih ke kotak yang di bawa 
ibunya. Dia mengambil satu lembar foto yang 
terbuka. Foto itu adalah kamar. Kamar yang tidak 
asing. Ranjangnya yang memiliki empat tiang 
juga lemari berjejer menempel di dinding. 
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Jia terkesiap. Alpha. 

Itu kamar yang di tunjukkan Alpha 
padanya dulu. Kamar dingin di mana ia menaruh 
mayat di sana. 

Jia tanpa menunggu hatinya lebih tenang 
segera berbalik dan berlari pergi. Dia 
mengabaikan panggilan ibunya yang ketakutan. 
Dia harus mencari tahu sendiri apa benar pria itu 
ada dibalik kejadian yang menimpa sepupunya. 
Jika ya, apa yang harus dia lakukan? 

KK 


x 
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SE, 
Chapter 29 


Kena aral 


Setelah berhasil menyetop taksi pertama 
yang lewat di depan komplek perumahannya, 
akhirnya Jia bisa sampai ke rumah sakit jiwa di 
mana dulu dia sangat yakin tidak akan kembali 
kesana. Sejak di perjalanan dia terus meyakinkan 
dirinya kalau Alpha tidak mungkin bertindak 
sejauh ini. Tapi semakin dia mencoba yakin, 
semakin meragu hatinya pada keadaan. 

Taksi berhenti dan dia segera turun setelah 
membayar dengan uang yang cukup ada di 
sakunya. Sedikit berlari gadis itu sudah berdiri di 
depan gerbang yang setengah terbuka. Melihat ke 
dalam dan melihat aktivitas seperti biasa di dalam 
sana. Dia menghela nafasnya dengan tenang. 
Atau itu yang dia cobakan. Karenanyatanya mata 
sembabnya jelas memperlihatkan seribu 
kekhawatiran yang ada pada dirinya. 

Langkah kakinya segera membawanya 
masuk ke dalam. Dia terus berjalan hingga berada 
di anak-anak tangga kecil menuju ke lantai 
ruangan Alpha. Tidak ada yang menyapa maupun 
bertanya. Bahkan wajah keheranan saja tidak ada. 


Di sana segala halnya lumrah. Bahkan walau dia 
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sekarang hanya memakai baju tidur seadanya 
dengan rambut kusut yang tidak sempat dia sisir 
rapi. Oh dia datang dengan sangat berantakan. 

Beberapa anak tangga yang dilaluinya 
dengan hati gundah telah membawanya ke lantai 
ruang kerja pria itu. Kali ini dia melihat satu 
pasang mata yang menatapnya dengan tertarik. 
Tentu bukan karena dia menarik, tapi jelas 
tatapan itu  terlayang padanya karena 
ketidaksukaan mata itu melihat dirinya. Yang 
tentu tidak dipedulikan Jia. 

Ningsih bisa menatapnya dengan seribu 
kebencian kerak neraka. Tapi dia di sini ada 
dengan maksud yang tidak remeh dan dia tidak 
butuh memikirkan bagaimana Ningsih 
memandang padanya. Jelas gadis itu tidak akan 
berani menyentuhnya. Saat Jia mendekat dia 
telah menjaga jarak seolah Jia adalah tubuh 
beracun yang akan mematikan dirinya. 

Jia melewati Ningsih. Entah apa yang 
dilakukan gadis itu di depan ruangan Alpha di 
pagi hari seperti ini. 

Jia tidak mengetuk, oh dia tidak 
memerlukan sopan santun bodoh pada sosok itu. 
Alpha saja bisa ke rumahnya. Ke kamarnya 
dengan sesuka hati jadi kenapa dia harus sungkan 
padanya. 
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Pintu terbuka dan pria itu di sana. Sedang 
berada di depan laptopnya. Dia tidak mengangkat 
kepalanya tapi sudah pasti dia tahu kalau ada 
yang masuk ke ruangannya. Pintu itu berbunyi 
gesekan yang cukup menarik siapapun yang ada 
di dalamnya. Jadi Jia menebak kalau Alpha 
memang tahu dia akan datang. Kekalutan 
semakin menguasai Jia saat kebenaran seolah 
tersingkap bagai buku terbuka. 

"Kau yang melakukannya?" Telak Jia 
mengungkap segalanya. Walau dia menyelipkan 
tanya pada kalimatnya tapi jelas itu lebih seperti 
pernyataan daripada pertanyaan. Jia sudah berdiri 
di depan meja Alpha. 

Kim kepala pria itu terangkat. 
Memperhatikan Jia sejenak dan melihat dengan 
tidak suka apa yang dilihatnya. Yaitu Jia. 

"Apa yang kau lakukan pada dirimu 
sendiri?" 

Bukan hadir gadis itu yang membuat 
Alpha tidak suka. Tapi betapa kacaunya gadis itu 
terlihat di depannya yang membuat dia kesal. 

"Benar kau. Kau gila Alpha. Kenapa kau 
melukai dia!" teriak gadis itu pada akhir 
kaliamatnya. Dia sudah tidak bisa mengontrol 
dirinya sendiri. 

Alpha menatap tajam dan Jia bisa melihat 
monster itu di sana. Mata pria itu membara marah. 
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"Jangan berteriak di depanku, Jia. Kau akan 
menyesalinya." 

"Aku tidak peduli! Kembalikan dia. Ke 
mana kau bawa dia. Dia terluka, Al. Dia butuh 
pengobatan." 

Alpha melempar laptop itu dengan sangat 
keras ke lantai. Suara bantingan itu membuat 
laptop tersebut rusak dan itu tidak mengalihkan 
perhatian gadis itu dari mata marahnya pada 
sosok di depannya. Pria gila... 

"Berani sekali kau peduli pada orang lain 
di depanku. Beraninya kau...." 

"Dia sepupuku. Kau tidak bisa 
menyakitinya, Al. Akan ku laporkan kau pada 
polisi." 

Alpha bergerak dengan cepat. Sangat cepat 
hingga bahkan Jia terkejut saat tiba-tiba pria itu 
sudah ada di depannya dan satu tangan Alpha 
telah menjambak rambutnya dengan keras. Kulit 
kepala Jia terasa panas dan sakit. Gadis itu harus 
menahan ringisan. 

"Kau mengancamku." Senyum 
mengerikan terkembang di bibir pria itu. 

"Apa salahku padamu hingga kau lakukan 
ini padaku? Apa salahku padamu!?" 

"Salahmu ada dua, Jia. Pertama kau buat 
aku tertarik padamu. Kedua kau tidak menurut 
padaku. Malam itu harusnya kau ambil tanganku 
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saat aku meminta baik-baik. Kau yang membuat 
bajingan terkutuk itu terluka. Kaulah alasan aku 
melukainya." 

Jia meradang. Semudah itu dia disalahkan 
atas hal yang tidak dia lakukan sama sekali. 

"Lalu apa maumu sekarang? Kau ingin 
bunuh aku? Maka lakukan, kau bisa menjadikan 
aku salah satu koleksi lemarimu." 

Alpha menyeringai. Satu tangannya yang 
bebas menelusuri pipi gadis itu. Yang tentu saja 
ditepis oleh Jia dengan kesal. Tapi itu tidak 
memundurkan semangat Alpha untuk 
menyuarakan inginnya. 

"Kau lebih cocok menjadi koleksi 
hidupku." 

"Aku tidak sudi!" 

"Lalu biarkan pria itu mati mengenaskan. 
Oh ya, aku belum memberitahumu kan kalau dia 
sedang sekarat sekarang. Jika tidak diobati segera 
maka malaikat maut akan segera menjemputnya 
dengan sukacita." 

Jia terbelalak, bagaimana bisa Alpha 
semudah itu mengatakan tentang nyawa 
seseorang. Nyawa sepupunya. 

"Dan satu lagi, ini bukan ancaman. Kau 
bisa membuktikannya sekarang juga dengan 
pergi dari sini dan melapor pada polisi atas apa 
yang aku lakukan. Silahkan." Alpha melepaskan 
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jambakannya di rambut Jia. Memberikan jalan 
padanya untuk pergi. 

Jia menatap Alpha dengan penuh 
kekesalan. Dia tahu pria itu akan sungguh 
melakukannya dan dilihat dari segi manapun, dia 
yang akan terluka. Jadi Jia tidak pergi. Dia diam 


di sana dengan mata marah pada Alpha. 
KKK 
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Fika 
Chapter 30 


De 


"Ma, aku gak bisa balik sekarang. Aku di 
rumah sakit dan aku baik-baik saja. Aku harus 
diam dulu di sini agar tidak melukai diriku. 
Mama tahu sendiri kalau kecelakaan adalah hal 
yang sangat aku takutkan jadi aku tidak bisa 
menghadapi semua ini sendiri. Maafkan aku, 
Ma." 

Jia memegang ponselnya dan menggeser 
warna merah pada layarnya untuk mematikan 
sambungan. Gadis itu mendesah dengan keras. 
Menempelkan keningnya pada kaca jendela 
kamarnya. Mamanya menangis, karena dirinya. 
Pasti sekarang mamanya merasa dia sangat egois. 
Saat mamanya membutuhkan dia, dia malah lari 
seperti pecundang. 

Sayang sekali karena dia terjerat si iblis 
keji yang bisa melenyapkan siapapun yang dia 
inginkan. Kini dia masuk ke perangkap iblis itu 
dan dia tidak memiliki cara untuk lari darinya. 

Pada akhirnya dia hanya bisa mengikuti 
sang iblis dan permainan gilanya. Membuat 
dirinya menjadi pertukaran satu nyawa yang 
cukup berharga baginya dan bagi ibunya. Dia 
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ingin menangis tapi entah apa yang harus dia 
tangisi. Dirinya atau nasib buruknya. 

Suara pintu terbuka dan tanpa suara dia 
tahu siapa yang membuka pintu itu. Pria itu tidak 
perlu bersuara untuk mengumumkan 
kedatangannya. Auranya yang gelap telah 
memberitahu banyak hal. Jia baru sadar kalau 
pria itu memiliki aura yang begitu pekat 
tersembunyi lewat tatap matanya yang sekelam 
langit malam. 

Tapi jelas gadis itu tidak mengantisipasi 
saat pria itu datang ke belakang tubuhnya dan 
memeluknya. Membuat dia melawan yang 
berakhir dengan sebuah pemaksaan. Pria itu 
menekan tangannya pada perut Jia dan membuat 
tubuh mereka menempel. Jia tidak bisa berkutik, 
apalagi saat Alpha dengan kasar menarik lepas 
kalung yang ada di lehernya. kalung pemberian 
Rendy yang lupa dia lepas tadi malam saat dia 
akan tidur. 

"Kau tidak diizinkan memakai barang dari 
pria lain. Mengerti?" 

Jia diam. Dia tidak perlu menimpali 
kalimat bodoh semacam itu bukan. Tapi 
tampaknya Alpha tidak berpikiran sama 
dengannya. Pria itu membenturkan bagian depan 
tubuhnya ke kaca. Jia yakin kalau tidak lama lagi 
Alpha akan berakhir membunuhnya. Pria itu 
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tidak segan-segan melakukan kekerasan padanya 
jika dia sedikit saja menolak menurut. 

"Haruskah kita ke ruang bermainku?" 
Alpha bertanya lebih kepada dirinya sendiri. 

Pria itu meraih lengan atasnya dan menarik 
dia pergi. Jia melawan tapi seperti biasa, semakin 
dia melawan maka semakin banyak luka yang 
akan diberikan Alpha padanya. Langkah kakinya 
terseok-seok mengikuti Alpha yang seolah 
lompat dari jalannya. 

Alpha membuka kamar rahasia yang 
terhubung ke kamar yang di tempati oleh Jia. 
Membawa Jia masuk ke sana dan seperti biasa 
gadis itu berakhir terbanting ke atas ranjang. 
Membiarkan Alpha memegang kendali. Alpha 
memperlihatkan padanya satu dasi yang akan 
mengikat tangannya. 

"Tidak, jangan ikat aku." 

"Maka harusnya kau jangan melawanku, 
Jia. Kita bisa melakukan ini dengan cara baik- 
baik tadi. Tapi kau butuh diberikan banyak 
pelajaran untuk mengikuti apa mauku." 

Jia sudah akan berlari pergi dari sisi 
ranjang yang satu lagi. Sayangnya dia kalah cepat 
karena Alpha telah mencekal pergelangan 
kakinya. Tidak mengizinkan ia kemana-mana. 
Gadis itu berteriak tapi ruangan itu tidak akan 
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pernah mengkhianati Alpha dalam 
menyembunyikan mangsanya. 

Pada akhirnya Jia kembali terikat tapi kali 
ini berbeda. Alpha telah ada di atasnya, 
menyambungkan ikatan dasi itu ke kepala 
ranjang dan Jia berakhir dengan membuat 
tangannya berada di atas kepala. Menatap Alpha 
dengan pandangan ngeri dan bayangan-bayangan 
buruk silih berganti di kepalanya. Segala berpusat 
pada apa yang akan dilakukan Alpha padanya. 

"Al, apa yang kau lakukan?" 

"Memberikanmu kenikmatan yang tidak 
akan pernah kau lupakan." 

Jia melihat tangan besar itu telah ada di 
atas perutnya. Alpha membuka satu per satu 
kancing baju tidurnya. Menyingkap kain itu dari 
tubuhnya hingga dia telanjang di depan mata 
pekat Alpha. Jia bersumpah, ini pertama kalinya 
dia merasakan ada bara api seakan menjalar di 
pipinya. Rasa malu bercampur dengan tidak 
terima menari di tubuhnya. Berpusat di bagian 
antara pahanya. Dia tidak mengerti apa yang 
terjadi. 

"Kau tidak memakai bramu dulu saat 
datang  mencariku? Pemandangan yang 
sempurna." Pria itu tersenyum dengan kelewat 
antusias. 
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Jia memakai seribu makian untuk 
mengenyahkan rasa malunya tapi itu tidak 
membuat Alpha marah sama sekali. Tampaknya 
buah dada gadis itu telah menguapkan amarah 
dalam diri Alpha. 

"Jangan berani—ahh ... Al! Hentikan.... 
Ahhh." 

Segalanya menjadi berputar. Pria itu tidak 
menyentuh dadanya. Tadi dia sudah akan 
memperingatkan Alpha tentang tidak menyentuh 
payudaranya. Dan pria itu memang tidak 
melakukannya. 

Karena Alpha melakukan lebih dari itu. 
Pria itu menunduk dan memasukkan puting 
kecilnya ke mulutnya. Menghisap payudara Jia 
dengan gemas. Jilatan lidahnya terasa panas. 
Permainan mulutnya menggilakan gadis itu. Jia 
tidak pernah percaya kalau dia bisa dengan 
mudah jatuh pada satu ciuman gairah Alpha. Tapi 
sekarang dia merasakannya. Alpha membuat dia 
mendesah dengan sangat keras. Tidak 
memberikan celah bagi Jia melawannya sedikit 
pun. Bahkan saat pria itu menelanjangi Jia dan 
dirinya sendiri. 

Satu hentakan kuat membuat teriakan 
kesakitan dari gadis itu menggema. Seribu kata 
rayuan lembut di suarakan Alpha. Untuk 
membuat rasa sakit itu mereda. Itu berhasil, pria 
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itu sangat berpengalaman dalam memberikan 
rasa aman pada diri seseorang. Hingga kesakitan 
itu berbuah kenikmatan yang tidak bisa Jia 
gambarkan dengan kata-kata. 

Kejantanan Alpha yang membelai 
kewanitaannya terasa bagai buah surga yang 
diberikan padanya. Ia menikmatinya. 
Bagaimanapun bibirnya akan menyangkalnya 


nanti, tubuhnya tidak bisa berbohong sama sekali. 
KKK 
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Patin 
Chapter 31 
Ken Ka 


Jia membuka mata dan menatap langit- 
langit ruangan. Kamarnya. Dia masih merasakan 
dasi yang mengikat pergelangan tangannya. 
Dengan tubuh telanjang dan pria itu yang ada di 
sampingnya. Dia bisa merasakannya. 

Kebersamaan mereka yang tidak mengenal 
waktu dan tempat telah membuat Jia seperti 
mengenalnya cukup lama. Bahkan dia begitu 
kenal dengan langkah kaki sosok itu juga suara 
nafasnya yang mengikis kebencian Jia, kebencian 
yang harusnya bertahan cukup lama. Tapi dia 
tidak bisa mempertahankan kebencian itu saat 
Alpha melakukan segala hal yang bisa 
menghilangkan kewarasannya. 

Tapi Jia sudah pasti tidak akan membuat 
sosok itu meninggalkan dia lagi dengan 
mengatakan perasaannya. Dia masih sangat ingat 
apa yang membuat Alpha begitu menjaga jarak 
darinya. Perasaan Jia sendiri. Jadi dia tidak 
mungkin membuat itu terulang. Perasaan yang 
dulu dia utarakan dengan sebuah kebohongan 
kini hadir di dadanya dengan kebenaran yang 


tidak bisa membuat Jia menolaknya. 
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Detak jantungnya yang tidak beraturan. 
Kupu-kupu yang melayang di perutnya. 
Segalanya adalah bukti cinta gadis itu pada sosok 
Alpha. Pria itu telah menggerakkan hatinya. 

Khayalan Jia lenyap saat sosok itu telah 
menjulang di atasnya. Memutuskan 
pandangannya dari langit kamar dan matanya 
kini dipenuhi oleh wajah tampan di depannya 
dengan mata pekatnya yang menggiurkan. Jia 
ingin sekali menarik wajah itu mendekat dan 
menciumnya tapi dia tidak bisa melakukannya, 
dia tengah bersandiwara menjadi tahanan pria itu. 

"Apa yang kau pikirkan?" Alpha 
meletakkan jari telunjuk di atas dahi Jia. 

"Tidak ada." 

"Pembohong." 

Alpha bangun. Membantu Jia juga ikut 
bangun dengannya. Mereka berhadapan. Pria itu 
meraih tangan Jia dan mulai membuka ikatan di 
tangan tersebut. Alpha juga mengambil minyak 
gosok untuk menghilangkan nyeri dipergelangan 
tangan Jia, dia akan kerap melakukan itu sehabis 
mereka bercinta dan itu mengherankan bagi Jia. 

"Al," panggil Jia. Pria itu masih tertunduk 
sibuk dengan pergelangan tangannya. 

"Hm?" Alpha tidak mengangkat kepalanya. 
Panggilan Jia tidak cukup besar untuk menarik 
perhatian Alpha dari apa yang sedang dia lakukan. 
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"Apa kau memang harus terus 
mengikatku?" 

Kali ini pertanyaan Jia membuat Alpha 
mengangkat kepalanya. Melihat kearah Jia 
dengan tatapan tidak terbaca. Pertanyaan itu jelas 
mengganggunya tapi Jia tidak peduli, dia terlalu 
penasaran dengan alasan Alpha. 

Jika tidak dia temukan rasa bersalah di 
mata Alpha mungkin Jia akan berpikir kalau pria 
itu memang suka pada cara Alpha mendominasi 
tubuhnya. Tapi jelas Alpha tidak begitu. Pria itu 
akan mengelus pergelangan tangannya jika 
hasratnya telah selesai. Bahkan seperti sekarang, 
dia akan mengoleskan minyak gosok hanya 
sekedar untuk meredakan nyeri di sana. Jadi patut 
Jia merasa butuh sebuah penjelasan atas cara 
Alpha yang tidak bisa di tebaknya. 

"Kau ingin aku tidak mengikatmu?" Alpha 
malah melontarkan pertanyaan balik padanya. 

Jia menatap ke atas sebentar dan kembali 
berpusat pada mata pekat di depannya. Alpha 
masih menggosok lengannya yang mulai terasa 
mendingan. Tapi pria itu tetap menjatuhkan 
pandangannya pada Jia, menunggu jawaban 
gadis itu. 

"Apa kau memang memiliki cara 
berhubungan yang menyimpang, Al?" 
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Kini mereka seperti saling beradu 
melempar tanya. Tidak ada yang berniat saling 
menjawab pertanyaan masing-masing. 

"Tidak." 

"Lalu, kenapa?" 

"Aku memiliki alasanku sendiri. Tidak 
usah terlalu memikirkannya. Tidak penting." 
Alpha meyakinkan. Suara pria itu sangat enteng, 
seakan suaranya diterbangkan oleh angin saja. Jia 
rasanya ingin memberikan beberapa pernyataan 
pada kata tidak penting yang dilontarkan oleh 
Alpha. 

Itu akan dikatakan tidak penting kalau 
tidak ada di antara mereka berdua yang terluka. 
Akan dikatakan tidak penting kalau mereka tidak 
memiliki kerugian pada masing-masing pihak. 
Tapi mau di pandang dari sisi manapun, Jia 
adalah orang yang ada pada tahap teraniaya di 
sini. Bukan secara nyata tapi tetap saja 
mengganggunya. 

Dia merasakan sakit pada pergelangan 
tangannya, itu bukan masalah utamanya. Dia 
bahkan tidak keberatan untuk itu. Yang jadi 
masalahnya adalah Jia juga menginginkan hal 
yang sama pada Alpha. Menyentuh pria itu. 
Memberikan  tekanan-tekanan yang sama 
menggilakannya seperti yang Alpha lakukan 
padanya. 
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Tapi jelas pria itu tidak akan memberikan 
hal itu padanya. Dia begitu antisipasi pada 
sentuhan jia. Itu sangat-sangat mengganggunya. 

"Kau sudah melihat berita?" 

"Ya?" Jia mengangkat pandanganya. Dia 
sempat berkhayal tentang segala hal. Jadi tidak 
fokus. 

"Berita. Kau sudah melihatnya?" 

"Sudah. Kemarin. Mereka bilang kalau 
Rendy ditolong oleh seorang pemulung. Kau 
yang mengatur semuanya?" 

Alpha menggeleng. Telah dia singkirkan 
minyak gosok itu tapi tangan Alpha masih berada 
di pergelangan tangan Jia. "Bukan. Ayahku." 

"Ayahmu?" 

"Dia menyukai begitu banyak perhatian 
padanya. Tapi dia lemah pada sikap negatif. Jadi 
apapun yang aku lakukan, dengan sepenuh hati 
dia akan menutup semuanya. Walau aku 
membunuh orang lain." 

Jia terkejut dengan apa yang dikatakan 
Alpha. Tidak hanya pada betapa mudahnya ayah 
pria itu menyembunyikan hal mengerikan yang 
dilakukan anaknya. Tapi juga Alpha yang begitu 
entengnya memberitahunya sesuatu yang bisa 
disebut rahasia. 

Jia menelan ludahnya sendiri. 
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"Aku bisa membunuh siapapun yang aku 
inginkan, Jia. Asal aku tidak merusak nama 
baiknya," tegas Alpha seakan Jia tidak 
mendengarnya saja. 

Gadis itu sendiri tidak tahu harus merespon 
seperti apa. Mendengar penuturan Alpha dengan 
sedikit aneh pada pria itu. Entah itu kesedihan 
atau kekecewaan. Jia tidak bisa memastikan. 
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SEP, 
Chapter 32 


Kena aral 


Jia ingin memeluk Alpha. Mengatakan 
padanya kalau semuanya akan baik-baik saja. 
Tapi Jia tidak memiliki kapasitas untuk 
melakukan hal itu. Dia merasa tidak berhak. 
Mereka tidak memiliki hubungan yang ekslusif, 
bahkan pria itu menyentuhnya tanpa ada rasa 
sepertinya. Walau Alpha memberikan seribu 
kenikmatan padanya tapi jelas pria itu belum 
memutuskan posisi apa yang ditempati Jia pada 
hatinya. Jadi Jia hanya bisa mengungkapkan 
kepeduliannya lewat suaranya. 

"Dia menelantarkanmu?" Jia merasa harus 
memastikan. Tampaknya bagi Alpha, ayahnya 
adalah sosok yang tidak pantas disebut ayah dan 
itu disetujui sepenuh hati oleh Jia. 

Ayah mana yang membiarkan anaknya 
berlaku seperti apa Alpha berlaku? 

"Tidak." 

"Tidak?" 

"Dia tidak pernah menelantarkan aku. 
Karena pada dasarnya, aku tidak pernah menjadi 
anaknya sama sekali. Aku hanyalah orang yang 
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telah membunuh istrinya dengan keji. Sehebat 
itulah dia memandangku." 

Jia ternganga. Genggaman Alpha pada 
tangannya menguat. Pria itu mencoba menyelami 
masalalu dan itu terlihat begitu buruk saat dia 
harus melakukannya dengan segala upaya. 
Harusnya Alpha tidak perlu bercerita jika itu 
memang sulit. Jia sendiri tidak mengerti kenapa 
Alpha harus menceritakan padanya segalanya 
saat hubungan mereka saja tidak pasti. 

“Ibumu meninggal...." 

"Saat melahirkan aku." Dia menjelaskan 
bahkan sebelum kalimat gadis itu selesai terlontar. 
Juga dia menambahkan, "dan jangan katakan 
'maaf' tentang kau menyinggungnya. Aku bahkan 
tidak pernah berduka atas apa yang terjadi 
padanya. Sekarang juga begitu." 

Jia memang akan mengatakan demikian. 
Melihat betapa mudahnya Alpha menyebutkan 
tentang kematian ibunya, rasanya pria itu 
memang tidak memiliki kenangan indah tentang 
wanita yang mengandungnya selama sembilan 
bulan tersebut. Tentu ayahnya juga tidak akan 
dengan senang hati memberikan dia gambaran 
betapa sayangnya wanita itu pada anak yang 
dikandungnya. 

"Ibuku beberapa kali ingin mengugurkan 
kandungannya tapi ayahku mencegahnya. Dia 
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membutuhkan aku sebagai pelengkap keluarga 
sempurna yang harus dia miliki. Jadi saat wanita 
itu meninggal di atas meja operasi pasca aku lahir, 
dia langsung melayangkan segala tuduhan 
bersalahnya padaku. Alih-alih menyalahkan 
dirinya yang memaksa ibuku melahirkan, dia 
malah membuat aku menjadi tumpuan rasa 
bersalahnya." 

"Lalu siapa yang membesarkanmu?" 

Mata Alpha meredup, ada kegelapan di 
sana. Gelap pekat yang bahkan mengalahkan 
pekat pada matanya. Dia menggali segala rasa 
duka di dada Jia, dan Jia bersumpah saat dia 
melihat tatapan itu rasanya ia bisa menancapkan 
belati pada dadanya. Luka dan kesakitan pada diri 
Alpha membuat Jia ingin mengais kerak neraka 
dan menanyakan pada wanita yang harusnya 
menjadi ibunya tersebut, kenapa dia membuat 
sengsara anak yang harusnya ia sayangi? 

"Siapa, Al?" hanya itu yang Jia tanya. 
Cukup itu. Dia tidak mau membuat Alpha 
menggali seribu lukanya untuk Jia. Dia tidak 
harus bercerita banyak padanya. Jia telah merasa 
cukup dengan apa yang dia tahu saat ini. Tapi 
sayangnya apa yang dia tanyakan adalah pusat 
dari kehancuran pria itu. Dia terlambat 
menyadarinya. 
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"Pengasuhku adalah iblis, Jia. Dia lebih 
iblis dariku." 

Terhenyak Jia mendengarnya. Iblis? Lebih 
iblis dari Alpha. 

"Wanita itu maniak seks. Dia membuat aku 
menjadi pelampiasan nafsunya dan aku tidak lagi 
mengingat masa-masa kelam itu. Aku adalah 
mahluk kotor dan aku tidak pernah bisa 
memaafkan diriku yang menyedihkannya ini." 

Jia mendekat. Selimut yang tadi menutup 
dadanya telah tersingkap tapi dia tidak peduli. 
Dia mengelus pipi Alpha dan pria itu 
memejamkan matanya. Sentuhan Jia tampak 
bagai angin segar bagi Alpha dan Jia menjadi 
ladang airmata untuk Alpha. Gadis itu menangis 
mewakili Alpha. 

"Apa itu alasan kau mengikatku?" 

Alpha mengangguk. Masih dengan mata 
terpejam. "Aku tidak bisa merasakan sentuhan di 
dadaku. Itu membuat aku seakan kembali ke 
masa itu. Saat wanita gila itu menggerayangi 
tubuhku. Membuat aku menjadi budak seksnya." 

Jia memandang pada tubuh telanjang di 
depannya. Dada pria itu naik-turun dengan 
gerakan cepat. "Kau tidak memberitahu ayahmu 
tentang apa yang terjadi?" 

Mata Alpha terbuka. Amarah ada di sana 
dengan murka yang tidak bisa terjabarkan otak 
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normal. "Tidak.” Keras suara pria itu seakan ada 
beton di lidahnya. “Aku bertindak sendiri. Saat 
usiaku genap 15 tahun dan aku merasa cukup 
dengan kebodohanku, aku membunuh wanita itu. 
Tidak, aku tidak langsung memberikan dia 
kematian yang mudah. Aku mencari seluruh 
anggota keluarganya, mengurung mereka semua 
di ruang bawah tanah tempat tanah terbengkalai 
milik ayahku yang ditinggalkan. Kubuka seluruh 
rahasianya pada semua anggota keluarganya, lalu 
aku membunuh satu per satu keluarganya di 
depan matanya. Dia menangis dan aku 
menyukainya. Dia memohon dan aku 
menikmatinya." 

"Darah mereka seakan menghidupkan aku 
kembali. Aku suka saat tubuh mereka 
mengalirkan darah juga rintihan kesakitan itu 
membuat aku seakan mendengar musik 
pengantar tidur yang sangat merdu. Itulah 
awalnya aku menjadi seperti saat ini." 

"Lalu ayahmu?" 

"Dia tahu apa yang aku lakukan tapi tidak 
berkata banyak. Kau tahu apa yang lucu? Aku 
baru tahu kalau ibuku juga sepertiku, ayah adalah 
korbannya dulu tapi tidak melakukan apapun 
padanya. Mereka pikir itu cinta dan mereka 
bersama." 

“Itu terdengar cukup romantis." 
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"Salah, Jia. Cinta itu tidak pernah ada. 
Cinta hanya omong kosong belaka. Itu hanya cara 
manusia beralasan. Aku tidak percaya dengan 
yang namanya cinta." 

Dan Jia bungkam. Jadi itu jawaban atas 
pertanyaan Jia pada hubungan mereka. Alpha 
hanya menganggap dirinya gadis yang dia 
inginkan. Bukan dia cintai. Hidup memang 


sekejam itu. 
Kaka 
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Fika 
Chapter 33 


De 


Gadis itu telah masuk dalam lelapnya. 
Melihat ke tubuhnya yang berbalut selimut tipis 
hingga memperlihatkan lekuk sempurna pada 
tubuhnya. Alpha menahan dirinya untuk tidak 
bergabung di sana. Membawa tubuhnya tidur di 
samping Jia dan memeluk tubuh rapuh tersebut. 

Cinta? Mereka membahasnya tadi. Alpha 
rasanya ingin mengigit lidahnya sendiri saat 
mengatakan hal itu pada Jia. Dia tidak percaya? 
Lalu apa yang dia rasakan pada Jia saat ini? 
Bukankah itu cinta? 

Lantas kenapa dia menyangkalnya? Tentu 
jawabannya adalah Jia tidak seharusnya ikut 
berdiri di sisinya saat Alpha menantang bahaya 
nanti. Gadis itu tidak bisa dia perlihatkan sebagai 
kelemahannya. Soal perasaannya bahkan hati 
terluarnya telah mengklaim kalau segalanya 
adalah cinta. 

Untuk pertama kalinya dalam hidup Alpha 
dia ingin melindungi seseorang. Untuk pertama 
pula dia begitu yakin menyentuh hidup seseorang 
seperti yang dia lakukan pada Jia. Gadis itu 
merubah segala aspek dalam hidupnya. Tapi 
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kegelapan dalam diri Alpha terlalu pekat hingga 
Jia bahkan tidak dia izinkan untuk memasukinya. 

Yang bisa dia lakukan sekarang hanya 
bersama dengan Jia selama Mungkin. Tidak 
mengizinkan gadis itu bahkan walau hanya 
sejengkal jauh darinya. Dia harus bisa 
memuaskan dirinya dengan Jia dan itu akan lebih 
dari cukup. Pada dasarnya kata selamanya terlalu 
mahal untuk mereka berdua. Tuhan juga pasti 
tidak akan dengan senang hati mengizinkan 
mereka bersama. 

Terlalu banyak darah yang ditorehkan 
tangannya. Lalu Jia terlalu polos untuk berada di 
sisinya. Gadis itu tidak pernah tahu bagaimana 
dunia kejam ini bekerja dan bersama dengan 
Alpha hanya akan membuatnya hancur. 
Kehancuran Jia akan menjadi hancurnya juga. 

"Kau harusnya memang tidak pernah hadir 
sejak awal, Jia. Kau membuat aku menjadi pria 
paling waras di muka bumi ini." 

Tangan Alpha mengelus kepala Jia dengan 
sayang. Memberikan tekanan kehangatan pada 
rambut gadis itu. Lalu tangannya mendarat di pipi 
mulus Jia. Dia tersenyum. Sosok paling berharga 
ini adalah miliknya. 

Suara ketukan kecil membuat Alpha 
memutar tubuhnya. 

"Dokter, ini saya." 
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Suara Erik. 

Alpha segera memberikan kecupan hangat 
pada pipi Jia dan juga bibirnya. Meninggalkan 
gadis itu dengan perasaan penuh. 

Alpha keluar dan menutup pintu. 
"Bagaimana?" 

“Berjalan dengan sangat baik. Dokter 
mengatakan kalau dia akan melahirkan satu 
minggu lagi. Wartawan akan ada di sana meliput 
segalanya dan undangan dari ayah anda juga 
sudah datang." 

"Bagus." Alpha bergerak meninggalkan 
kamar Jia. Berjalan ke ruang kerjanya. "Apa 
segalanya telah dipersiapkan?" 

"Tentu, Dokter. Seperti permintaan anda, 
kami juga telah mengganti dokternya." 

"Aku tidak ingin ada yang mengganggu 
segalanya. Semuanya harus di persiapkan dengan 
matang. Wanita itu harus mati di tanganku dan 
harus tanganku sendiri yang melakukannya. 
Siapapun yang juga memiliki niat membunuh 
wanita itu maka bunuh dia." 

"Baik, Dokter." 

Alpha telah duduk di kursinya. 
Memberikan satu dokumen pada Erik yang di 
ambil pria itu dengan penasaran. Alpha tidak 
pernah membahas masalah dokumen padanya. 

"Apa ini, Dokter?" 
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"Itu adalah surat kesembuhan, Jia. Berikan 
itu pada ibunya saat aku telah tiada." Erik 
mendengar dengan mendung di wajahnya. Alpha 
belum selesai. "Juga ada surat di dalamnya, 
berikan itu pada Jia katakan agar dia 
membacanya saat dia telah pulang dari kuburku." 

"Anda benar-benar yakin akan mati, 
Dokter? Bagaimana kalau...." 

"Jika aku tidak mati di tangan polisi maka 
aku akan mati di tanganku sendiri. Kau tahu 
aturan yang aku buat, Erik. Aku tidak pernah 
melanggarnya. Aku muak dengan segalanya, aku 
akan mengakhiri semuanya." 

"Saya kira kehadiran, Nona Jia akan 
merubah keputusan anda. Tebakan saya salah." 

Alpha tersenyum dengan lembut. "Dia 
merubah hatiku, Erik. Dia juga merubah hidupku. 
Setidaknya ada saat aku merasa senang dengan 
hidup yang aku miliki dan alasannya adalah 
hadirnya. Tapi soal kematian ayahku dan 
kematianku, dia tidak bisa ikut campur di 
dalamnya. Dia tidak bisa bersama denganku. Aku 
hanya terlalu egois dengan membiarkan diriku 
memilikinya sesaat. Hanya sesaat dan kupikir itu 
cukup, tapi aku kecanduan Erik. Jadi aku harus 
segera melakukan segalanya agar aku tidak 
terbiasa dengannya dan merubah apa yang sudah 
menjadi jalan hidup yang kupilih." 
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"Apa anda tidak bisa memaafkan diri 
anda?" 

"Apa kau bisa memaafkan aku saat aku 
membunuh keluargamu?" Balik tanya Alpha 
yang membuat mata Erik nanar. 

"Dokter...." 

"Aku pembunuh Erik. Semua orang yang 
aku bunuh pastinya menuntut balas dendam 
padaku. Aku adalah manusia yang tidak patut ada 
di dunia ini. Tapi aku terbentuk dari kekejian 
ayahku juga kejam takdir yang tergores untukku. 
Jadi setengahnya aku menyalahkan diriku. 
Setengahnya lagi menyalahkan dunia." 

"Saya akan merindukan anda." 

Alpha terkekeh dengan geli. Tidak ada 
kejahatan di matanya saat dia tertawa. Seolah pria 
itu adalah mahluk terindah ciptaan Tuhan. 

Erik dulu selalu berpikir kalau dia akan 
melihat pria yang tumbuh besar dengannya akan 
mendapatkan kebahagiaan yang nyata. Tapi pada 
akhirnya, hanya kematian yang dipilih pria itu 
menjadi akhirnya dan Erik tentu saja tidak akan 
bisa merubah keputusan bulat itu. 

"Aku cukup kagum padamu yang bisa 
merindukan aku." 

Erik balas tersenyum mendengar apa yang 
dikatakan Alpha. Setidaknya mereka harus 
memiliki senyum sempurna walau aklur bagi 
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mereka adalah buruk adanya. Dunia boleh kejam 
dan bahagia mahluk yang mengadakannya. 


KKK 
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Pata 
Chapter 34 


Ken aral 


Alpha yang telah selesai membahas segala 
masalahnya dengan Erik segera kembali ke 
kamar. Dia tidak mau Jia menyadari 
kehilangannya sesaat tadi, gadis itu masih sama. 
Kini terasa lebih manja dari biasanya, itu 
menyenangkan Alpha. Beberapa hari ini 
kebersamaan mereka terasa begitu manis dan 
menghanyutkan. Bahkan Alpha kerap lupa ada 
hal penting yang harus dia selesaikan. Saat 
bersama dengan Jia, segalanya memudar. Gadis 
itu menjadi pondasi hidupnya akan kesesaatan 
hatinya. 

Pelan tangan Alpha memegang gagang 
pintu dan mendorong dengan perlahan. Tidak 
ingin membangunkan Jia saat malam masih 
belum beranjak pergi. Baru dini hari, Erik datang 
padanya melapor. Alpha tidak kenal waktu, dia 
memiliki insomnia parah jadi pastilah Erik tahu 
kalau Alpha tidak tidur. Itulah yang membuatnya 
memanggil Alpha. 

Pintu telah terbuka tapi ranjang di mana Jia 
harusnya berada telah kosong. Selimut itu 


tersusun berantakan ke lantai, seolah ada yang 
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sengaja membuangnya ke sana. Gadis itu 
terbangun? 

Alpha menyalakan lampu dan Jia tidak ada 
di ruangan itu. Segera dia mengecek kamar 
mandi yang tertutup, juga tidak ada. 

Lalu Alpha segera mencari Jia di lorong- 
lorong tempat itu. Tiba-tiba kepanikan 
menyelimuti hatinya. Ke mana gadisnya berjalan 
pagi buta seperti ini. Setahunya Jia tidak 
memiliki penyakit tidur berjalan. Apalagi dengan 
selimut yang tidak ada di tubuhnya. Jangan 
sampai dia melihat Jia telanjang dan ditemukan 
oleh pria lain. Kalau itu yang terjadi maka jangan 
salahkan dia yang ambil tindakan keras. 

Tubuh itu hanya boleh dilihat olehnya. 
Hanya boleh disentuh tangannya. Tidak dia 
izinkan orang lain mengambil tempatnya. 

Dia berputar mencari Jia tapi jejak gadis itu 
seolah ditelan bumi. Segera dengan kekalutan 
nyata dia meraih ponsel di saku celananya. 
Menekan satu nomor. Sapaan langsung terdengar 
di seberang sana. 

"Jia hilang. Cari dia. Cepat!" 

Hanya itu yang dia katakan dan segera 
Alpha kembali naik ke lantai ruangannya. 
Melihat kamar itu kembali dan masih saja gadis 
itu tidak ada di sana. Kekesalannya membuat dia 
memukul dinding dengan sangat keras. Dia 
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terluka tapi dia tidak peduli. Gadisnya telah 
hilang, siapapun yang membuat gadis itu pergi 
darinya maka dia telah menandatangani kontrak 
kematiannya. Di tangan Alpha. 

Ke mana gadis itu pergi? Gerbang utama 
masih terkunci dan tidak mungkin ada yang bisa 
keluar dari tempat ini tanpa izinnya. Dia sudah 
membuat peringatan pada semua orang kalau Jia 
tidak diizinkan meninggalkan tempat ini. Tidak 
akan ada yang berani melanggar perintah itu. 

"Dokter...." 

Alpha segera memutar tubuhnya dan 
melihat Erik yang ngos-ngosan. Dia jelas sama 
kerasnya berlari seperti Alpha tapi Alpha 
memang tidak akan bisa bahkan hanya untuk 
menarik tenang nafasnya. Ketakutan telah sangat 
menguasainya. 

"Ya." 

"Dia di atas. Atap." 

Kejanggalan mewarnai wajah Alpha. "Apa 
yang dia lakukan di sana?" 

"Orangku sedang memperhatikan dia di 
sana. Tapi dia hanya berdiri di dinding 
pembatas." 

Alpha segera berlari meninggalkan Erik. 
Pria itu seakan bisa terbang hanya agar dia segera 
melihat gadisnya. Jangan sampai Jia kembali 
pada masa kelamnya dan sedang mencoba 
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mengakhiri nyawanya sendiri. Dia tidak bisa 
melakukan itu. 

Saat dia sudah sampai atas dan melihat 
punggung rapuh itu, Alpha tidak kuasa menarik 
pelan nafasnya. Menenangkan degup pada 
jantungnya. Juga ketakutan yang pelan-pelan 
menguap. 

Dia mengambil langkah cepat kearah gadis 
itu. Jia rupanya memakai pakaian lengkap dan 
ketakutannya terasa konyol. Mana mungkin gadis 
itu akan keluar dengan telanjang. Di depan Alpha 
saja Jia masih malu memperlihatkan tubuhnya 
yang polos. 

Alpha meraih lengan atas Jia. "Apa yang 
kau lakukan di sini?" Dia memutar tubuh Jia. 

Alpha terkejut saat dia melihat ada airmata 
di sana. Gadis itu menangis. Kenapa? 

"Kamu nangis?" 

Jia menggeleng. Segera masuk ke dalam 
pelukan Alpha. Memeluk tubuh Alpha dengan 
erat hingga desahan terdengar di bibir Alpha. 
Salahnya meninggalkan gadis itu, tampaknya 
itulah yang membuat Jia seperti ini. 

"Kau takut karena tidak menemukan aku di 
kamar?" tanya Alpha dengan elusan lembut di 
kepala gadis itu. 
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Jia mengangguk dengan cepat. "Aku 
sangat takut, Al. Aku takut kau meninggalkan 
aku. Aku tidak mau ditinggalkan olehmu." 

Alpha tersenyum. Mencium puncak kepala 
itu dengan sayang. Matanya terpejam. Berusaha 
menekan dirinya pada fakta kalau dia akan 
meninggalkan gadis itu. Telah ditetapkan 
baginya kapan dia akan meninggalkan Jia. 
Segalanya telah 1a siapkan dengan begitu 
sempurna. Saking sempurnanya malah 1a 
inginkan sebuah kecacatan di dalamnya. 

"Aku tidak akan meninggalkanmu, 
Jia. Aku di sini. Ini tidak akan terjadi lagi. Tidak 
akan kubuat kau bangun tanpa melihatku." 

Jia malah semakin keras dalam raungan 
tangisnya membuat Alpha memberikan kekuatan 
dengan pelukannya yang semakin kuat. Jia 
tengah ada pada tahap manjanya dan Alpha 
mengerti akan hal itu. Jadi dia hanya diam dengan 
terus memeluknya sampai gadis itu merasa 
tenang. 

"Maafkan aku," ujar Alpha bersalah. 

Dia meminta maaf untuk semua yang tidak 
dia katakan pada Jia. Yang tidak dia ceritakan 
pada gadis itu. Segalanya yang keputusannya 
telah dia ambil tanpa kata setuju dari gadis yang 
dia cintai. 

Kaka 
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Pari 
Chapter 35 


Kn a 


Jia tertawa kencang saat Alpha meraih 
tubuhnya dan menarik dia hingga mereka 
bergelut di atas ranjang. Jia menghindar Alpha 
meraih. Jia mendorong Alpha mendekat. Mereka 
melakukan itu hampir satu jam-an hingga tubuh 
gadis itu terasa lelah dan dia berhenti berontak. 
Alpha memakai kesempatan itu untuk meraih 
baju Jia dan mengangkatnya. Melihat puncak 
merona buah dada gadis itu yang di tatapannya 
dengan rasa lapar. 

Mata pekat Alpha menghujam Jia, melihat 
gadis itu hanya terengah-engah dengan mata 
menatap langit-langit kamar. Dadanya yang naik- 
turun dengan keras memberitahu Alpha kalau 
gadis itu sungguh kelelahan dengan permainan 
kejar-kejaran mereka. 

"Ahhh...." 

Desahan terdengar keras di mulut Jia saat 
Alpha telah menunduk dan mencium puncak 
gadis itu. Dia memainkan lidahnya di sana. 
Memberikan tekanan pada puting gadis itu 
dengan ujung lidahnya. Membuat Jia segera 


menangkap kepala Alpha dan mencengkramnya. 
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Dia tidak mendorong kepala itu ataupun 
menariknya. Jia hanya diam di sana memegang 
kepala Alpha. Seolah kepala itu adalah pegangan 
baginya untuk tidak keluar jalur. 

"Achhh... Al.." 

"Hm?" 

"Aku mencintaimu." 

Mata Alpha yang terpejam entah kapan 
terbuka. Nyalang mata itu saat telinganya 
mendengar — pernyataan yang harusnya 
membahagiakan dia. Itu memang sangat 
membuat dia bahagia. Tapi bagaimana bisa dia 
bahagia dengan pernyataan cinta itu saat sebentar 
lagi dia akan meninggalkan gadis yang 
mencintainya. Juga dia cintai. 

Pria itu mengangkat kepalanya. Menutup 
kembali tubuh Jia dengan bajunya dan mata 
mereka bertemu. 

"Kali ini aku, serius Al. Aku 
mencintaimu." 

"Sejak kapan?" 

Jia terlihat menghujam Alpha. Tidak ada 
keraguan pada pernyataan itu. Juga tidak dia 
temukan ketakutan sama sekali. Jia hanya 
dipenuhi dengan tekad dengan kekuatan matanya 
pada apa yang disebutnya dengan cinta. Alpha 
merasa ingin sekali merengkuh gadis itu. Seerat 
yang dia mampu. Tapi dia harus menahan diri, 
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menahan hatinya sendiri. Jia tidak bisa melihat 
betapa dia juga mencintai gadis itu. 

"Aku gak tahu. Hanya saja perasaanku 
padamu terlalu kuat, Al. Aku tidak bisa 
menahannya lagi." 

Alpha mengelus pipi gadis itu dengan 
lembut. Memainkan jemarinya di bibir Jia dan 
melihat bibir itu terbuka oleh sentuhannya. 
Erangan tertahan ada di sana. Membuat bagian 
bawah Alpha meradang. Tapi mereka harus 
menyelesaikan pembahasan soal perasaan 
mereka. Alpha tidak bisa kalah pada hasratnya 
sendiri. 

"Kau tetap mencintaiku walau aku adalah 
pembunuh?" 

"Ya." 

"Tanganku dipenuhi oleh darah orang lain 
Jia. Aku membunuh mereka semua tanpa hati 
sama sekali." 

"Aku gak peduli." 

"Kau harusnya peduli. Karena detik aku 
melihat Rendy, hal pertama yang aku inginkan 
adalah menancapkan pisau di jantungnya. 
Mengeluarkan isi perutnya..." 

"Jangan menakuti aku hanya untuk 
menolakku, Al. Kau terlihat tidak begitu 
meyakinkan." 

"Jia ... kau lebih pantas...." 
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"Aku pantas dengan cintaku padamu." 

Alpha menelan ludahnya dengan susah 
payah. Gadis di depannya entah kapan mulai 
mengasah keras kepalanya. Tidak dia temukan 
gadis penurut itu lagi di matanya. Alpha 
menemukan gadis berbeda sekarang. Kuat. 
Dengan pendirian yang tidak mudah dilawan. 
Bahkan oleh Alpha sekalipun. 

Jia meraih leher Alpha dan menariknya 
mendekat padanya. Bibir mereka bertemu dan 
dengan cukup pengalaman yang didapatnya sejak 
bertemu dengan Alpha, Jia mencium pria itu. 
Dengan penuh perasaan dan penuh cinta. Dia 
mencurahkan segala hal pada ciuman mereka. 
Menggelitik bibir Alpha dengan lidah hangatnya. 
Menelusuri lidahnya di atas permukaan bibir 
Alpha. 

Alpha tergoda. Oh dia akan memilih kerak 
neraka dari pada tergoda pada sentuhan lidah Jia. 
Tapi gadis itu memang sangat pandai membuat 
dirinya menggoda. Alpha kehilangan pikiran 
warasnya dan ciuman gadis itu dibalasnya 
dengan penuh gairah dan perasaan yang sama. 
Lumatan demi lumatan mengantar mereka pada 
fakta kalau perasaan mereka sama. Tapi jelas 
tidak ada keterkejutan pada diri Jia saat Alpha 
membalas ciumannya. Gadis itu seakan tahu 
kalau Alpha tidak akan mengecewakannya. 


You Are Not My Submissive - 212 


Segalanya terasa berjalan sempurna hingga 
satu dering ponsel milik Alpha menyadarkan dia 
dari hipnotis akan perasaannya sendiri. 

Pria itu ingin bersyukur pada dering 
ponselnya. Sayang sekali, dia tidak bisa merasa 
seperti itu karena hatinya telah kecewa dengan 
cukup mendalam. 

Alpha melepaskan ciuman mereka dan 
segara turun setelah memberikan ciuman pada 
kening gadis itu. Mengambil ponselnya yang ada 
di atas nakas. Melihat nama Erik di layar ponsel 
itu. 

Alpha menatap Jia yang sudah duduk di 
pinggir ranjang. Memperhatikan dia. Gadis itu 
jelas penasaran dengan siapa yang 
mengganggunya dan Alpha tidak bisa menjawab 
panggilannya di luar. Jia akan curiga. Dia tidak 
pernah menghindari Jia saat menjawab 
teleponnya. Jadi dia tidak akan menjadikan ini 
sebagai yang pertama, setidaknya sampai dia tahu 
apa yang ingin dikatakan Erik. 

"Erik," sapa Alpha pada pemanggilnya. 

Alpha memutuskan menjawab 
panggilannya di depan Jia. Memanggil nama Erik 
alih-alih memberikan kata sapaan yang normal. 

"Dokter, sudah terjadi. Dia di bawa ke 
rumah sakit." 
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Dada Alpha terasa dipukul dengan keras. 
Dia melihat Jia. Dengan sendu yang tidak bisa dia 
sembunyikan. "Kau bilang satu minggu lagi. Ini 
baru empat hari, Erik," tekan Alpha. Seolah dia 
ingin waktu lebih lama lagi. 

"Dokter bilang kandungannya bermasalah. 
Dia akan melahirkan hari ini." 

"Baik. Aku ke sana." 

Alpha mematikan sambungan. Dengan 
kesal. 

"Ada apa?" Jia mendongak dengan 
bingung pada perubahan suasana hati Alpha. 

Alpha menggeleng. Mencoba memberikan 
senyum baik-baik saja pada Jia. Tapi dia tidak 
bisa mencegah tubuhnya memeluk gadis itu 
dengan erat. Jia membalas pelukannya. 

“Kau akan pergi?” Jia memutuskan 
bertanya. 

“Ya. Ada masalah yang harus aku 
selesaikan.” 

“Kapan kau akan kembali?” 

Alpha terdiam sesaat. Pertanyaan itu, 1a 
tahu jawabannya. Sayangnya dia tidak bisa 
menjawabnya dengan jujur pada Jia. 

“Secepatnya.” 

Dan mereka berdua bungkam. Pikiran 
mereka melayang ke tempat yang berbeda. 
Pelukan itu terjadi beberapa menit lamanya 
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hingga Alpa sadar, dia harus menyudahi semua 
ini. Dia masih takut kalau pikirannya akan 


berubah nanti. 
kk 
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HIT ag 
Chapter 36 
Ken a 


Langkah kaki Alpha terhenti. Dia telah 
sampai di luar dan berbalik untuk menemukan 
tatapan sedih Jia di sana. Gadis itu tidak 
menangis tapi jelas ada kesedihan yang 
bergelayut di matanya. Membuat Alpha ingin 
sekali mengatakan seribu kalimat yang bisa 
menenangkan Jia. Tampaknya seluruh kata- 
katanya tadi tidak mempan bagi Jia. 

Alpha mendekat pada gadisnya dan 
memegang pipi lembut itu. Berkata dengan nada 
lembut yang menghanyutkan. 

"Bukankah sudah kukatakan kalau ini 
hanya sebentar?" 

"Tidak bisakah kau tidak pergi? Tinggallah 
denganku di sini, hanya hari ini saja. Kumohon." 

Alpha merasa aneh dengan Jia. Gadis itu 
tidak pernah seperti ini. Beberapa kali dia 
meninggalkan Jia pada siang hari dan tidak 
masalah dengan itu. Tapi kali ini berbeda. 

Bahkan saat beberapa waktu yang lalu 
Alpha sendiri yang mengantar Ningsih ke 
bandara untuk bertemu dengan dokter lain yang 


berbeda negara, Jia tidak meminta dia tinggal. 
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Tapi hari ini Jia jelas sangat aneh. Membuat 
Alpha berpikir, apa Jia tahu sesuatu. 

"Aku baru saja mengatakan cinta padamu. 
Tapi kau pergi. Aku takut karena pengakuanku 
yang membuatmu pergi." 

Jia seakan tahu kecurigaan di hati Alpha 
dan memutuskan untuk memberikan penjelasan 
yang membuat kecurigaan itu menguap. 

Alpha pastilah terlalu berlebihan dengan 
menyangkakan Jia tahu sesuatu. Jika dia pun tahu 
pastilah gadis itu akan dengan segera bertanya 
padanya. Bukannya menyembunyikan semuanya. 
Alpha menggeleng, mengenyahkan praduganya 
yang tidak berdasar. 

"Ini bukan karena pernyataanmu, Jia. Tadi 
kau dengar sendiri aku menelepon dan ini benar- 
benar urusan yang penting." 

"Lalu kenapa aku tidak bisa ikut?" 

Alpha menatap Jia sejenak. Kenapa dia 
tidak bisa ikut katanya? Tentu saja karena Alpha 
tidak mungkin membawanya untuk melihat 
kematian Alpha. 

"Karena aku mau kamu tunggu aku di 
sini." Alpha meletakkan kedua tangannya pada 
bahu Jia. Menatap lembut mata coklat gadis itu. 
“"Berdandanlah yang cantik. Sambut aku dengan 
senyuman. Mengerti?" 
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Jia diam, jelas penolakan menguar di 
dalam diri gadis itu tapi Alpha tampak tidak akan 
mempermudah untuknya. Pria itu keras kepala 
agar dia tidak ikut, juga Jia tidak akan 
diberitahukan ke mana dia pergi. Itu sangat 
menyebalkan tapi dia tidak memiliki cara 
melawannya. 

Suara mobil datang mendekat padanya. Jia 
mengalihkan pandangannya ke arah mobil itu 
hanya untuk melihat Erik di sana. Gadis itu tidak 
kuasa menahan dengusan di hidungnya. Jelas 
tahu kalau kehadiran Erik menandakan kepergian 
Alpha yang semakin dekat. 

Erik keluar dari mobil. "Dokter?" 

Alpha mengangguk pada Erik yang dibalas 
Erik dengan anggukan yang sama. Membuat Jia 
hanya menatap dua orang itu dalam diam. 
Menampakkan ketidaktahuannya pada apa yang 
mereka setujui dalam anggukan itu. 

Alpha menatap Jia lagi. "Aku pergi." 

Jia hanya mengangguk. Kalah pada 
keadaan. Dia melepaskan diri dari Alpha, mundur 
dua langkah untuk membentang jarak di antara 
mereka dan Alpha tidak berkata-kata. Dia hanya 
memutar tubuhnya dan siap masuk ke mobil yang 
di mana Erik di sana masih memegang pintu 
untuknya. 
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Alpha sudah akan masuk tapi langkahnya 
tiba-tiba berhenti. Dia diam sesaat dan kembali 
memutar tubuhnya dengan mata menghujam Jia. 
Pria itu kembali pada gadisnya dan dengan 
mudah meraih Jia dalam rengkuhannya. Melumat 
bibir Jia dengan kuat dan menekan, menyalurkan 
seluruh frustasinya lewat ciuman itu. Jia yang 
bingung dengan kelakuan Alpha yang aneh tetap 
membalas ciuman itu dengan sama besarnya. 

Ciuman itu berhenti saat Alpha 
melepaskan diri dari Jia. Meraih wajah gadis itu 
dan berakhir mengecup keningnya. 

"Jaga dirimu." Alpha dengan cepat 
berbalik dan segera masuk ke mobilnya. Tidak 
ingin ragu dengan dirinya sendiri dia melajukan 
mobilnya tanpa melihat lagi pada Jia. 
Meninggalkan gadis itu dengan Erik yang berdiri 
di sisinya. 

Jia bahkan tidak sempat melambai 
padanya. Pria itu telah meninggalkannya. 

"Siapkan mobil untukku." 

Erik menatap Jia dengan bingung. 
"Ya, Nona?" 

"Siapkan aku mobil sekarang juga," lirih 
Jia dengan mata yang masih menatap kearah 
kepergian Alpha. 

"Tapi Nona...." 
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"Kau pikir aku bodoh dengan tidak tahu 
apa yang akan dilakukan tuanmu itu. Sekarang 
siapkan aku mobil dan biarkan aku 
menyusulnya." 

"Nona anda tahu?" 

Jia menghela nafasnya dengan kuat. 
Menatap Erik dengan tatapan meradang dan jelas 
ada kesedihan di sana walau Jia sangat berusaha 
menutupinya tapi tampaknya dia tidak begitu 
berhasil. 

"Aku mendengar pembicaraan kalian 
malam aku menghilang itu." 

Erik kini tahu kalau jelas Jia memiliki 
kepandaian menyembunyikan segalanya dan 
berlagak menjadi gadis yang tidak tahu apa-apa. 
Dia menyimpan belati di tangannya dan siap 
menyerang kapanpun dia mau. Sekarang 
serangan itu telah datang. 

"Lakukan sekarang, Erik. Kau dan aku 
sama. Kita memiliki keinginan untuk 
menyelamatkan dia. Sebesar keinginanku, 
sebesar itu pula inginmu bukan?" 

Erik segera mengangguk dan meraih 
ponselnya. Berbicara pada seseorang untuk 
membawa mobil ke depan rumah sakit. 

Jia bersyukur karena dia tidak perlu 
memakai ancaman untuk menekan Erik menuruti 
apa yang menjadi inginnya. Jelas Erik memang 
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sesuai dugaannya. Pria itu akan melakukan 
apapun asal bisa menyelamatkan Alpha. Entah 
apa yang membuat Erik begitu setia pada Alpha 
yang memiliki kekejaman tidak normal. Tapi Jia 
bersyukur karena Erik ada untuk Alpha. 

Gadis itu tahu apa yang dia putuskan akan 
membuat dia berkorban cukup banyak. Tapi fakta 
kalau dia akan hidup tanpa Alpha di sisinya, 
rasanya tidak mungkin. Maka dia akan berjuang 
hingga titik terakhir dan melihat apa sebenarnya 
yang dituliskan takdir untuk mereka. Apa yang 
membuat mereka di pertemukan. Apakah untuk 
menjadi sebuah pelajaran atau memang pria itu 
jodoh yang di siapkan untuknya. 


KKK 
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Peri 
Chapter 37 


es 


Alpha menatap satu sosok tidak bernyawa 
di depannya. Wanita itu meninggal. Bahkan bayi 
dalam perutnya masih di sana dan tidak keluar. 
Kini wanita itu meninggal berarti bayinya juga 
bernasib sama. Alpha berdecak, kasihan sekali. 

Alpha sendiri baru tiba beberapa detik di 
ruangan bersalin itu. Tapi jelas Erik telah lalai 
dari tugasnya. Wanita itu tidak mati di tangannya, 
membuat dia kesal setengah mati. Meja yang tadi 
ada di depannya yang berisi seluruh 
perlengkapan operasi telah dibaliknya dan segera 
ruangan itu menjadi kacau balau. Alpha 
mengamuk sendirian di dalam ruangan. 

Kesal pada rencananya yang gagal total. 
Siapapun yang membunuh wanita itu dan 
bayinya, orang itu pantas mati. 

Segera Alpha pergi dari ruangan itu dan 
melewati lorong sepi di mana dia yang mengatur 
lorong itu agar tidak ada yang mengacaukan apa 
yang akan dia lakukan pada wanita itu. Tapi dia 
telah kalah cepat pada musuh lain wanita itu. 
Kekesalannya membuat dia beberapa kali harus 


menahan dirinya agar tidak berbalik dan mengiris 
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kecil-kecil tubuh wanita itu. Wanita yang sejak 
dulu menggantikan ibunya. Wanita yang lebih 
dipedulikan oleh ayahnya dari dia sendiri yang 
adalah putranya. Wanita yang harusnya dia 
bunuh sejak awal wanita itu mengirim pembunuh 
bayaran untuk melenyapkannya. 

Kini bahkan Alpha tidak bisa balas 
dendam ke keluarga wanita itu. Dia tidak 
memilikinya. Harusnya anaknya dibiarkan hidup 
agar Alpha bisa membalasnya lewat anaknya. 
Tapi sialan karena pembunuh itu tidak menunggu 
anak wanita itu keluar dulu. 

Tepat saat dia berbelok ke arah lorong di 
kanan, dia bertemu dengan ayahnya. Masker di 
mulutnya telah dia lepas sejak tadi. Membuat 
ayahnya tentu saja terkejut saat melihatmya. Tapi 
kejutannya tidak sampai di sana. Dia melihat 
beberapa bekas noda darah di baju putih Alpha. 
Mata tua itu nanar menatap anaknya. 

"Kau! Apa yang kau lakukan?" 

Alpha berdecak. Mengangkat kepalanya 
dengan gaya santai seperti biasa. "Tentu saja 
bersenang-senang Ayah. Ayah tahu kebiasaanku 
bukan?" Alpha mengerling dengan kedipan di 
mata kanannya. 

Pria tua itu hendak maju dengan amarah 
yang menari di matanya. Tapi beberapa wartawan 
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yang dia undang dengan sepenuh hati datang 
berbondong-bondong mengerubunginya. 

Alpha tersenyum dengan mata menantang. 
Dia bahkan menggaruk alisnya dengan sikap 
bosan. 

"Enyahkan mereka semua!" perintah pria 
itu pada anak buahnya. 

Seluruh wartawan yang tadi rame pergi 
dengan kekecewaan jelas di wajah mereka. 
Wajah ayahnya telah tercoreng dengan baik dan 
itu pasti cukup mengganggunya. Namun jelas, 
masalah istrinya lebih dia pedulikan sekarang. 

"Kau tidak membunuhnya kan? Katakan 
kau tidak melakukannya?" 

"Ayah, pelankan suaramu. Mereka semua 
bisa mendengar kita." 

"Aku tidak peduli, jangan harap bisa 
mendapatkan maafku kalau dia benar-benar 
mati." Dengan kepayahan pria tua itu menarik 
kemeja anaknya. Mencengkram kerah kemeja itu 
dengan kemarahan yang menari di matanya. Dia 
siap membunuh anaknya sendiri sekarang. 

"Ayah..." Alpha memegang tangan 
ayahnya. Menyingkirkan tangan itu dari dirinya 
dengan penghinaan yang jelas. 

"Dia tidak membunuhnya!" 

Seruan yang datang dari arah belakang 
membuat semua mata yang ada di sana menatap 
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ke balik punggung Alpha. Alpha sendiri tidak 
langsung memutar tubuhnya. Dia kenal suara itu. 
Sekenal ia pada perubahan yang ada di tubuhnya. 
Dia menegang. Alpha bersumpah akan memarahi 
gadis itu untuk apa yang dia lakukan saat ini. 

"Dia tidak membunuhnya, Pak. Dia tidak 
melakukannya." 

Jia hadir di antara ayah dan anak itu. 
Menatap pria tua yang tampak bingung dengan 
kedatangannya dan juga pembelaannya yang 
membabi-buta. 

"Apa maksudmu, Nona." 

"Kau bisa melihat CCTV. Ada yang datang 
sebelum dirinya. Pasti." 

"Hentikan, Jia..." Alpha menarik lengan 
gadis itu dengan kencang. Mencoba membuat 
mata itu menatap padanya. 

"Tidak. Kau memang tidak 
membunuhnya." Jia berkata keras kepala. 

"Dari mana kau yakin dia bukan 
pelakunya?" Ayah Alpha bertanya. 

"Putramu menyukai darah, Pak. Jika benar 
dia membunuhnya maka sekarang seluruh dirinya 
akan dipenuhi dengan darah. Tapi yang aku lihat 
pada tubuhnya hanya cipratan tidak jelas. Jadi 
pastilah kematian orang itu bukan hasil dirinya 
hingga dia tidak membanggakan diri dengan 
darah korbannya." 
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Alpha mengerjap dengan teori yang 
dikemukakan oleh Jia. Teori yang sangat masuk 
akal. Memang itulah yang dia rasakan. Dia tentu 
saja tidak akan berbangga diri dengan hasil kerja 
orang lain. Sialannya adalah dia tidak dapat 
menemukan orang itu, ayahnya sudah 
menghentikan dia dari pengejarannya. 

“Jadi kau sangat mengenal anakku 
rupanya.” Entah itu pujian atau apa. Jia tidak 
terlalu jelas dengan yang di dengarnya. 

“Dia tidak ada hubungannya dengan 
semua ini, Ayah. Jangan bawa-bawa dia,” 
setengah dari suara Alpha mengancam. 

“Tentu saja aku tidak akan membawanya. 
Asal dia bisa membuktikan siapa pelakunya 
padaku. Benar bukan, Gadis Muda?” 

Jia mengangguk dengan sangat pasti. Dia 
lalu mengambil ponsel di saku celana jeansnya. 
Memberikan benda itu pada Ayah Alpha yang 
tentu saja berisi rekaman dari kamera pengawas 
yang sengaja diletakkan Erik dalam ruangan. Pria 
tua itu melihat bagaimana istrinya terbunuh. 

Sebelum kalimat lain keluar dari bibir Jia 
yang akan menjelaskan kalau salah satu 
pengawal pria tua itu yang membunuh. Matanya 
sudah terlebih dulu melihat senjata yang siap 
ditembakkan pada Alpha. Suara tembakan 
terdengar. Mata Alpha nanar melihat tubuh gadis 
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di depannya. Tatapan Jia padanya tampak buram 
dan sesaat tubuhnya telah ambruk dengan cukup 
menyedihkan. Alpha segera memeluk tubuh itu 
untuk menahan Jia dari jatuhnya. 

Kekasihnya tertembak. Pujaan hatinya 
terluka. Dan dia bahkan ada di sana bersamanya. 
Tapi bukannya bisa menolongnya, gadis itu 
malah meresikokan diri untuknya. Betapa 
bodohnya dia. 

Semua orang menangkap pelaku 
penembakan itu. Tapi Alpha tetap fokus pada 
tubuh tidak berdaya yang sedang menatapnya. 

“Jia... kau dengar?” 

Jia tersenyum dengan tangan terangkat 
meraih satu pipi Alpha. “Berjanjilah padaku, Al?” 

“Katakan. Aku akan menjanjikan apapun 
padamu.” Satu tetes airmata Alpha jatuh ke pipi 
gadis itu. Untuk pertama kalinya dalam hidupnya 
pria itu menangis. 

“Jia mau...Alpha sehat. Al jangan mati. Jia 
gak mau kehilangan, Al. Al, janji?” 

Alpha mengangguk dengan segera. Meraih 
tangan gadis itu dan menggenggamnya dengan 
erat. Meletakkan tangan itu di bibirnya dan 
beberapa kali mencium tangan gadisnya. “Aku 
akan hidup. Untukmu, aku akan bertahan di dunia 
ini, asal kau selamat dan baik-baik saja.” 

“Terimakasih, Al.” Mata itu terpejam. 
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“JIA!!!!” 


KKK 
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KB Pa 
Chapter 38 


Tangan 


Mata Jia terbuka dengan perlahan. Melihat 
keadaan sekitarnya dan warna putih 
mendominasi pandangannya. Gadis itu 
mengerjap beberapa kali untuk menyesuaikan 
pandangannya. Beberapa saat dia menemukan 
satu tubuh yang datang padanya dengan derai 
airmata bahagia. Tampaknya itu bukan pertama 
kalinya sosok itu menangis, hanya kali ini tetesan 
itu terjadi bukan karena dukanya. Melainkan 
bahagia yang cukup banyak. 

"Ya Tuhan, Mama kira tidak akan 
menemukanmu membuka mata lagi sayang." 

Ya, dia mamanya. Wanita yang sangat 
cantik di matanya. Mama menangis untuknya. 
Karenanya. 

"Ma..." Suara Jia serak. Suara itu seperti 
tidak pernah dipakai cukup lama. "Di mana ini?" 
tanya Jia dengan suara yang lebih baik. 

"Ini rumah sakit sayang. Kau terluka 
dengan cukup parah. Kau ingat?" 

"Hah?" 

"Kau sedang pergi ke tempat terapi dengan 


doktermu, tapi ada yang menyerang seseorang di 
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sana dan pelurunya secara tidak sengaja 
mengenai dirimu." 

Jia mengingat. Coba menelusuri memori di 
kepalanya dan dia temukan dengan mudah. 
Bukan peluru nyasar. Itu peluru untuk Alpha dan 
Jia dengan senang hati menghadang peluru itu 
untuk menyelamatkan pria yang dia cintai. Tapi 
sepertinya ada yang merubah skenario ceritanya 
mendapatkan peluru. Dan tentu saja Jia bersyukur 
untuk itu. Setidaknya mamanya tidak tahu cerita 
aslinya jadi dia juga tidak tahu seperti apa Alpha 
sebenarnya. 

"Kau ingat sayang?" 

Jia sedikit berdehem. Menatap mamanya 
yang menatap dia dengan sedih. "Ya, Ma. 
Sepertinya memang aku. Aku yang tertembak." 

"Oh sayang, maafkan mamamu yang tidak 
becus menjagamu. Mama harusnya 
mendampingimu dengan perawatan yang kau 
jalani. Mama harusnya lebih keras menolak kau 
mengatakan bisa melakukannya sendiri. Mama 
sungguh bukan ibu yang baik." 

Jia mencoba memperbaiki cara tidurnya 
tapi itu membuat bagian perutnya yang sebelah 
kanan sakit. Pastilah di sana tempat peluru itu 
tertanam saat dia tertembak. Pengalamannya 
tertembak adalah pengalaman pertama. Itu adalah 
pengalaman yang buruk dan rasanya sakit sekali. 
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"Jangan salahin diri, Ma. Bukan salah 
Mama." 

"Tetap saja. Kalau mama ada di samping 
kamu, semuanya mungkin akan berbeda cerita." 

Tentu saja jika mamanya ada di 
sampingnya, maka sekarang Jia sudah dikurung 
di kamar dan tidak diizinkan bertemu dengan 
Alpha. Apalagi menyelamatkan pria itu dari 
peluru yang tertuju padanya. Setidaknya Jia tidak 
menyesali alurnya yang sekarang. Dia tidak 
berniat merubahnya jika dia memiliki 
kemampuan untuk melakukannya. 

"Ma," panggil Jia. Tidak ingin mendengar 
mamanya meneruskan rasa bersalahnya yang 
tidak berdasar. 

"Ya, sayang?" 

"Di mana dia?" Jia menatap sekeliling. 
Harusnya Alpha di sini menjaganya. Tadinya dia 
berharap kalau Alpha adalah sosok pertama yang 
dilihatnya, setidaknya dia terakhir kali bersama 
dengan Alpha. Jadi ada harapan kalau Alpha 
adalah orang yang menjaganya. 

Jelas juga Jia tidak ada di rumah sakit milik 
Alpha. Tempatnya sekarang adalah rumah sakit 
biasa. 

"Dia siapa?" 

"Al, Ma. Alpha." 
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Mamanya bergumam dengan tidak jelas. 
Tentu saja Jia heran kenapa mamanya tidak 
segera menjawab pertanyaannya dengan benar. 
Kenapa harus bergumam seperti itu. 

"Ma, katakan." 

"Mama juga kurang mengerti, Sayang. 
Tapi mungkin ada yang bisa menjelaskannya 
padamu. Akan mama panggilkan." 

Jia hanya mengangguk saja. kerisauan 
menyelimuti perasaannya. Dia merasa ada yang 
aneh dan tiba-tiba saja dia memiliki ketakutan di 
hatinya. Apa pria itu meninggalkannya? Begitu 
saja? Tidak mungkin bukan? 

Mamanya telah keluar meninggalkannya. 
Beberapa saat kemudian pria yang dikenalinya 
muncul di sana. Dia adalah Erik. Pria itu 
menatapnya. Raut wajahnya mengatakan kalau 
dia akan mengabarkan berita duka dan Jia masih 
menahan airmatanya. Dia menahan dirinya. Dia 
harus mendengarnya lebih dulu. 

"Kau baik-baik saja?" 

"Aku tidak butuh basa-basi, Erik. katakan 
di mana dia? Di mana aku bisa menemukannya? 
Dan kenapa bukan dia yang menjaga aku di sini?" 
Jia menggebu dalam suaranya. Menatap Erik 
dengan mata membara di mana duka tersimpan di 
dalamnya. 
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Beruntun pertanyaan itu hanya 
mendapatkan satu balasan dari Erik. Bukan 
dengan kata-kata tapi hanya gelengan semata. 

"Apa maksudmu, Erik!?" Jia tidak peduli 
lagi dengan lukanya. Dia bahkan sanggup akan 
turun dari ranjang andai Erik tidak segera datang 
ke sisinya dan menahan dirinya. 

"Ayahnya membawa dia ke Eropa. Di sana 
dia akan melakukan pengobatan. Dia hanya 
meminta maaf padamu karena tidak bisa ada di 
sisimu di saat-saat tersulit. Tapi dia harus pergi 
dengan ayahnya agar semua orang yang 
menghubungkan kalian tidak menyakitimu lagi. 
Katanya, itu adalah pilihan terbaik untuk kalian 
berdua. Untuk keselamatanmu." 

Kini airmata itu telah jatuh berderai. Tidak 
lagi kuasa dia tahan deras airmatanya menangisi 
tentang keegoisan pria itu. Betapa mudahnya dia 
ditinggalkan. Pria itu memang tidak memiliki hati 
tapi jelas dia baru menyadarinya hari ini. Pria 
berengsek yang tengah dia tangisi. 

Jia tidak tahu bagaimana perasaannya kini. 
Kosong. Seperti ruangan yang telah ditinggalkan. 
Dia kesepian dan kedinginan. Bagaimana bisa dia 
jatuh cinta pada manusia egois itu. Bahkan dia 
pergi tanpa satu kata perpisahan. Benar-benar 
bajingan. 

K K K 
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Jia membuka pintu mobil dan melihat ke 
arah rumah besar di mana tidak ada lagi di 
depannya tulisan rumah sakit jiwa. Rumah itu 
sekarang telah kosong. Pemiliknya pergi dan 
rumah sakit telah ditutup. Beberapa kenangan 
menyeruak dalam ingatan Jia tentang ruangan itu. 
Tentang tempat itu. Tentang pria itu. Enam bulan 
telah berlalu tanpa pria itu di sisinya. 

Dia menjalani hidupnya dengan baik. 
Kuliah di tempat yang dia inginkan. Hidup 
dengan cara yang dia inginkan. Tapi sayang, rasa 
hampa di hatinya tidak pernah bisa dia abaikan. 
Segalanya menjadi buram dan tidak terlihat jelas 
di matanya. 

Ibunya bahkan sadar ada yang aneh dengan 
dirinya tapi wanita yang mencintainya itu tidak 
berkata banyak. Entah mungkin dia sudah 
menebak atau dia salah dalam tebakannya. Jia 
tidak mempedulikannya. 

Gadis itu masuk ke dalam rumah kosong. 
Sepupunya ada bersamanya. Berjalan di 
belakangnya dan memperhatikan dia dalam 
penjagaan yang ketat. Mereka semua masih takut 
dia akan melukai dirinya tapi harusnya itu bukan 
hal yang patut mereka takutkan. Dia tidak akan 
menyakiti dirinya, dia tidak akan membuat 
dirinya terluka. Karena mau dipikirkan seperti 
apa juga, dia masih ingin sehat saat pria itu datang 
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padanya. Dia akan menunggu. Selama apapun itu, 
dia akan bertahan. 

Kepergian Alpha enam bulan yang lalu 
saat dia meregang nyawa masih tidak membuat 
dia percaya hingga kini. Bagaimana bisa dia pergi 
begitu saja meninggalkan dirinya yang sedang 
butuh dia berada di sisinya. Seharusnya Jia 
membenci bajingan itu atas apa yang dia lakukan 
tapi bodohnya dia malah memaafkannya. Asal 
pria itu kembali, apapun kesalahannya akan dia 
maafkan. 

Tapi hingga kini bahkan informasi yang di 
dapatkan Jia tentang di mana pria itu berada 
adalah nihil belaka. Tidak ada tanda-tanda pria 
itu ada. Tidak ada jejak yang bisa membuktikan 
kalau pria itu pernah mengisi sisi kosong dalam 
hatinya. Pria itu seolah hanya hadir dari 
mimpinya. 

Jia dengan sekuat tenaga masuk ke 
ruangan di mana dulu ruangan itu menjadi 
kamarnya. Melihat tempat itu kosong dan tidak 
berjejak. Itu hanya ruangan. Bahkan satu 
daunpun tidak ada di sana. Semuanya entah ke 
mana dipindahkan. Jia menghela nafasnya. 

"Rumah ini akan di sewakan. Makelarnya 
telah menemukan penyewanya." 

Jia menatap ke arah Rendy sejenak dan 
kembali fokus dengan tatapannya pada ruangan 
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itu. Jia tersenyum, tanpa bahagia di matanya. 
"Jadi dia benar-benar menghilang begitu saja?" 
Jelas tanya itu lebih tertuju pada dirinya sendiri. 

"Relakan dia, Jia. Setidaknya dia 
melakukan ini untuk kalian." 

Jia menekan tangannya pada pelipisnya. 
Kuat tekanan itu membuat Jia merasa perlu 
membenturkan dirinya ke dinding. Setidaknya itu 
akan mengembalikan otak warasnya. 

Omong kosong yang dilontarkan Rendy 
membuat Jia ingin memaki dirinya sendiri. 
Mereka semua membelanya. Mereka semua 
mengatakan kalau apa yang dia lakukan hanya 
demi kebaikannya belaka. Tidakkah itu terdengar 
seperti omong kosong belaka? Tidak, pria itu 
tidak melakukannya demi dirinya. Itu hanya 
keegoisannya semata yang menginginkan Jia 
tidak berada di sisinya. 

Jia tidak bisa menerima alasan itu. Dia 
tidak mau menerimanya. Jika Alpha memang 
ingin Jia mengerti maka dia harus datang ke 
hadapannya dan berbicara langsung padanya. 
Bukannya hanya meninggalkan suara lewat bibir 
Erik dengan menyedihkan. Bajingan itu, selama 
apapun akan dia tunggu. Dia berjanji. 

Gadis itu berlutut di lantai dengan tangisan 
yang kembali menganak sungai. Entah sudah 
berapa galon airmata yang dia habiskan hanya 
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untuk pria yang meninggalkannya. Yang bahkan 
tidak berniat peduli pada lukanya. 

Rendy harus ikut berjongkok di depannya 
dan mengelus bahu sepupunya dengan turut serta 
bersedih dalam duka gadis itu. 

Jia rasanya begitu menderita. Begitu 
terluka. Dan hanya menunggu yang dia bisa. 
Menunggu tanpa kepastian adalah hal yang 
sangat buruk untuk dilakukan. Tapi dia tidak bisa 
memikirkan jalan lainnya. Yang dia syukuri saat 
ini hanyalah pria itu masih hidup dan bernafas 
walau entah di mana. Itu menenangkan dia 


sedikit. 
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Jia meletakkan tasnya di gantungan 
belakang pintu. Dia tidak menyalakan lampu 
tidurnya walau harusnya itu yang dia lakukan 
agar bisa dengan mudah bagi matanya melihat 
jalan di rumahnya. Tapi sejak empat tahun yang 
lalu, Jia berhenti menyalakan lampu di rumahnya. 
Hanya memakai penerangan dari luar sana dan itu 
tentu saja sedikit membantu. 

Gadis itu telah membuka sepatunya dan 
bertelanjang kaki. Berjalan ke arah dapur dan 
mencari air minum untuk menyegarkan 
tenggorokannya. Suara dering ponselnya 
terdengar satu kali. Dia meraih benda itu yang 
berada di saku mantelnya. 

Aku dan ayahmu telah sampai di Italia. 
Kami sangat menikmati liburan ini sayang. 
Terimakasih. 

Jia tersenyum. Ibunya yang cantik dan juga 
ayah tirinya yang mencintai mereka berdua. Dia 
menghadiahkan dua orang itu tiket ke Italia di 
ulang tahun ke-tiga mereka. Jia ikut bahagia 
untuk mereka. Jia membalas cepat dengan hanya 


mengatakan agar mereka jaga diri. 
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Kembali dentingan pesan. Rendy. 

Cewe yg aku ceritakan tempo hari. Dia 
setuju makan malam denganku. Emot tersipu di 
akhir pesannya. 

Jia terkekeh dengan kebahagiaan yang ikut 
mengiringinya atas bahagia dari sepupunya itu. 
Akhirnya gadis yang di kejar sepupunya berhasil 
juga memandang padanya. Tentu saja dia ikut 
bahagia dengan apa yang dia rasakan. Itu 
sungguh menyenangkan Jia juga. Setidaknya dia 
tidak akan menemukan Rendy yang terus- 
menerus galau dengan hatinya. Dia membalas 
pesan itu dengan hanya mengatakan semangat. 

Kembali dentingan pesan. Gadis itu 
menggeleng. Sepertinya mereka bersepakat 
dengan mengirim pesan di malam yang sama tapi 
detik yang berbeda. Jia membuka pesan itu. 
Matanya menelusuri pesan dengan gemetar di 
tangannya. Dia membaca bait demi bait kata yang 
tertulis di sana. Tidak banyak kata yang tertulis. 
Hanya dua kata. Tapi segalanya menjadi lebih 
sulit untuk dirinya mengerti. Dia bahkan 
merasakan desakan linangan airmata pada 
matanya. 

From Erik : Dia kembali. 

Apa maksud Erik mengatakan lelucon 
bodoh seperti ini? Tidak lucu sama sekali. Tapi 
Erik tidak pernah berbuat lelucon padanya. Pria 
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itu akan selalu serius dengan apa yang dia 
katakan. Beberapa kali mereka kerap bertemu 
dan dia tidak pernah menemukan Erik 
melayangkan lelucon satupun. 

Dengan tangan gemetar Jia menekan layar 
panggil untuk nomor Erik. Di angkat dalam 
dering pertama. 

"Apa maksudmu?" Jia segera 
melayangkan tanya. Tanpa basa-basi bodoh. 

"Aku baru saja di beritahukan oleh 
orangku. Dia ada di sini. Di kota ini. 
Kemungkinan besar telah ada di rumahnya itu. 
Kudengar dia mengambil alih kembali tempat 
itu." 

Jia menjatuhkan ponselnya dan mendengar 
bunyi benda itu dengan keras. Ruangan senyap 
yang mendukung benda itu bersuara jatuh dengan 
mengerikan. Tanpa peduli dengan sekitar, segera 
gadis itu meraih kunci mobil yang tadi 
diletakkannya di atas meja dan siap berlari ke luar 
menuju rumah pria itu. Alpha nya kembali. Entah 
dia harus bahagia atau marah sekarang. 

Satu tangannya telah meraih gagang pintu 
tapi tubuhnya tertahan. Ada yang menahannya 
dan menyalakan lampu untuknya. Melihat 
bagaimana senyum pria itu terlayang padanya. 
Menyedihkan untuk dilihatnya. 

"Merindukanku?" 
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Jia terdiam. Beku seolah merambat di 
sepanjang inci tubuhnya. Membuat dia seolah 
merasakan dingin di sekujur tubuhnya. 

Dengan kemeja hitam dan celana denim 
pria itu berdiri di depannya. Senyumnya begitu 
hidup. Begitu nyata. Begitu normal. 

"Kau tidak ingin memelukku?" Alpha 
melepaskan pegangan Jia dan mengangkat kedua 
tangannya agar Jia masuk dalam pelukannya. 
Menunggu gadis itu bergerak. 

Tapi bukannya mendapatkan pelukan 
seperti yang dia inginkan. Jia malah mendekat 
dengan pukulan bertubi-tubi di dadanya. Tapi 
Alpha tidak melawan. Dia pantas 
mendapatkannya. Dia lebih dari pantas. 

Setelah berhasil memuaskan dirinya 
dengan pukulan telak ke tubuh pria itu, akhirnya 
Jia jatuh ke lantai. Alpha segera mencegah gadis 
itu jatuh dengan mengerikan. Dia merengkuh 
tubuh Jia yang meraung dalam tangisnya. 
Menyalahkan dirinya yang telah menyakiti gadis 
yang dia cintai. 

"Maafkan aku, Jia. Maaf meninggalkanmu. 
Aku mencintaimu." 

Jia hanya terus menangis dalam peluk 
hangat sosok itu. Dia mencengkram kemeja 
Alpha dengan kuat. Seolah itu satu-satunya cara 
agar pria itu tidak lagi menghilang darinya. 
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Dua pasang mata itu saling menatap. 
Dengan tatapan yang sama di mana cinta tengah 
bergejolak pada keduanya. Tapi segalanya 
berubah saat Jia kembali meneteskan airmata. 
Dia sungguh cengeng tapi apa dia bisa 
mencegahnya? Tentu saja tidak. Pria itu mungkin 
dalam beberapa minggu ke depan akan menggali 
habis keluar airmatanya. Alpha dengan satu 
tangannya mengusap airmata Jia dan dipenuhi 
dengan rasa bersalah. 

Tangan mereka bertaut. Entah bagaimana 
dia bisa berbaring di atas ranjang tadi. Jia tidak 
terlalu memperhatikan. Dia sibuk dengan 
meyakinkan dirinya kalau Alpha telah ada di 
depannya dan pria itu berbeda. Berbeda dengan 
cara yang baik. Senyum yang hidup juga cinta 
yang membara di sana. Perasaannya lebih terasa 
sekarang seolah mendung yang dulu menutup 
perasaan itu telah sepenuhnya lenyap dan Alpha 
di sini bersamanya. 

"Apa yang kau lakukan empat tahun 
terakhir ini?" Jia bertanya. "Jangan katakan kau 
sibuk mengencani gadis-gadis Eropa di sana. Aku 
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akan membencimu jika itu yang terjadi," ancam 
Jia dengan sungguh-sungguh. 

Alpha tergelak mendengarnya. Meraih 
tangan gadis itu dan membubuhkan kecupannya 
di sana. Membuat hati Jia menghangat menerima 
kelembutan Alpha yang tidak setengah-setengah. 

"Beberapa macam tes psikologi. Aku tidak 
mengencani gadis Eropa. Mereka membosankan. 
Tidak ada yang bisa mengisi tempat kosong di 
hatiku yang sudah aku persiapkan untukmu.” 
Alpha meraih anak rambut Jia, menyelipkan anak 
rambut itu di belakang telinga Jia. Alpha 
mendesah. “Ayah sungguh keras kepala dengan 
tidak membiarkan aku melihatmu sadar, jadi aku 
meninggalkanmu saat dokter mengatakan kalau 
kau baik-baik saja." 

“Aku mengerti. Setidaknya sekarang.” 

Alpha kembali membubuhkan ciuman 
pada Jia. Kini di keningnya. “Sekarang aku di sini 
bersamamu. Aku akan mencintaimu dan tidak 
lagi meninggalkanmu.” 

Itu adalah kalimat termanis yang terasa 
begitu pas saat Alpha yang mengatakannya. Pria 
itu menjaga hatinya untuk Jia. Lalu apalagi yang 
akan dia katakan tentang semua itu. Empat tahun 
kini tidak lagi terasa lama dan itu bagus untuk Jia. 
Rasanya Jia ingin memeluk Alpha tapi dia takut 
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sebab dia belum tahu apa trauma Alpha telah 
lenyap pada sentuhan wanita di dadanya? 

"Jia," 

"Hm?" 

"Apakah kita harus menikah?" 

Jia mengerjap. Apa yang dia katakan tadi? 
Menikah? Dia dan Alpha. "Entahlah. Bagaimana 
menurutmu?" balik tanya Jia. 

Alpha membuka satu per satu kancing 
kemejanya. Jia memperhatikan itu dengan 
seksama. Tadinya dia berpikir kalau Alpha akan 
memperlihatkan dia sesuatu. Tapi dia salah besar. 
Alpha telah berada di atasnya ketika kemeja itu 
telah dia tanggalkan. Dia membuat tubuhnya 
bertumpu di tubuh Jia dan itu menciptakan aliran 
panas di sepanjang kulit mereka berdua. Jia 
melenguh merasakan kejantanan Alpha yang 
menggesek kulit pahanya. Memberikan tekanan- 
tekanan pasti di sana dan bagian di antara paha 
gadis itu seolah berteriak penuh damba. 

"Aku menginginkanmu," bisik Alpha. 

Jia menatap dengan kabut gairah di 
matanya. Memperhatikan wajah Alpha dengan 
seksama dan menemukan pria itu bagai oasis saat 
haus tengah melanda tenggorokannya. Jia 
beberapa kali menelan air ludahnya tapi rasa haus 
itu semakin menjadi. 

"Bolehkah?" 
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Alpha meraih satu per satu kancing kemeja 
gadis itu. Membuka kancing sampai di perut Jia 
dan melihat gundukan yang tertutupi bra merah 
muda pucat. Alpha menelusuri satu buah dada 
gadis itu yang masih terbungkus branya. Jia 
menggigit lidahnya dengan perasaan yang tiba- 
tiba menderanya. 

"Apa ini caramu melamar?" lirih Jia 
dengan kekalutan pada setiap inci tubuhnya. 

Pria itu tersenyum. "Ya. Apa kau setuju?" 

"Kau tahu cara benarnya ya." 

Alpha menyeringai dan dengan cepat 
melepaskan pengait bra di punggung Jia. 
Membuat bra itu terlepas dan Alpha bisa melihat 
dua gundukan bulat yang begitu menggoda. 

"Payudaramu lebih besar dari terakhir kali 
aku melihatnya." Alpha memyjit-mijit puting Jia. 
Lembut dan pelan. Membuat Jia seperti orang 
gila. 

Gadis itu menelusuri tangannya di dada 
Alpha. Begitu gembira karena akhirnya dia bisa 
merasakan sentuhan tangannya pada dada itu. 
Menciptakan ritme sempurna pada cara mereka 
saling memuaskan. 

Alpha menunduk dan melumat bibir Jia. 
Lidahnya menelusuri bibir gadis itu dengan 
sukacita. Lumatan-lumatan itu panas dan buas. 
Mereka saling memuaskan dan tidak menahan 
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diri. Saling memberikan dan menerima dengan 
kapasitas yang pas. Kedua tubuh itu melengkapi 


satu sama lain. 
Kak 


Jia melangkah dengan perlahan. Melihat 
Alpha yang tengah berbicara dengan Erik dan 
gadis 1tu hendak menguping pembicaraan mereka. 
Dia melakukannya dengan dada berdebar. Tentu 
bukan karena dia takut Alpha akan marah dengan 
apa yang dia lakukan. Selama ini Alpha tidak 
pernah marah padanya. Sejak kedatangan pria itu 
kembali, dia jarang menampakkan wajah 
marahnya. Tapi Jia takut kalau dia ketahuan. Itu 
akan sedikit memalukan. 

Hanya saja salah Alpha sendiri. Kenapa dia 
suka sekali berbicara berduaan dengan Erik. Jia 
kan memiliki trauma yang cukup fatal. 

Deheman terdengar dan dengan segera Jia 
berhenti. Menempel di dinding sambil telinganya 
dibuka leba-lebar agar dia bisa mendengar 
dengan lebih baik. Dia menahan nafasnya. Tidak 
ada suara di sana. Sama sekali. Semuanya senyap 
dan seolah tidak ada orang di dalam sana. Jia 
mengerut. 

Mereka tengah ada di rumah Alpha yang 
sekarang tidak lagi menjadi rumah sakit jiwa. 
Pria itu benar-benar akan tinggal di rumah itu 
bersama dengan Jia. Dan Jia mulai berpikir, 
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apakah mungkin Alpha memiliki ruang rahasia 
yang terhubung di ruangan itu. Seperti yang ada 
di kamarnya? 

Mata gadis itu melotot. Pasti begitu. 

Merasa sangat yakin dengan dugaannya, 
Jia segera meninggalkan tempat 
persembunyiannya dan berjalan masuk ke pintu. 
Di detik pertama gadis itu membatu di pintu, 
tatapannya malu dan rasanya dia siap berlari 
pergi. Dua pasang mata tengah menatapnya 
dalam senyum mereka yang seakan mengejek. Jia 
meringis. 

"Kalian sengaja?" tanyanya dengan 
jawaban yang telah ada di depan matanya. 

Alpha bangun dari duduknya. Mendekat 
pada Jia yang sudah hendak berlari pergi karena 
rasa malunya. Segera saja Alpha meraih tangan 
gadis itu dan menahannya agar tidak pergi. 

"Mau ke mana?" 

"Ini memalukan. Biarkan aku pergi dan 
aku akan kembali lagi nanti." 

Alpha tersenyum. Bukannya melepaskan 
malah dia meraih Jia dalam rengkuhannya. 
Memeluk gadis itu dengan erat dan tentu saja 
tidak membiarkan dia lepas. Beberapa kecupan 
terlayang di pipi gadis itu. 

"Untung kau di sini. Ada yang ingin aku 
katakan." 
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Jia berdecih. "Kupikir kau hanya peduli 
dengan Erik dan pembicaraan serius kalian." 

Alpha tertawa dengan jengah. Gadis di 
depannya kadang membuat dia ingin 
memasukkan dirinya ke ruangan di mana hanya 
akan ada mereka berdua di dalam sana. Agar 
dirinya hanya ada untuk Jia semata. Dasar. 

Alpha memberikan jarak di antara mereka. 
Jia menatapnya dengan menunggu. Jelas masih 
kesal dengan rahasia yang mungkin dipikirnya 
tengah di sembunyikan Alpha darinya. 

Hingga saat Alpha berlutut barulah gadis 
itu menatapnya dengan berbeda. Penuh dengan 
tanya dan juga tebakan yang bermacam model di 
mata coklatnya yang seindah sang senja. 

Jia ternganga tidak menyangka saat satu 
kotak perhiasan terkeluarkan di saku jas Alpha. 
Isinya adalah sebuah cincin berbatu permata 
besar dan mengkilat. Cincin itu telah di hadapkan 
pada mata Jia. Memberikan rasa bahagia yang 
cukup membuncah pada diri gadis itu. 

"Jia Rosalina... maukah kau menikah 
denganku? Aku berjanji akan mencintaimu 
sampai akhir hayatku. Menjagamu dalam ruang 
dan waktu. Memberikan seribu kebahagiaan di 
setiap kau melihat padaku. Mendatangkan tangis 
bahagia untukmu selama ada di sisiku." 
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Mata itu berlinang. Itu airmata bahagia. 
Alpha telah memberikan airmata bahagia 
untuknya bahkan di awal seperti ini. Jadi dia 
percaya akan adatangis bahagia lagi di lain waktu. 

Gadis itu menjatuhkan diri pada Alpha. 
Membuat tubuhnya berada di atas pangkuan 
Alpha hingga tawa tertahan ada di bibir keduanya. 
Alpha jatuh duduk di atas lantai dengan Jia 
berada di atasnya. Tengah menatap dia dengan 
berbunga-bunga. 

"Pakaikan padaku." 

Jia menyodorkan tangannya. Yang tentu 
saja dengan senang hati dituruti oleh Alpha. 
Cincin itu tersemat apik di jari manisnya dan Jia 
sangat menyukainya. 

"Aku butuh pendapat Erik pada cincin itu. 
Sejak kemarin aku ragu kalau kau akan 
menyukainya dan Erik meyakinkan aku." 

Jia menatap pada Erik yang sejak tadi ikut 
tersenyum dengan kebahagiaan mereka. 
"Terimakasih, Erik. Maaf aku salah sangka." 

"Ya, Nona. Selamat." 

Jia hanya mengangguk dan kembali sibuk 
dengan Alpha. Membingkai wajah itu dan 
memberikannya ciuman yang sangat panjang lagi 
membahagiakan. 
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"Mama akan senang mendengar ini. Dia 
terus bertanya kapan kita akan memberikannya 
cucu." 

Alpha menggangguk saja. Semua orang 
akan bahagia untuk mereka. Kini segalanya telah 
baik-baik saja dan Alpha bersyukur tidak ada 
kemarahan pada diri Jia atas hilangnya Alpha 
empat tahun yang lalu. Jia mengerti dan itu yang 
di butuhkan oleh Alpha. 

Alpha memeluk gadis itu dengan sangat 
erat. Memberikan ciuman bertubi-tubi di 
kepalanya. 

"Aku mencintaimu," ungkap Jia. 


"Aku lebih mencintaimu," balas Alpha. 
Kak 


TAMAT 
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-Terimakasih untuk kalian yang rela 
merogoh uang kalian hanya untuk cerita 
tidak seberapa ini. Semoga kalian menikmati 
cerita ini seperti aku yang menikmati saat 
menulisnya. Jangan bosan dengan karya- 
karyaku yang lain. Karena keantusiasan 
kalian adalah vitamin yang berharga 
bagiku.- 
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